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PEDOMAN TRANSLITERASI

No Arab Indonesia Arab Indonesia
1 \ L t
2 < b - z
3 o t d :
4 o th d gh
5 d j < f
6 C h S q
7 d kh 4 k
8 > d J 1
9 > dh ¢ m
10 B r A n
11 B z w
12 B s B h
13 oF sh s ’
14 P s ¢ y
15 0P d

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan

menuliskan coretal horisontal (macron) di atas huruf 3, 1 dan .
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KATA PENGANTAR

Diantara beberapa keterampilan dalam pembelajaran bahasa Arab
yang paling berat adalah mengajarkan maharatul kitabah, termasuk
di dalamnya materi Insya’. Pertama, materi ini merupakan kegiatan
berkreasi yang berkaitan erat dengan kemampuan pelajar dalam
mengekspresikan pikiran, budaya dan hasil interaksinya dengan ma-
syarakat sekitar, dan kemampuan pelajar dalam hal ini tentu berbe-
da-beda; kedua, belum ada satu pegangan atau rencana yang konkrit
bagaimana bentuk materi pelajaran Insya’.

Insya’ sendiri pada kenyataannya merupakan permasalahan
umum yang dihadapi oleh para pelajar bahasa Arab, baik ditingkat
sekolah maupun ditingkat perguruan tinggi, bahkan ia juga menjadi
permasalahan yang seringkali dihadapi oleh para pelajar di Timur
Tengah. Ini karena Insya’” memadukan kemampuan pelajar dalam
menerapkan kaidah-kaidah nahwu dan kaidah tulis menulis dengan
wawasan bacaan dan perhatiannya terhadap uslub-uslub bahasa
Arab, suatu kemahiran yang cukup sulit untuk diperoleh.

Berangkat dari keterbatasan itu dan dari pengalaman kami se-
jak beberapa tahun yang lalu, akhirnya disusun buku untuk sekedar
menjadi acuan dalam merangkai kata-kata dalam bahasa Arab dengan
baik, juga untuk memudahkan pelajar dalam berekspresi (ta’biir)
dengan menggunakan bahasa Arab dengan benar. Buku ini terdiri
dari beberapa bab. Bab pertama adalah meletakkan dasar-dasar yang
paling fundamental bagi ketrampilan menulis, yaitu mengenai penu-
lisan kata dan pungtuasi. Bab kedua merupakan lanjutan dari dasar-
dasar penulisan yaitu pedoman penyusunan kalimat dan frasa bahasa
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Arab. Bab ketiga membahas tentang penggunaan kata kerja dengan
menitik beratkan pada kata kerja berpreposisi (al fi'lu al mutaa’di bi
harfil jar). Bab keempat berbicara tentang wacana, unsur-unsurnya
dan cara penyusunannya. Bab kelima membahas tentang kolokasi
atau persandingan suatu kata dengan kata tertentu. Bab keenam
khusus membahas tentang ketaksaan-ketaksaan yang bisa ditimbul-
kan oleh struktur kalimat tertentu dan bab ketujuh menampilkan
contoh-contoh uslub berbahasa Arab yang perlu kita ketahui.

Perlu disebutkan bahwa dalam penulisan istilah-istilah yang ada
dalam buku ini kami terkadang memasukkan istilah linguistiknya
dengan tujuan; pertama, mengenalkan kepada para pelajar istilah-is-
tilah yang berkaitan dengan ilmu bahasa secara umum; kedua, mem-
beri kesempatan kepada para pelajar yang berminat untuk mempe-
lajari lebih lanjut dengan membaca buku-buku linguistik berbahasa
Indonesia untuk lebih memahami materi.

Dan dengan kesadaran kami bahwa semua bahasa selalu berkem-
bang, baik dalam segi fonetis, morfologis, sintaksis, semantis maupun
leksikal, maka, kajian-kajian terhadap uslub dan ta’bir dalam bahasa
Arab harus senantiasa dilakukan oleh para pelajar bahasa Arab un-
tuk menjamin kebenaran berbahasa sesuai dengan pola penggunaan
para penuturnya.

Akhirnya, kami menyampaikan terimakasih yang sebesar-be-
sarnya kepada semua pihak yang telah memberikan saran dan pe-
tunjuk baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka
penyusunan buku ini, dan semoga buku ini bisa memberi manfa’at
kepada para pelajar bahasa Arab.

Jombang, Januari 2016

Dr. H. M. Afifuddin Dimyathi, Lc., MA
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PEDOMAN PENULISAN KATA
DAN TANDA BACA
DALAM BAHASA ARAB

A. Pendahuluan

Bahasa dalam pengertian sehari-hari adalah bahasa lisan, se-
dangkan bahasa tulis merupakan pencerminan kembali bahasa lisan.
Dalam percakapan-percakapan secara lisan jelas terdengar bahwa
kata-kata seolah dirangkaikan satu sama lain, serta di sana-sini
terdengar perhentian sebentar atau agak lama dengan suara menaik
dan menurun.

Semuanya itu begitu biasa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
tidak timbul persoalan bagi pendengar. Persoalan itu baru muncul
bila percakapan-percakapan atau bahasa lisan ini ditranskipkan
dalam tulisan, yang sering kali tidak bisa merepresentasikan secara
total pesan dari bahasa lisan.

Dalam penyampaian informasi secara lisan, kita dibantu oleh
unsur-unsur non segmental, atau apa yang disebut dengan ‘unsur
non linguistik’, yang berupa nada suara, gerak-gerik tangan, gelengan
kepala, dan sejumlah gejala-gejala fisik lainya. Padahal di dalam
bahasa tulis hal-hal yang disebutkan tadi tidak ada, lalu sebagai
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gantinya harus diungkapkan melalui kata kerja.

Persoalan semacam ini dialami oleh hampir semua bahasa ter-
masuk bahasa Arab, oleh karena itu muncullah beberapa pedoman
penulisan kata dan tanda baca atau pungtuasi dalam bahasa Arab.
Ini semua merupakan salah satu usaha para ahli bahasa untuk bisa
mengungkapkan bahasa lisan dengan baik ke dalam bahasa tulis,
meskipun tetap tidak bisa mewakilinya secara keseluruhan.

Diantara permasalahan-permasalahan penting dalam penulisan
bahasa Arab adalah penulisan hamzah, alif layyinah, huruf-huruf
tambahan, dan penulisan tanda baca. Inilah yang akan dibahas
berikut ini.

B. Penulisan Hamzah

Berdasarkan letak hamzah dalam suatu kata, maka pedoman pe-
nulisan hamzah ada tiga:

1. Hamzah di Awal Kata.

Hamzah di awal kata ditulis berupa huruf alif, baik berupa hamzah
washal maupun hamzah gatha’, hamzah washal adalah hamzah yang
diartikulasikan ketika berada di awal kata dan tidak diartikulasikan
jika berada di tengah-tengah kata. Yang termasuk hamzah washal
adalah berikut:

a. Sepuluh isim berikut: 0 ) el A PR PESA oA

AR

b. Semua isim berawalan (J).

c. Kata kerja imperatif (i ja3) dari jenis kata kerja triliteral
(35 ).

d. Kata kerja imperatif (,»l |»3), kata kerja perfektif (sl |a3) dan
isim masdar (,+.a-) dari kata kerja pentaliteral (<& a3) dan
kata kerja heksaliteral ((<low J=3).

Penulisan hamzah washal tidak menyertakan tanda hamzah di

atas alif ataupun di bawahnya. Sedangkan hamzah gatha” harus me-
nyertakan hamzah di atas alif atau di bawahnya dalam penulisan.
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2. Hamzah di Akhir Kata.
Cara penulisannya hamzah di akhir kata ada dua:

a. Apabila huruf sebelumnya berharakat sukun atau berupa huruf
wawu musyaddad berharakat dhammah, maka hamzahnya di-
tulis sendiri.

Contoh: (55l ey sl el sl
b. Apabila huruf sebelumnya bukan berupa ketentuan di atas,

maka hamzahnya ditulis di atas huruf yang sesuai dengan
harakat huruf sebelumnya.

Contoh: L ¢ 280 555

3. Hamzah di tengah kata.
Cara penulisannya ada lima:
a. Ditulis di atas alif dalam dua keadaan

1) Apabila hamzah berharakat sukun atau fathah dan terletak
setelah huruf berharakat fathah.

Contoh: ol & i 524
2) Apabila berharakat fathah, terletak setelah huruf ber-

harakat sukun dan setelahnya bukan berupa alif tatsniyah
atau alif pengganti tanwin.

Contoh: Hls ¢ 31 Sy
b. Ditulis di atas huruf wawu dalam tiga keadaan.

1) Apabilaberharakat dhammabh, terletak setelah huruf selain
wawu dan ya’ yang berharakat sukun dan setelahnya tidak
ada wawu mad.

Contoh: s¥s ejlen 53>

2) Apabila berharakat dhammah, terletak setelah huruf yang
berharakat fathah dan tidak terletak di antara dua wawu.
Contoh: 15,

3) Apabila terletak setelah huruf yang berharakat dhammabh.
Contoh: 1513
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c. Ditulis di atas ya’ dalam tiga keadaan
1) Apabila berharakat kasrah.
Contoh: Lo cigh s, ¢ i (il
2) Apabila berharakat sukun dan terletak setelah huruf yang
berharakat kasrah.
Contoh: &3 »
3) Apabila terletak setelah huruf yang berharakat kasrah.
Contoh: &, & 3
d. Ditulis sendirian dalam tiga keadan.
1) Apabila berharakat fathah dan terletak setelah huruf alif.
Contoh: J:\o3

2) Apabila berharakat fathah atau dhammah dan terletak
setelah wawu berharakat sukun atau dhammah yang mu-

syaddad.
Contoh: Juus 3350
3) Apabila berharakat fathah setelah huruf shahih yang
berharakat sukun.
Contoh: piesx 55
e. Ditulis di atas garis apabila didahului oleh huruf ya’ yang ber-
harakat sukun.

Contoh: .z, d X

C. Penulisan Alif Layyinah

AlifLayyinah adalah huruf alif yang tidak berharakat, cara penulisan
huruf ini tergantung letak huruf tersebut di dalam kata; Apabila
terletak di tengah kata maka ditulis berupa huruf alif. Contoh: % (Ji.
Apabila terletak di akhir kata maka ada dua cara penulisan:

1. Ditulis Berupa Huruf Ya’
Alif Layyinah Ditulis Berupa Huruf Ya’pada Tujuh Keadaan berikut:

a. Pada setiap isim triliteral (33 ..\) yang memiliki alif sebagai
ganti perubahan dari ya’.
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Contoh: gudl ¢ g4\

b. Pada setiap isim quadriliteral (£, ~I) atau lebih, yang se-
belumnya bukan berupa huruf ya’.

Contoh:s, K ¢ o233\

c. Padaempat nama non Arab berikut ini ,\% «s S ¢ gus (o2ge.
Pada lima isim yang mabni berikut ini J, < g» 31 «sd.
Pada setiap kata kerja triliteral (33 a3) yang memiliki alif
sebagai ganti perubahan dari ya’.
Contoh: s ¢ st « sk

f.  Pada setiap kata kerja quadriliteral (£\;, J) atau lebih yang
sebelumnya bukan berupa huruf ya’.
Contoh: (gizal « gial .

g. Pada empat kata berikut ini (0l 3) L ¢ 5 ¢ Je <dl.

2. Selain tujuh keadaan di atas ditulis berupa huruf alif.

D. Penulisan Huruf Tambahan

Ada beberapa huruf tambahan yang penulisannya musti diper-
hatikan. Yaitu:

1. Penamahan Alif

Penulisan alif ditambahkan di tengah kata &\ , dan setelah wawu
jama’ah Contoh: \5s15 <5 5.

2. Penamahan Wawu
Penulisan wawu ditambahkan di tengah kata-kata berikut:
a. Kata tunjuk (s,l=¥) 1.
b. Kata ganti pemilik ¢, 3,1
c. Kata ganti pemilik oV,
Penulisan wawu juga ditambahkan di akhir kata , ,ic dengan cata-

tan tidak digabung dengan pronomina (jees o), tidak berupa isim
diminitif (,aall ), dan tidak berupa isim mansub (<.l ).
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E. Pengurangan Huruf

Ada juga beberapa huruf yang dalam penulisannya dihilangkan,
diantara huruf yang sering dihilangkan dalam penulisan adalah.

1. Pengurangan Alif

a.

@R o 0 80 o

Alif padalafadh .3\ dan &3\ dihilangkan jika terletak setelah kata
sapaan ; Contoh: ¢ 33\ dan jika diawali kata tanya hamzah.
Contoh: i S5

Alif pada lafadh .| dihilangkan dalam kalimat «o- JI o)) i ey
Alif pada (J1) jika diawali huruf 3. Contoh: 35 &}

Alif pada lafadh 21 dalam kalimat ., asalnya <31 |,

Alif pada lafadh ol gecd) Y1 el ¢ 2 )

Alif pada lafadh el ¢ 5l e

Alif pada lafadh «Y3a wis dib

Alif pada kata ganti (Ul) jika terletak diantara kata seru (\») dan
kata tunjuk (13). Contoh: 133ls.

Alif pada kata penunjuk Y4l jika bersambung dengan kata ganti
orang kedua (o) UK). Contoh: ¢led,f

Alif pada kata tanya (L) jika didahului preposisi. Contoh: 23
e

Alif pada lafadh L.

2. Pengurangan Nun

a. Nun pada lafadh ‘. dan ‘< jika disambung dengan U atau :x.

b.

Contoh: }ic (s
Nun pada kata syarat (&) jika bersambung dengan huruf
tambahan (). Contoh: 780\ suie &, Ul

3. Ta’ Maftithah dan Ta’ Marbiuithah

Ta’ marbuthah dibaca ha’ jika berhenti dalam bacaan pada tiga ke-
adaan berikut:

6 | PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB



Isim tunggal berjenis perempuan (&3 5540 o). Contoh:
e bl

Jamak tak beraturan ( s.==s o#) yang isim tunggalnya (>4« ..\)
tidak memiliki ta’ maftuhah. Contoh: slc, ;L3

Kata keterangan tempat (33).

F. Penulisan Tanda Baca (Pungtuasi/_a ) o)

Tanda-tanda baca yang lazim digunakan dalam bahasa Arab ada-
lah titik, koma, titik koma, titik dua, tanda kutip, tanda tanya, dan
lain-lain. Berikut cara penulisan tanda-tanda tersebut:

1. Titik (iai:))
Titik atau dilambangkan dengan (.) diletakkan pada akhir kalimat
yang maknanya sempurna. Contoh: L..sJ) r.\.d\ -]

2. Koma (iol))
Koma yang dilambangkan dengan (<) diletakkan pada keadaan-ke-
adaan berikut ini:

d.

Setelah isim yang disapa.

Contoh: i3 ‘P:\ej\ I\

Diantara dua kalimat yang berkaitan secara sintaksis dan makna.
Contoh: 15 &1 dea331 JLEY s

Diantara kalimat syarat dan jawabannya.

Contoh: Loy b wlas Eiis b

Diantara beberapa kosakata panjang yang berkonjungsi dengan
huruf koordinatif.

Contoh: sl bal LAl Il cadaal G2 Jalally (Saball Sl 2sl 3

3. Titik Koma (dab\ill)
Titik Koma atau dilambangkan dengan (¢) diletakkan pada ke-
adaan-keadaan berikut ini:
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a. Setelah kalimat yang diikuti sebabnya.
Contoh: fpl seuad 1 ot |y AL
b. Diantara dua kalimat yang berkaitan secara sintaksis saja.

s

Contoh: syl Wadl &), oyazmis CIl 522113

4, Titik Dua (glkadl)
Titik Dua atau dilambangkan dengan (:) diletakkan pada keadaan-
keadaan berikut ini:
a. Setelah kata kerja Jis.
Contoh: “dels 21 Joals i Je Js 570 ) 6
b. Diantara sesuatu dan ba;gian-bagiannya. “
Contoh: Kats oy s Gl Loy oo b 3 adl el
c. Sebelum contoh.

Contoh:........... e
d. Untuk membilang.
Contoh:

Wl 0T 65505 01353 BTl 1T ebls 3B 0 58 11 s Jae W) &l
I3 038 QB o 25 ol o3 A58

5. Tanda Tanya (plgix| &edls)
Tanda Tanya, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan (¢)
diletakkan setelah pertanyaan.

Contoh: ¢Zals &1 5,0 J)

6. Tanda Seru (el Leds)

Tanda seru yang dilambangkan dengan (1) diletakkan setelah ka-
limat-kalimat yang mengungkapkan kegembiraan, kesedihan, ke-
kaguman, doa, belasungkawa, dan semacamnya.

Contoh:. gudiy s I3Let s 2ldl JE T L
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7. Tanda Hubung (&b 2J1)

Tanda Hubung atau dilambangkan dengan (-) diletakkan pada ke-
adaan-keadaan berikut ini:

- Diawal baris untuk mengganti pelaku dialog atau percakapan.
Contoh:

(‘5':1& r)LJ\ e

FLdll-as: -
djd.x&;-\g}‘é‘,-: -

- Diantara bilangan dan yang terbilang jika menjadi judul pada
awal baris. Contoh:

8. Tanda Pisah (3l )

Tanda Pisah atau dilambangkan dengan (- ... -) diletakkan untuk
memberikan tambahan atau memperluas suatu rangkaian bagian
kalimat.

Contoh: £l -4 S-St 3

9. Tanda Kutip (gl>s3;\))

Tanda Kutip atau dilambangkan dengan (*....”) digunakan untuk
mengutip kalimat secara tekstual.

Contoh: ()} lall s A 3l il B

10. Tanda Kurung (gslugill)

Tanda Kurung atau dilambangkan dengan ( (...) ) digunakan untuk
memberi penjelasan atan penafsiran.

Contoh: 13354 (temy 41) Bad) Il e g S 2ESS]
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11. Tanda Kurung Siku (sSall)

Tanda Kurung Siku atau dilambangkan dengan ([...]) digunakan
untuk menulis kalimat dari redaksi penulis.

Contoh:

G W (V) Jadl e 5 ;J;b (Y e juis e Rl g rall Jyh
.((\jw

12. Tanda Elipsis (<32 idle il | Laiidl)
Tanda Elipsis yang dilambangkan dengan (...) digunakan untuk me-
nyatakan bahwa dalam suatu kutipan ada bagian yang dihilangkan.

G. Penutup

Demikianlah beberapa pedoman penulisan kata dan tanda baca da-
lam bahasa Arab yang harus diperhatikan oleh para penulis agar ung-
kapan yang ditulisnya bisa dipahami dengan baik oleh para pembaca.
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BAB 11

PEDOMAN PENYUSUNAN KALIMAT
DAN FRASA BAHASA ARAB

A. Pendahuluan

Tujuan tulis-menulis atau karang-mengarang adalah untuk
mengungkapkan fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas
dan efektif kepada pembaca. Sebab itu ada beberapa permasalahan
yang harus diperhatikan untuk mencapai penulisan yang efektif,
misalnya, pertama-tama pengarang harus mempunyai objek yang
ingin dibicarakan; bila ia sudah menemukan objek itu, maka ia harus
memikirkan dan merenungkan gagasan atau idenya secara jelas,
kemudian mengembangkan gagasan-gagasan utamanya secara jelas
dan terperinci.

Langkah kedua adalah ia harus menuangkannya dalam bentuk-
bentuk kalimat, yaitu dalam bentuk kalimat yang baik sehingga
para pembacanya sanggup memahami kembali dengan jelas, sebagai
pada waktu gagasan-gagasan itu pertama kali muncul dalam pikiran
pengarang. Bila kalimat-kalimat itu sanggup menciptakan daya
khayal dalam diri pembaca seperti atau setidaknya mendekati apa
yang dibayangkan oleh pengarang, maka dapatlah dikatakan bahwa

PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB | 11



kalimat-kalimat yang mendukung gagasan itu cukup baik dan efektif,
sehingga bisa menjalankan fungsinya.

Untuk menulis karangan dalam bahasa Arab setidaknya ada be-
berapa susunan bahasa yang harus dikuasai oleh penulis agar ter-
hindar dari kesalahan sintaksis/nahwu. Susunan-susunan tersebut
adalah susunan kalimat bahasa Arab, susunan frasa kata kerja, susun-
an frasa adjektival, susunan frasa nominal, susunan frasa numeral,
susunan frasa adverbial, dan preposisi. Uraian masing-masing dapat
dicermati pada bagian berikut.

B. Susunan Kalimat Bahasa Arab (i )l dud| .S 3)

Kalimat adalah rangkaian beberapa kata yang mempunyai makna
sempurna dan bisa dipahami. Kalimat merupakan suatu bentuk ba-
hasa yang mencoba menyusun dan menuangkan gagasan-gagasan
seseorang secara terbuka untuk dikomunikasikan kepada orang lain,
diantara karakteristik kalimat yang paling utama adalah mempunyai
subjek dan predikat meskipun secara implisit. Ketika salah satu
dari dua komponen ini tidak ada maka kalimat tersebut seringkali
tidak bisa dipahami, misalnya kita mendengar rangkaian kata yang
berbunyi “membacabuku “ tentu kita masih memiliki satu pertanyaan
yang berhubungan dengan rangkaian tersebut yaitu: Siapa yang
membaca? Atau kita mendengar orang mengatakan “ Ibrahim “ tentu
yang menjadi pertanyaan kita adalah: Ada apa dengan Ibrahim? Atau
kenapa Ibrahim?

Dalam bahasa Arab ada dua jenis kalimat, yaitu jumlah fi'liyah dan
Jjumlah ismiyah.

1. Jumlah Fi'liyah (klausa verba) adalah kalimat yang terdiri dari fi’il
(kata kerja /predikat) dan fa’il (subjeknya), serta diawali dengan
fi’il. Contoh: g &3ls (&2\5 adalah kata kerja/predikat dan g
adalah subjeknya). Untuk mengungkapkan kalimat dengan jumlah
fi'liyah harus memperhatikan kaidah-kaidah berikut:

a. Bentuk kata kerja, dari segi jenisnya, harus sesuai (muthabaqgah)

dengan subjeknya (mudzakar/muannas).
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2.

Contoh: 23al) sle Jan S5l
b. Bentuk kata kerja tetap mufrad sekalipun fa’il isim dhahirnya
mutsanna atau jamak.

Contoh: &322 15 Bl il

Jumlah Ismiyah (klausa nomina) adalah kalimat yang diawali de-
ngan isim/isim yang menjadi mubtada’ (subjek), dan diikuti khabar
(predikat).

Contoh: G5 222

Keterangan: kata .z adalah mubtada’/subjek dan Gt adalah
khabar). Khabar sendiri boleh terdiri dari kata kerja dan boleh ter-
diri dari isim dan boleh juga terdiri dari frasa (i az).

Untuk mengungkapkan kalimat dengan jumlah ismiyah harus

memperhatikan kaidah-kaidah berikut:

d.

Khabar harus sesuai dengan mubtada’ dalam mudzakar/muannatsnya
dan mufrad/mutsanna/jamaknya.

Contoh: 5436 &5ldl iz oLl LS el (S5 Slissll

. Jika mubtada’ berupa jamak taksir yang tidak berakal maka khabar-

nya harus berupa mufrad muannats.
Contoh: 350a do Ll caiilss 130

Jika mubtada’ berupa jamak taksir yang berakal maka khabarnya ha-
rus berupa jamak mudzakar.

Contoh: &35 5 i (3256 Jio )
Susunan kata yang membentuk kalimat dalam bahasa Arab sangat

fleksibel, artinya perubahan urutan kata terkadang tidak merubah
makna, yang mempengaruhi perubahan makna adalah tanda i’rabnya.
Contohnya, untuk mengungkapkan makna “Ali membeli jam” dalam
bahasa Arab bisa menggunakan susunan-susunan kalimat berikut:

&Lﬂ\f}c@j&\ (1
g;iau&sj;\ (2
lligiilye (3
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Pada contoh di atas pergantian letak antara kata ic dan kata
icl) tidak mempengaruhi makna, masing-masing kalimat tetap me-
nunjukkan makna yang sama yaitu: “Ali membeli jam”, dan kedudu-
kan ’ic dalam kalimat tersebut tetap sebagai subjek, sedangkan e\
tetap sebagai objek.

Perlu diketahui bahwa dalam setiap kalimat ada hubungan linear
antar unsur-unsur bahasa yang membentuknya, atau yang biasa di-
sebut sintagmatis. Hubungan-hubungan tersebut dalam bahasa Arab
antara lain:

d.

&0 o

IS T

Subjek/fa’il biasanya terletak setelah kata kerja.
Objek/maful bih biasanya terletak setelah kata kerja dan subjek.
Preposisi/huruf jar selalu terletak sebelum isim.

(33) selalu terletak sebelum kata kerja lampau/madhi atau kata
kerja present dan futur/mudhari’.

Sifat selalu terletak setelah maushuf.

Maful mutlaq (3 J s220) biasanya terletak setelah kata kerja.
Huruf jazm selalu terletak sebelum kata kerja present atau futur.
Huruf nashab selalu terletak sebelum kata kerja present atau

futur.
(Jdasll oY) selalu terletak sebelum kata kerja present atau futur.

(\slsa-15 &) selalu terletak sebelum isim.

C. Pembagian Kalimat Berdasarkan Susunannya

Para ahli bahasa membagi kalimat berdasarkan susunannya men-
jadi beberapa macam:

1. Kalimat Tunggal/Mandiri:

Yaitu kalimat yang terdiri atas hanya satu kata kerja -atau frasa
kata kerja- saja, disertai satu atau lebih kata yang berhubungan
dengan kata kerja tadi. Contoh:
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Ahmad pergi ke pasar 335 it s
Batu itu menggelinding rd | 75555
Ali memberi Salma kitab o - e i
Mobil itu baru f.’w.; )

2. Kalimat Gabungan/Majemuk:

Yaitu kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih, dan tersusun
sedemikian rupa sehingga klausa-klausa itu memiliki satu intonasi
saja dan bergabung menjadi satu dengan lainnya. Kalimat majemuk
ini dapat berupa koordinatif, subordinatif atau tumpang tindih ko-
ordinatif dan subordinatif.

(1) Kalimat majemuk koordinatif: yaitu klausa yang bergabung
langsung dengan klausa yang lain, sehingga dari kedua klausa
yang bersangkutan tidak ada yang lebih tinggi dari yang lain
(setara), dalam bahasa Arab biasanya menggunakan perekat

kalimat berikut: [ e=) o5l o).

Contoh:

Ali adalah seorang guru ] w
sedangkan Fatimah adalah i L 5.11;\3) ;'\;: ¥
insinyur |

Kholid belajar dengan giat

dan dia lulus dalam ujian ol g Eixs A 553

Katakanlah yang baik atau s el FZie . Zyez o2
diamlah! Sal A Y s
Pelajarilah sihir tetapi N {259 o et K

jangan kalian amalkan

(2) Kalimat majemuk subordinatif : yaitu klausa yang bergabung
langsung dengan klausa yang lain, dan yang satu merupakan
klausa induk sedangkan yang lain merupakan klausa bawahan
(bertingkat).
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Contoh:

Kholid mengumumkan bahwa dia| ... , o . s . <.¢
akan mengambil program s2di | & 7% > ; - - et
bidang Linguistik Gl Je 3 il
Saya menghormati mahmud 5 e Lo
karena dia bersungguh-sungguh e an
Muhammad datang pagi-pagi P L
telah terjadi SRR LS deg 2l O B35
Saya mendengar (ada) seseorang o, _

yang mengetuk pintu SN & e

(3) Kalimat majemuk tumpang tindih koordinatif dan subordi-
natif: yaitu klausa yang bergabung langsung dengan klausa
yang lain, dan yang satu merupakan Kalimat majemuk
subordinatif sedangkan yang lain bisa Kalimat majemuk
koordinatif dan bisa juga Kalimat majemuk subordinatif

(campuran).

Contoh:

Laki-laki itu berdiri dan )

menjelaskan bahwa dia Fld T =550 Jan sy

takkan melakukan kompromi N k

atas haknya. ]

Saya tahu bahwa kamu tidak B SSSPSI PN SE R
DY 1735 5 &bl |

akan menarik pendapatmu, N Catea j’J f\" u’c

tetapi saya akan berusaha. J=l ST,

Saya kira Ali (bisa) bekerja

sama tapi saya tidak MRS U EAWER RN

(bisa) menjamin dia akan Belin a4

menolongmu.
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D. Susunan Frasa Bahasa Arab
1. Susunan Frasa Verbal (i)l cS51)

Frasa (22 <) adalah kelompok kata yang merupakan bagian
fungsional dari tuturan yang lebih panjang. Frasa verbal terdiri
atas kata kerja (J=5) sebagai induk dan konstituen (x!5) yang ber-
hubungan dengannya atau menerangkan keadaan terjadinya kata
kerja tersebut.

Dalam frasa verbal di setiap bahasa ada sistem verbal yang di-
namakan sistem kala-aspek-modus. Sistem Kala menyangkut waktu
atau saat (dalam hubungannya dengan saat penuturan) adanya atau
terjadinya atau dilakukannya apa yang diartikan oleh kata kerja.

Berikut beberapa sistem kala yang ada dalam kata kerja bahasa
Arab beserta frasa pengungkapannya dan contohnya masing-masing:

1) Presen (_»\41) menggunakan frasa (g olas Ja3).
Contoh: T34l 322 1 5 (Muhammad membaca al Qur’an)

2) Imperfek (37l o2\) menggunakan frasa (5 las Job + OF).
Contoh: &T,a) 1555 352 5K «&ey J) des Lile (Ketika aku datang ke
rumahmu, Muhammad (tadi sedang) membaca al Qur’an).

3) Futur ( Jiudl) menggunakan frasa (¢ Las Jas + Cyu/—).
Contoh: &1l 322 1552 (Muhammad (akan) membaca al Qur’an)

4) Perfek (s2Ul) menggunakan frasa (_sls J=3).

Contoh: &T,4l 322 155 (Muhammad (telah) membaca al Qur’an)

5) Anterior (sl @2U)) menggunakan frasa (sl =5 + OF).
Contoh: &30\ 1§ 322 8 (Muhammad (sebelumnya sudah) mem-
baca al Qur’an)

6) Futur Anterior (b &ull) menggunakan frasa + o,S..)
(L2l Jab + 35,

Contoh: 42 L. 3w 51530 1 3 58 232 32 (Satu jam lagi, Muhammad
(akan sudah selesai) membaca al Qur’an)

Sistem aspek menyangkut salah satu segi dari apa yang diartikan
oleh kata kerja, yaitu: adanya (kegiatan atau kejadian), mulainya, ter-
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jadinya (atau dilaksanakannya), berlangsungnya, selesai tidaknya,
adanya hasil atau tidak, dan adanya kebiasaan. Berikut beberapa sis-
tem aspek yang ada dalam kata kerja bahasa Arab beserta frasa pe-
ngungkapannya dan contohnya masing-masing:

1)

2)

3)

4)

Statif (l.J) atau segi adanya kata kerja, menggunakan frasa
(t Slas ad).

Contoh: .&1 ixis (Ahmad siap)

Inkoatif (¢ , ~2)1) atau segi mulainya kata kerja, dalam bahasa
Arab frasa yang biasa digunakan adalah (g jLas jas + ¢, 2l Jsh).
Contoh: 1%l &4 232 32 (Muhammad (telah) mulai mencintai
Aisyah)

Duratif (JU1) atau segi berlangsungnya, menggunakan frasa
(folas J=).

Contoh: 3l Js Cuesy (Kholid sedang menulis pelajaran)
Habituatif (s,\..Y)) atau segi kebiasaannya, frasa yang di-
gunakan seperti “akan selalu...”, “sering...”, “kadang-kadang...”
dan “jarang”. Dalam bahasa Arab frasa “akan selalu...” bisa di-
ungkapkan dengan frasa (g )Lae Jas + Jhio), frasa “sering...” bisa
diungkapkan dengan frasa (1S + ¢ lae J), frasa “kadang-
kadang...” bisa diungkapkan dengan frasa (g jLae s + 33) dan
frasa “jarang...” bisa diungkapkan dengan frasa + ¢ ;Las Jas + V)
(135U Y). Perhatikan contoh pada tabel berikut:

Pola Frasa Contoh Kalimat Arti
. N ‘s - . ¢ |Saya akan selalu
(@w o+ Jare) S g1 Jbl makan nasi
) . r‘; ol Sy (5 7| Adikku sering
(LS plas =) IS | minum es krim

L) 2% 35| Guru kadang-

(g oliae Job + 33) “iw Ji kadang lupa

4> istirahat
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5)

8)

... . .|Adikkujarang
W+ gslas o+ Y) | NS SLY (& makan daging
(136 A BN karena dia

vegetarian
Perfektif (,o\dL AZJl) atau segi selesainya kata kerja, frasa
yang digunakan seperti “sudah/pernah...”, “tidak lagi...” dan
“barusan...”. Dalam bahasa Arab frasa “sudah/pernah...” bisa
diungkapkan dengan frasa (_p\ls Jas + 23) , frasa “tidak lagi...”
bisa diungkapkan dengan frasa (¢ jLas Ja3 + ¥ +3k) dan frasa
“barusan...” bisa diungkapkan dengan frasa \l,us + (ole J2)
(\&a5-. Perhatikan contoh pada tabel berikut:

Pola Frasa Contoh Kalimat Arti

Ahmad pernah
mengundang Ali

Jro + Y+3k) :%2- NSk Muhammad tidak lagi

(Flae i35\ |mencintai Aisyah
[Boaer + 2l Jab)
(as

(L2le Jab + 23) 1).;:.1?“9333

\%.5 2381 |saya barusan makan

Imperfektif ((»o\dL L)) atau segi belum selesainya kata
kerja, frasa yang digunakan seperti “masih...”, dalam bahasa
Arab frasa “masih...” bisa diungkapkan dengan frasa + J\5 )
(g_ Slas e

Contoh: | Cé&; A JIsL (Kholid masih menulis pelajaran)
Resultatif (il 34>5) atau segi adanya hasil tindakan, frasa
yang digunakan seperti ( a + 5¥) atau “kemarin sudah”.
Contoh: 5. L& A &8 (Kholid (kemarin) menemui Kepala
Sekolah) )

Nonresultatif (isl pis) atau segi tidak adanya hasil tin-
dakan, frasa yang digunakan seperti “masih belum ... juga”,
“tidak pernah...sama sekali” dan “hampir...”. Dalam bahasa
Arab frasa “masih belum ... juga” bisa diungkapkan dengan
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frasa (u% + Polas Jab + J), frasa “tidak pernah ... sama sekali”
bisa diungkapkan dengan frasa (&3 + ¢ )Las J« + J), dan frasa
“hampir...” bisa diungkapkan dengan frasa Jx + ;a1 Jwsl)
(¢ )Las. Perhatikan contoh pada tabel berikut:

Pola frasa Contoh Kalimat Arti
rpobas Jas+ ) el J‘:WUH Ibrahim masih belum
(2o Jss | mandi juga
Saya tidak pernah
(B3+9 Las |ao+2)) 153872 | berbohong sama
Polae Jad+ NP g
sekali
Jd + 355l Jusl) s stk Muhammad hampir
(& s . jatuh

Sistem Modus adalah pengungkapan sikap penutur terhadap
apa yang dituturkannya. Berikut beberapa sistem modus yang ada
dalam kata kerja bahasa Arab beserta frasa pengungkapannya dan
contohnya masing-masing:

1) Indikatif/Deklaratif (& ,5) atau pemberian kabar. Peng-
ungkapan modus indikatif bisa menggunakan frasa ( ja2).
Contoh: 3.l z\> (Direktur datang)

2) Optatif (&) 51 g+l atau harapan, kata-kata yang digunakan
dalam modus ini seperti “semoga” atau “saya berharap”, dalam
bahasa Arab pengungkapan modus optatif bisa menggunakan
frasa (ole Jas + 3 of + E25035) atau (Lple Job + 42]) atau + 1 gue)
(g las Jos atau (¢ las Ja + J3)) . Perhatikan contoh berikut:

Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(5 lias Job + o\ )| At as o Semoga Ahmad lulus
e e Saya berharap
e =S Yol eS8 semoga saya jadi
Sle e+ ) A Elis ;
(Pl o+ H 0l | 1L |burung
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3)

Interogatif (i»\giw) atau pertanyaan. Pengungkapan modus
interogatif biasanya menggunakan frasa (s + pleas)).
Contoh: ¢iai £ J» (Apakah Ahmad lulus?)
Negasi (_aJ!) atau peniadaan. Dalam bahasa Arab pengungkapan
modus negasi biasa menggunakan frasa (g )Las jas + Y) atau + L)
(L2l 2o,
Contoh: jai Y (Ahmad tidak lulus)

J&T C4 L (Ahmad tidak lulus)
Subjungtif (ib:%) atau pengandaian. Pengungkapan modus
subjungtif biasanya menggunakan kata-kata seperti “jika”,
“andaikata ... pasti...” dan “kalau bukan karena ... pasti ...”.

Dalam bahasa Arab pengungkapan makna “jika” bisa meng-
gunakanfrasa(,;# Jx+0l), pengungkapan makna “andaikata...
pasti...” bisa menggunakan frasa (,ple jas + J + jple | + 3)),
dan pengungkapan makna “kalau bukan karena ... pasti ...”
bisa menggunakan frasa berikut ini: (ol Jas + ouas/eul + 35)).
Perhatikan contoh berikut:

Pola frasa Contoh Kalimat Arti

Jika kamu izinkan, aku

(paye J22+ 0l ) G035 3 akan pulang

v ol b+ 2) Andaikata kamu (tadi)
ol ge e ESNE LS kalah pasti kamu (akan)
(LPle Jai + "7 7 |menangis

e sezo1y .2 e |Kalau bukan karena
el s B el & R cintaku pasti aku tidak

(L2ls Jas + &le | memaafkanmu

6) Imperatif (,+l) atau perintah, menggunakan frasa (Jak + J)

atau ().
Contoh: a4 (Hendaknya dia pulang)
&?j\ (Pulanglah)
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7) Hortatif ( jawa>dl) atau bujukan dengan halus, perintah yang
halus dalam bahasa Arab diungkapkan dengan menggunakan
frasa (ol |25 + Ss) atau (Lole Ja + s 3) atau (ol e + Y1) atau
(L2l J=o + Y 3)). Perhatikan contoh berikut:

Pola frasa |Contoh Kalimat Arti

(Lole Jo5 + Sa) FER I 1S

(Pl J=i + 5 3) SiElL G Kenapa kamu tidak
(Lo Joi + ‘ﬁ) ;352 Y |menolongnya saja?!

(2l Jas+ YY) sy

Frasa verbal terkadang juga mengandung sebuah keterangan
yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan,
yaitu mengenai perbuatan, keadaan, dan peristiwa; atau juga sikap
terhadap lawan bicaranya. Sikap ini dapat berupa pernyataan ke-
mungkinan, keinginan, atau juga keizinan. Dalam kajian linguistik
keterangan seperti ini dinamakan modalitas.

Dalam beberapa bahasa termasuk bahasa Indonesia dan bahasa
Arab, modalitas ini dinyatakan secara leksikal. Umpamanya dengan
kata-kata mungkin, barangkali, sebaiknya, tentu, pasti, boleh, mau,
ingin dan seyogyanya.

Dalam kepustakaan linguistik dikenal adanya beberapa jenis mo-
dalitas; antara lain (1) modalitas intensional; (2) modalitas epistemik;
(3) modalitas deontik; (4) modalitas dinamik. Berikut ini dijelaskan
jenis-jenis modalitas di atas, kata-kata yang digunakan dan cara
pengungkapannya dalam bahasa Arab.

Modalitas intensional, yaitu modalitas yang menyatakan ke-
inginan, harapan, atau permintaan, atau juga ajakan. Secara leksikal
kata-kata yang digunakan seperti ingin, berniat, berharap dan se-
baiknya. Secara berurutan diberikan contoh cara pengungkapannya
dalam bahasa Arab.

1) “ingin”, bisa diungkapkan dengan frasa (g ;Laas Jai + REE))
Contoh: Call de r.bu\ 41 3.1 (Saya ingin belajar Morfologi)
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2) “berniat”, bisa diungkapkan dengan frasa (¢ Las jas + S+ e»).
Contoh: 5T ,a)l £aZ 3L a2 o (Muhammad berniat menghafalkan
Al Qur’an)

3) “berharap”, bisa diungkapkan dengan frasa (7 ,las Jas + Gl 5.
Contoh: plowa¥l & &1 3251 (Saya berharap kamu lulus ujian)

4) “sebaiknya”, bisa diungkapkan dengan frasa jas + &1+ J + 5)
(¢ lae.
Contoh: &1 &)\ 1,224 &f 39\55& <= (sebaiknya anak-anakmu meng-
hafal Al Qur'an)

Modalitas epistemik, yaitu modalitas yang menyatakan kemung-
kinan, kepastian, dan keharusan. Secara leksikal kata-kata yang di-
gunakan seperti nampaknya, mungkin, pasti, harus, dan seharusnya.
Secara berurutan diberikan contoh cara pengungkapannya dalam
bahasa Arab.

1) “Nampaknya”, dapat diungkapkan dengan frasa (.. &1 + yui2).
Contoh: | &8 32 Y sk &, (nampaknya dia tidak lagi sering
terlambat)

2) “Mungkin”, dapat diungkapkan dengan frasa (.40 + cvi” &)
atau (... J«)) atau (5 + Al Je CJ&). Perhatikan contoh berikut:

Pola frasa Contoh Kalimat Arti

(.50« c;;:n )

G 55 Mungkin Ahmad
(.t J)| &l 2,55 015 W sl (o) | masih belajar
B e cd)| Laal g B e oz |Pahasa
(] &l 1,56 015
3) “Pasti”, dapat diungkapkan dengan pola frasa (Li> + ¢ Las Jx).
Contoh: i wgs b Jo a3 5 5531 o3 (kali ini tim kita pasti
mengalahkan tim mereka)
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4) “Harus”, dapat diungkapkan dengan pola frasa + &1 +.+ Je Cary)
(t)\.m J.;.e atau(f_)um J.;.e + :)T A e 33&) .

Contoh:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
s do e BEIAe Loy
(Qlas s 2;;\)’6\ Sy adl Kamu harus
Jo + Ol s BY) | 0655l B 4TG0 LY [membayar SPP
(Flas A

5) “Seharusnya”, bisa diungkapkan dengan pola frasa + _z,all 5)
(U + Sl atau (g las Jas+ S+ I 55 56).
Contoh:

Pola frasa Contoh Kalimat Arti

(U v oy 1 )| 188 3 3y A o
s S e 55 58)
(Folas g2
Modalitas deontik, yaitu modalitas yang menyatakan keizinan

atau keperkenanan. Secara leksikal kata-kata yang digunakan adalah
boleh. Dalam bahasa Arab modal “boleh” bisa diungkapkan dengan

frasa (E"J\Aa.od;.e+:)i+_§+3\>) atauJ;s+5T+@j’s-&§j@+é_§=;§)
(¢ )\Las. Contoh:

Pola frasa Contoh Kalimat Arti

(5 s Jas+ Sl v . Je3le) | CRIsHTAN 34

Ji e Olr s J2 8B ()| Cals o U
(z)\a'@“

Modalitas dinamik, yaitu modalitas yang menyatakan kemam-
puan. Secara leksikal kata-kata yang digunakan seperti bisa, dan

mampu. Secara berurutan diberikan contoh cara pengungkapannya
dalam bahasa Arab:

Seharusnya
kamu datang

S BB Ol 555 OF | pagi-pag

Anda boleh
pergi
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1) “Bisa”, bisa diungkapkan dengan frasa (¢ ,laas Jas + N g Lazal).
Contoh: wj\ (J& e Jo Co2 O oozl § L (Tbrahim bisa men-
jawab soal-soal Linguistik)

2) “Mampu”, bisa diungkapkan dengan frasa jx + &1 + Je + ,3)
(7 s atau (¢ jlas Jo + &1 + s + 52205) . Contoh:

Pola frasa Contoh Kalimat Arti
oo+ Sle de v, 38)| S 4T Je A5
(g las 5| Ahmad mampu
O v D) | o 5 dod S mengemudi mobil
(g lae Jas 5Ll

2. Susunan Frasa Adjektival (2| S )

Frasa adjektival adalah kelompok kata yang terdiri dari sifat se-
bagai induk dan konstituen bawahannya.

Dalam bahasa Arab sifat disebut juga na’at, oleh karena itu, sebelum
memaparkan tentang susunan frasa adjektival dalam bahasa Arab ada
baiknya kita menguasai penggunaan na’at serta kaidah-kaidahnya.

Na'atadalahisim (..!) yang menerangkansifat isim yang diikutinya
contoh: A LB .\ artinya “Murid yang cerdas itu telah datang”
(naat haqiqi) atau sifat yang ada hubungannya dengan isim yang
diikuti contoh 353 §.8” &5 136 artinya “ini rumah yang kamarnya
besar” (naat sababi)

a. Nd'atHaqigi harus sesuai dengan man’utnya dalam i’rab, mudzakar/
muannats, mufrad/tasniyah/jamak dan ma’rifat/nakirahnya.
Contoh: (3| e (£l adalah na’at dari <)1)

a. Na'at Sababi harus sesuai dengan man’utnya hanya dalam irab
dan ma'rifat/nakirahnya. Contoh: 1 &5 S0 j45) 55 (&, i adalah
naat dari j>)\) ’

Kaidah-kaidah yang perlu diperhatikan dalam penulisan na’at
sebagai berikut:

1- Bila man’utnya berupa jamak taksir yang tidak berakal maka
na’atnya boleh mufrad muannas (Ini yang sering) dan boleh
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juga jamak muannats.

Contoh: i eS S sue 51 a8 CS suue (Saya punya kitab
yang banyak)

Bila man’utnya isim jamak maka na’atnya boleh mufrad dan
boleh juga jamak.

Contoh: dls g b2dle ol Lo L3 b dle (Kita bergaul dengan
kaum yang shalih)

Bila man’utnya mudzakar dan muannas maka na’atnya
mudzakar.

Contoh: pid-Lall &b, fe <& (Ali dan Fatimah yang sholih itu
telah datang) )

Bila man’utnya berakal dan tidak berakal maka na’atnya
berakal.

Contoh: bl J51, 3541 +» (Tentara dan kuda yang ber-
manfaat itu telah datang)

Telah disebutkan sebelumnya bahwa frasa adjektival adalah ke-

lompok kata yang terdiri dari sifat sebagai induk dan konstituen
bawahannya. Konstituen bawahan ini ada bermacam-macam; dan
frasa adjektival dapat digolongkan menurut jenis konstituen bawahan
tersebut, yaitu sebagai berikut:

a. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Penegas/Peniadaan

Penegas di dalam klausa adalah konstituen keterangan yang me-
modifikasi sifat dengan arti negasi (_xJ) (tidak, tidak ada). Cara

pengungkapan frasa ini dalam bahasa Arab menggunakan + &)
(sl + 222 (o . Contoh:

1)

2t e U sy RS (Temanku membeli sebuah buku yang
tidak bermanfa’at).

2) sl ia2 48 s (Itu adalah kata yang tidak ada makna).
b. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Milik

Contohnya dalam bahasa Indonesia frasa yang berbunyi “tempat
yang bagus pemandangan(nya)” dalam bahasa Arab frasa seperti
ini bisa diungkapkan dengan menggunakan  ..Ji ca:ll atau cus
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2.4 Contoh:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti

el el | DB B o8B g Est

5l Saya ingin
menginap

Pt el o€l G ET o di tempat
Vddlew o7 ~ 7,7 |yangbagus

J+# | pemandangannya

c. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Pembaku
Pembaku adalah konstituen bawahan pada adjektiva sebagai
induk, sedemikian rupa sehingga induk itu berupa komparatif,
superlatif atau ekuatif. Contohnya: “Ini alasan yang lebih jelas

M7«

daripada yang lain”, “Orang yang terkaya di dunia” dan “Bintang
sebesar matahari”.

Dalam bahasa Arab frasa-frasa ini bisa diungkapkan dengan
susunan sebagai berikut:

1) Komparatif ( 3+ jois )R
2) Superlatif (& ,»- s 5,55 3 b Jias o),
3) Ekuatif (Jé?li Jo wsate V“\Jri;fj/%)

Contoh:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
) s Ini bukti yang
(o + Jeais o) B s e éé}\ iz 335 |lebih jelas daripada
yang lainnya

. o v \ . R _
ke 4 JiaiS o) e ol 3 &g | Saya bertemu

el olfs 5| T T .+ , .| murid yang palin
V‘:‘ Jradl \é*ﬁw\# L’“’“’Qj andaiydi kge]lpas ®
(MJM@‘ P
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- Saya melihat

ol A ) “‘\) “| bintang sebesar
- by B 35) 1S matahari
Gapd o pmain | g5 g5l S5 55l - .
- <., |- Pohonitu
3k setinggi Monas

d. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Derajat

Frasa adjektival dapat dimodifikasikan juga oleh adverbia de-
rajat seperti kata “sangat”, “amat”, “agak”, “sedikit”, “benar-
benar”, “terlalu....untuk...” dan lain-lain, dalam bahasa Arab
pengungkapan makna “sangat/amat” bisa menggunakan frasa
berikut: (Ll + Laiv/las + daw), “agak” bisa menggunakan frasa
(;&3}\ u;;j + K.Q,\a/\;\:g +daw) (G \é}: + {apf v él + das) , “sedikit”
menggunakan frasa (M3 + 4as) , “benar-benar” bisa meng-
gunakan frasa (L)) sas J<= + 420) , “terlalu ....untuk...” meng-
gunakan frasa ((Jas + Sl + Joais o).

Contoh:

Pola frasa Contoh Arti

FIE HEE i | Mobil ini
(L6l + dhoflas + 220)| B 2 Mobil ini sangat
\is | mahal

oo/ 55 Jl+ 3a0)
s + Rao) (151655 +
(s‘-éij\ u/a;:: )

S NE 2\Fay -
e HEN o

A s Mobil ini agak mahal
s g e ua;u

e 553G o3 | Mobil ini sedikit
s | mahal

(s + 2a)

3 58 o3 | Mobil ini benar-
i) s Jé) benar mahal

Sl b Joiais o) J“—\ SN sd | Mobil ini terlalu
(4o 8’5 & e mahal untuk dijual

(a&\w&&wa)
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e. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Pengukur

Contoh berbahasa Indonesia untuk modifikasi pengukur ditemu-
kan dalam frasa “jalan yang lebih lebar tiga meter”, konstituen
tiga meter bukan pembaku, meskipun lebih lebar adalah frasa
komparatif. Dalam bahasa Arab modifikasi pengukur bisa diung-
kapkan dengan menggunakan frasa (>3 oS + 5 + i o),
Contoh: 5,3 i23% |E145E2)1 .3 (Mobil ini lebih mahal lima juta).
Modifikasi pengukur ini juga dapat diungkapkan dengan meng-
gunakan frasa (9\;:;? A8 rdans + =+ S ‘w\),

Contoh: oiiass s b 581 by (Rumahmu lebih besar daripada
rumahku dua kali lipat).

f. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Aspek

Dalam frasa ini adjektiva induk berlaku di bawah “aspek” ter-
tentu, misalnya “jujur dalam hal ini”;” terkenal di bidang kimia”,
dan lain-lain. Dalam bahasa Arab modifikasi aspek ini bisa di-
ungkapkan dengan menambahkan kata J& 3 «3 setelah %,

contoh:
1) CENJE §75%E Wi ol (Tbnu Sina terkenal di bidang kedok-
teran).

2) CEN3%da e ) (Tbnu Sina terkenal di bidang kedokteran).
3. Susunan Frasa Nominal (_¥) S 1)

Frasa nominal terdiri atas isim induk (c2Lzs) dan atribut calas)
(aJ\. Atribut dapat berupa isim, jadi tipe frasa dengan atribut yang
derflikian berupa isim + isim (. + «!) misalnya “rumah gubernur”
(Ls\=) Eos). Dalam bahasa Arab frasa seperti ini dikenal dengan
nama 3la¥ .S Al

Untuk menyusun kata berbahasa Arab dengan menggunakan
frasa nominal 3LoY .S A\ perlu memperhatikan kaidah-kaidah be-
rikut ini:

1. I'rab atribut (aJ! GLas) harus selalu dibaca jar.

Contoh: o) Eog e
2. T'rab isim induk (Clas) tergantung pada kedudukannya.

PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB | 29



Contoh: e 1 &37,, = 515l
3. Isim induk (<las) tidak boleh menerima alif lam dan tanwin,
serta nun tasniyah dan jama’.

Contoh: sl 3 L y5] Sobos Lo ) sy 28 Jol

Ada beberapa frasa yang termasuk frasa nominal, diantaranya
adalah:

a. Frasa Posesif

Frasa seperti “buku Ahmad”; “patung seniman” dan “rumahku”
terkadang disebut frasa “posesif”, dalam arti frasa isim + isim
memiliki hubungan antar-konstituen semantis yang menunjuk-
kan arti milik. Yaitu “buku milik ahmad” “patung milik seniman”
dan “rumah milikku”.

Dalam bahasa Arab frasa di atas bisa diungkapkan dengan meng-
gunakangloyl .S\ Contoh: g «olall Jes aat s

b. Frasa Keajentifan/Penindakan

Dalam frasa tipe ini, isim induk (©lz.) adalah isim deverbal
(5%is), artinya isim yang diderivasikan (5:i}) dari kata kerja
(J»), dan dengan demikian dapat membawa arti keajentifan
atau penindakan. “Keajentifan” dalam konteks ini berarti bah-
wa isim diderivasikan dari kata kerja transitif (goadl |a2ll);
dan “penindakan” bila isim diderivasikan (§:}) dari kata kerja
intransitif (o330 Jaall).

Contoh keajentifan seperti frasa “penulisan surat”, “percetakan
buku”, atau “penulis surat”, “pencetak buku”. Dalam bahasa
Arab dua contoh yang pertama bisa diungkapkan dengan
menggunakan frasa (.| + jxill ;1a0) sehingga menjadi ) 2,8
oS\ ie\L, sedangkan dua contoh yang terakhir menggunakan
frasa (o + Jelal o) sehingga menjadi LS| B A LK
Contoh penindakan seperti frasa berikut: “kedatangan tamu”;
keberangkatan menteri”. Dalam bahasa Arab dua contoh di atas
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bisa diungkapkan dengan menggunakan frasa (w! + Jaall joa0)
sehingga menjadi 553\ Sa5y «arlll |y
. Frasa dengan Atribut Nominal Rangkap Serial

Istilah “atribut nominal rangkap serial” dimaksudkan atribut
dua atau lebih, yang dirangkaikan secara koordinatif dengan
pemarkah hubungan “dan”, “atau”, dan lain sebagainya. Contoh
dalam bahasa Indonesia bisa dilihat berikut ini disertai pengung-

kapannya dalam bahasa Arab.

rumah bapak dan ibuku ij j Co
pendidikan anak-anak dan . Cen el
orang dewasa SES SR s
pemimpin kaum elit dan B Py

awam ploally ol el

penggandaan majalah atau
koran

533 A ) s

. Frasa dengan Atribut Nominal Rangkap Terkandung

Yang dimaksudkan di sini adalah frasa nominal tipe isim + isim,
sedemikian rupa sehingga atributnya («J! ©Las) bersifat frasa
nominal, baik tipe isim + isim atau tipe isim + non-isim.

Contoh Indonesia yang atributnya (+J) csLas) bertipe isim + isim
(atribut dicetak tebal) adalah berikut:

1) buku bapak(nya) Ahmad
2) pertandingan sepak bola
3) umur perdana menteri
Dalam bahasa Arab frasa seperti di atas bisa diungkapkan dengan
menggunakan frasa ({ad] Glas + (las } 4l Glas + Blas), contoh:
Ayl (1
Pl (2
5 5 e (3
Pada frasa-frasa di atas kata j<¢ |, « U8 berkedudukan sebagai
isim induk(cslas) sehingga tidak boleh menerima tanwin dan
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alif lam, sedangkan kata gj 4% .5, berkedudukan sebagai

atribut 1 (aJ) ©Las) sekaligus sebagai isim induk 2 (CLas) , oleh

karena itu kata-kata tersebut tetap tidak menerima tanwin dan

alif lam. Dan kata .1 «¢33)\ 17531 berkedudukan sebagai atribut

2 () Glas).

Contoh Indonesia yang atributnya («J) c3Las) bertipe isim + non-

isim (atribut dicetak tebal) adalah berikut ini:

1) buku murid yang cerdas

2) umur anak kecil

3) pemimpin rakyat setempat

Dalam bahasa Arab frasa seperti di atas bisa diungkapkan dengan

menggunakan frasa ({cu + & sis) adl Clas + C3lias), contoh:
Slanaess @
gl JaB e (2

Fasain gy 6

Pada frasa-frasa di atas kata }<c « .357« S berkedudukan sebagai

isim induk (clLas) sehingga tidak boleh menerima tanwin dan

alif lam, sedangkan kata 2,32\ «Jak)| «st)l berkedudukan sebagai

atribut 1 (aJ| Glas) sekaligus sebagai isim yang disifati (yazs).

Kata (>« 2) (S3I berkedudukan sebagai adjektiva ().

4. Susunan Frasa dengan Aposisi sebagai Atribut

Sebenarnya susunan frasa ini dalam bahasa Indonesia masih
termasuk bagian dari frasa nominal, tetapi karena frasa ini dalam
bahasa Arab tidak masuk katagori 3ls) S5 maka frasa ini dalam
pembahasannya sengaja kami sendirikan agar lebih membantu pe-
mahaman.

Dalam frasa nominal, atribut isim yang namanya “aposisi” adalah
atribut yang memberi keterangan tambahan tentang identitas orang
atau benda yang diacu oleh isim induk, seperti terlihat dalam contoh
berikut (aposisi dicetak tebal).

1) Bapak Ahmad, Profesor kedokteran pada universitas ini...
2) Presiden Republik Indonesia yang pertama, yaitu Soekarno...
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3) Kondisi lain, yakni kondisi sosial dan ekonomi di negara kita...

Dalam bahasa Arab frasa seperti di atas bisa diungkapkan dengan
menggunakan Jx atau ol, cike atau dengan menggunakan kata
atau 4= , contohnya:

Gaedlads @ CEN Sl A Tl (1

°

S I, R 8y e (5 (2
J= (3

-

al55 & Bolasl, Lelsn) J5 ol o5

—v

5. Susunan Frasa Numeral (233l .S )

frasa numeral adalah susunan isim-isim yang terdiri atas “bi-
langan” (sac) dan “isim terbilang” (sy.xs). kata bilangan adalah
angka-angka seperti satu, dua, seratus, tiga ribu yang disebut juga
“numeral”.

Berbeda dengan bahasa Indonesia yang letak “bilangan”nya le-
bih bebas, artinya bisa diletakkan sebelum atau sesudah isim ter-
bilang dan tidak mempengaruhi keadaan kata, dalam bahasa Arab
letak “bilangan”nya sangat terikat dan penulisan bilangan sangat
mempengaruhi keadaan isim terbilang.

Berikut ini beberapa kaidah penulisan frasa numeral dalam bahasa
Arab:

a. Bilangan 1 dan 2, antara bilangan dan terbilang harus sesuai da-
lam jenisnya (mudzakar/muannas) dan mufrad/tatsniyahnya,
dan terbilang harus mendahului bilangannya. Contoh:

1) 33sy5 ks sdiny comly ©US i (Ini 1 buku dan ini 1 penggaris)
2) OGSl b ey U3l OLLS” ) (Saya mempunyai 2 buku dan 2
penggaris)

b. Bilangan 3-10, antara bilangan dan terbilang harus berlawanan
jenisnya (mudzakar/muannas), dan bilangan diidhofahkan pada
terbilang yang dialihkan ke bentuk jamak. Contoh:

1) s a3 «U (Kamu mempunyai 3 pulpen)
2) J sl (Saya bepergian (selama) 9 malam)
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c. Bilangan 11-19, hukumnya mabni fathah kecuali satuannya bi-
langan 12. Contoh:
lesy qie Sl ae (Umurnya 11 hari)

d. Bilangan 11-99, terbilangnya harus mufrod menjadi diskriminan/
tamyiz.

e. Bilangan 11-12, antara bilangan dan terbilang harus sesuai dalam
jenisnya, dan terbilang dalam keadaan mufrod menjadi dis-
kriminan. Contoh:

1) Zs i gas)s,es (Umurnya 11 tahun)
2) 1 | es e W) &l (Setahun (ada) 12 bulan)

f.  Bilangan 13-19, antara bilangan dan terbilang harus berlawanan
(yang berlawanan hanya satuannya). Contoh:
1) 1 | e e & g? < (Umur saudaraku 13 bulan)
2)  %,85ac [ agall 3 (Di pesantren (ada) 15 kamar)

g. Bilangan 21-22,31-32,41-42,51-52, 61-62,71-72, 81-82 dan 91-92,
antara bilangan dan terbilang harus sesuai dalam jenisnya, dan

antara satuan dan puluhan dipisah dengan wawu koordinatif.
Contoh:

1) &1 0es 0kl s V5,5 (3 (Di surat al Buruj (ada) 22 ayat)
2) 120y iey salseme (Umurnya 21 satu bulan)

h. Bilangan 23-29, 33-39, 43-49, 53-59, 63-69, 73-79, 83-89 dan 93-
99, antara bilangan dan terbilang harus berlawanan (yang
berlawanan hanya satuannya), dan antara satuan dan puluhan
dipisah dengan wawu koordinatif. Contoh:

1) L) 553y 4o £ (Allah memiliki 99 nama)
2) &LTosldy &N s, 3 (Disurat Yasin (ada) 83 ayat)

i. Bilangan puluhan 20-90 tetap mudzakar meskipun terbilangnya
muannas. Contoh:

1) T;)q. o550 o1l 3 (Dalam al Qur'an (ada) 30 juz)
2) YU, Oy DS i a (Harga buku ini 50 riyal)
j.  Bilangan ratusan, ribuan, jutaan dan milyaran, hukumnya tetap
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mudzakar meskipun terbilangnya muannas. Hanya saja dalam
penggunaannya kalau disambung dengan satuan maka dianggap
sebagai terbilang. Contoh:

1) oS wl (100 buku)
2) 25 8L (300 dirham)
3) 4., (Rp 1000)
4) uy, Al o5t (Rp 50.000)
5) iy, Y i (Rp 5000)
Selain frasa numeral ada juga frasa pembilang non-numeral yaitu

frasa yang terdiri dari kata pembilang non-numeral seperti “banyak”
atau “sedikit”. Contoh:

1) Dia banyak membaca buku
2) Dia membaca banyak buku
3) Dia membaca buku banyak

Dalambahasa Arab frasa pembilang non-numeral bisa diungkapkan
dengan berbagai cara, tergantung penekanan makna bilangannya.
1) Contoh yang pertama diungkapkan dengan kalimat :

(38 e i o
2) Contoh yang kedua diungkapkan dengan kalimat :
3) Contoh yang ketiga diungkapkan dengan kalimat :

52801 S0 G o
6. Susunan Frasa dengan Atribut Adverbial

Frasa adverbial atau frasa keterangan mempunyai struktur:
unsur utama berupa kata penghubung dan unsur kedua berupa kata
keterangan atau kata-kata lain yang membentuk satu kesatuan bahasa
yang tidak dapat dipisahkan. Unsur keterangan ini bisa memberi
keterangan tentang tempat (lokatif), waktu (temporal), cara, sebab,
akibat, dan lain sebagainya. Dalam bahasa Arab keterangan waktu
bisa diungkapkan dengan menggunakan olsy & b/as Jsmie atau
dengan menyebutkan waktu yang diawali preposisi . Contoh:
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1) x4 4 Ces (Saya datang pada malam Jumat)
2) 2>\ 75; 53l (Dia pergi pada hari Ahad)
3) Tue o L33l (Aku menunggumu besok)
Keterangan tempat bisa diungkapkan dengan menggunakan | yxie

O 3 bs/as atau dengan menyebutkan tempat yang diawali preposisi
& . Contoh:

1) 133 .03l (Bunga-bunga di atas meja)

2) <o) 5V 5.4 (Taman di belakang rumah)

3) a5l %L«T 4.1 (Lapangan di depan Sekolah)

Dalam bahasa Arab 43 Jsxis selalu dibaca nashab, dan itu bisa
diamati dalam contoh-contoh di atas, kata-kata <135 «53 e U 5
sl adalah adverbia keterangan tempat dan waktu.

Keterangan cara dalam bahasa Arab bisa diungkapkan dengan
menggunakan frasa (iaa) joas + ). Contoh:
1) i& 2y ool 5> (Ahmad berlari dengan cepat)
2) Ez 33,1 &3 (Didiklah anak-anakmu dengan kasih sayang)
Frasa adverbia keterangan cara ini juga bisa diikuti pemodifikasi
pengukur seperti “sangat”, “agak”, “sedikit” dan lain-lain, dan cara
pengungkapannya dalam bahasa Arab sama dengan cara peng-
ungkapan frasa adjektiva dengan pemodifikasi pengukur yang telah
dikemukakan sebelumnya. Contohnya: &) 4&°2y w21 &> (Ahmad
berlari dengan sangat cepat)

Hanya saja, ada satu pemodifikasi pengukur yang hanya bisa
mengikuti frasa adverbia keterangan cara, yaitu seperti: “secepat-
cepatnya” atau “secepat mungkin”. Dan modifikasi pengukur seperti
ini bisa diungkapkan dalam bahasa Arab dengan frasa + j,as .\ + )

(055 + b atau ((e=s + b + Joais ol + ). Contoh:
Pola Frasa Contoh Kalimat Arti

(055 + o+ Ly el + ) | diems e § 700wl 63 Ahmad berlari
‘ ] by secepat-

(5/5;;+\_A+Mbj(w\+—;) :;5-«:\-‘&}“\-"’“?"‘6} cepatnya
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Keterangan sebab/alasan dalam bahasa Arab bisa diungkapkan
dengan menggunakan (al>Y J,2+) atau frasa (sl s + J) atau ()
(#l/y2eas + < . Contoh:
1) &Y Kl w22 26 (Muhammad terlambat karena menunggu
Ayahnya)
2) CL\ SN &L ) 53l 25 (Umat islam datang ke Mekah karena
menunaikan ibadah haji)
3) 1 glals O s55 G BN 3 03 LA HES| (Para mufassir
berbeda-beda dalam penafsiran mereka karena perbedaan latar
belakang budaya mereka)

Keterangan akibat dalam bahasa Arab bisa diungkapkan dengan
menggunakan frasa (e + 3> ...). Contoh: &5\l & &L\ &5 (Pencuri
itu dipukul sampai meninggal)

7. Susunan Frasa Preposisi (4 ,# 4 ,\>)

Frasa preposisi yang biasa menjadi keterangan dalam kalimat
mempunyai struktur: unsur pertama berupa kata depan (2 ,>) dan
unsur kedua berupa isim (—I)atau frasa nominal. Dalam bahasa Arab
frasa seperti ini bisa diungkapkan dengan menggunakan frasa + ,\>)
(,5,# . Contoh:

1) ¢ 3 (di dalam rumah)

2) S0 e (di atas kursi)
3) iyl d) (ke sekolah)

Dalam bahasa Arab penggabungan preposisi bisa dilakukan antara
prepososi . dan preposisi Je. Contohnya: 1Ll e &e Cikd) J55
(Khotib turun dari atas mimbar)

E. Penutup

Walaupun di atas sudah diuraikan beberapa macam cara dan kai-
dah yang harus diperhatikan untuk menyusun rangkaian kata dan
kalimat dalam bahasa Arab yang efektif, namun gagasan utama atau
kesatuan gagasan juga harus diperhatikan dan harus jelas posisinya
dalam setiap kalimat, dan perpaduan jalinan bagian-bagian kalimat
harus mematuhi kaidah-kaidah sintaksis yang berlaku.
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Di samping kaidah-kaidah sintaksis (,£) yang telah dikemukakan
di atas, kaidah-kaidah semantis ( s2+/2¥5) juga harus diperhatikan
untuk menjamin terbentuknya kalimat yang benar dan bisa dipahami
secara logika. karena semua kalimat itu harus bisa diterima oleh
pikiranyang sehat. Tentunya kita tidak ingin mengungkapkan kalimat
yang benar secara sintaksis dan salah secara semantis, misalnya: [T
Cu_J\ #3& (Batu itu telah memakan apel).
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BAB Il

PEDOMAN PENGGUNAAN
VERBA DALAM BAHASA ARAB

A. Pendahuluan

Kata kerja atau kata kerja merupakan unsur yang sangat penting
dalam kalimat karena dalam kebanyakan hal kata kerja berpengaruh
besar terhadap unsur-unsur lain yang harus atau boleh ada dalam
kalimat tersebut. Dalam bahasa Arab, kata kerja »s misalnya, meng-
haruskan adanya subjek (Jcl) sebagai pelaku, tetapi melarang
munculnya objek (4 J,22s) dibelakangnya. Sebaliknya kata kerja
ol mengharuskan adanya objek (s Jyis) dibelakangnya. Prilaku
seperti ini berkaitan erat dengan makna sifat ketransitifan kata
kerja (x| &u05).

Dari segi sintaksisnya, ketransitifan kata kerja ditentukan oleh
dua faktor: Pertama, adanya isim (..\) yang berdiri dibelakang kata
kerja yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat aktif, kedua, ke-
mungkinan objek itu bisa berfungsi sebagai subjek dalam kalimat
pasif. Dengan demikian, pada dasarnya kata kerja terdiri atas kata
kerja transitif (.axs |x3) dan kata kerja intransitif (»;Y j»3). Kata kerja
intransitif ini ada pula yang berpreposisi (3| 0,2 sz Ja3).
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Dalam bab ini, akan dibahas tiga macam kata kerja di atas dalam
bahasa Arab juga. Di samping itu akan dibahas pula tentang kata kerja
pasif dengan lebih menitikberatkan pada kata kerja berpreposisi,
karena tingkat kesulitan terbesar yang dihadapi oleh para pelajar
Indonesia dalam belajar kata kerja bahasa Arab adalah penguasaan
terhadap kata kerja berpreposisi.

B. Kata Kerja Transitif (gl j2il)

Kata kerja transitif adalah kata kerja yang mengharuskan adanya
subjek sebagai pelaku dan bisa diikuti objek. Dan objek itu bisa ber-
fungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. Perhatikan contoh berikut
ini:

1) s Al ﬁ;\J\ _a£7 % (Ibu membersihkan kamar itu)

2) ) (J.c oos Wl els (Mahasiswa itu mempelajari Linguistik)

Kata kerja alis dan ., adalah kata kerja transitif (sazs Ja2). Ma-
sing-masing diikuti oleh isim sebagai objek yaitu ;32| &ls dan ‘J&
211, Isim itu berfungsi sebagai objek yang dapat juga dijadikan subjek
(Je\Wl <L) dalam kalimat pasif seperti contoh berikut ini:

1) wabiss >4l ells (Kamar itu dibersihkan)

2) ;5% &l e (Linguistik dipelajari)

Dalam bahasa Arab kata kerja transitif dibagi menjadi tiga macam:
1. Kata Kerja Ekatransitif (Jsaie 4] sais |28)

Kata kerja ekatransitif adalah kata kerja transitif yang diikuti oleh
satu objek. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1) ol ez S (Muhammad menulis pelajaran)

2) 7 el 3l (Tbrahim mengambil batu)

Kata kerja S dan is1 dalam contoh di atas adalah kata kerja eka-
transitif karena kedua kata kerja itu hanya memerlukan sebuah objek

(=1 5 ~,1). Objek dalam kalimat yang mengandung kata kerja eka-
transitif dapat diubah fungsinya sebagai subjek dalam kalimat pasif.
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2. Kata Kerja Dwitransitif (o sae 1) axie Jab)

Kata kerja dwitransitif adalah kata kerja yang dalam kalimat aktif
dapat diikuti oleh dua isim sebagai objek. Perhatikan contoh berikut
ini:

1) L) 1 Eikel (Saya memberi adikku hadiah)
2) 81,3 r@h sl (Guru mengajar mereka membaca)

Kata kerja Jeldan r.bu pada contoh di atas adalah kata kerja dwi-
transitif karena masing-masing memiliki dua objek (5.4l (1) dan
(21,4l «o»). Objek dapat saja tidak dinyatakan secara eksplisit, tetapi
yang tersirat di dalam kedua kalimat tersebut tetap menunjukkan
adanya objek tadi.

Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang dwitransitif antara lain:
1) kel “memberi”.
Contoh: SSJ1 (el (Saya memberimu buku).
2)  JL “meminta”.
Contoh: 3,2l o 310 1) (Mereka minta uang pada para pe-
ziarah).
3) — “memberi”.
Contoh: § 3> 35\ 535 (Saya memberi pemenang hadiah).
4) ¢ “melarang”.
Contoh: Sl G S & (Guru melarang si pemalas
pergi).
5) LS “memakaikan”.
Contoh: L3 yaa)\ &328 (Saya memakaikan faqir itu pakaian)
6) -1 “memakaikan”.
Contoh:i, |3} g, ¢l (Saya memakaikan anakku sarung).
7) e “mengajar”,
Contoh: 47,4l d 5, &l Je (Allah mengajar rosulNya Al Qur'an).
8) G| “menempatkan”.
Contoh: £\ o5 ) 5e=.i (Allah menempatkan Adam (di) surga).
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9) bl “memberi makan”.
Contoh: Ty 3zl &2ab1 (Saya memberi makan si fakir roti).
10) 335 “membekali”.
Contoh: Y .f +43;; (Saya membekali mereka uang).
11) i “menyiram”.
Contoh: ;L 5 4a3)| E2a. (Saya menyirami bunga (dengan) air).
Dalam bahasa Arab ada beberapa kata kerja dwitransitif yang ob-
jeknya berasal dari susunan subjek (1.=+) dan predikat ( ,+-). dan yang
termasuk dalam kata kerja dwitransitif jenis ini adalah kata kerja-

kata kerja yang menunjukkan makna keyakinan, makna persangkaan
atau anggapan dan makna menjadikan.

Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang bisa menunjukkan makna
keyakinan antara lain: &1 ey (s (55 ¢ole s, . Contoh:
1) et K ST, (Saya yakin bahwa Allah itu paling besar)
2) sl &y 3G &5y (Saya yakin bahwa jujur itu hiasan kaum
mu'min)
3) Lo &l 22a (Saya yakin ucapanmu benar)

Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang bisa menunjukkan makna
persangkaan atau anggapan antara lain: <& dxs Jax Ces J\E (35
<& 25 . Contoh:

1) Gsle Taled Ei2k (Saya kira guru itu tidak hadir)

2)  Ghekews (gime (Saya kira mereka itu orang-orang Islam)

3) Il g» (Anggaplah aku saudaramu)

4) &G) u*" ) e ol E=sd 1,125, (Mereka mengira malaikat -
yang merupakan hamba Allah- itu perempuan)

Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang bisa menunjukkan makna
menjadikan antara lain: 355 « 255 SZ « Jax G213, o . Contoh:

1) &as 551 &% (Saya menjadikan musuh itu teman)

2) Suls Sty ! 3Z1 (Allah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih)

3) oyl dads oL ) Jas (Allah menjadikan manusia khalifah
di bumi)
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4)  Lan § Gy Mep e S5, (Kami jadikan mereka bercampur
aduk dengan sebagian pada hari itu)
3. Kata Kerja Tritransitif ( j.slis 80 J) sae |28)

Kata kerja tritransitif adalah kata kerja yang dalam kalimat aktif
dapat diikuti oleh tiga isim sebagai objek. Perhatikan contoh berikut
ini:

1) Mo Jis2d il 57 (Saya memberitahu Ahmad (bahwa) per-
tanyaan itu mudah)

2) oo e | ¢ilel (Saya memberitahu Ibrahim (bahwa)
berita itu benar)

Kata kerja )\ dan VJ&\ pada contoh di atas adalah kata kerja tri-
transitif karena masing-masing memiliki tiga objek (S4Z (Jls.dl i)
dan (oo Gd-| ) )). Objek dapat saja tidak dinyatakan secara
eksplisit, tetapi yang tersirat di dalam kedua kalimat tersebut tetap
menunjukkan adanya objek tadi.

Kata-kata kerja tritransitif dalam bahasa Arab adalah kata-kata
kerja yang menunjukkan makna “memberitahukan” atau “memberi
kabar”, kata-kata kerja itu antara lain: &3 s Gsd Go T del o).

C. Kata Kerja Intransitif(a; ! i)

Kata kerja intransitif adalah kata kerja yang membutuhkan subjek
sebagai pelaku dan tidak membutuhkan objek sehingga tidak bisa di-
ubah menjadi kalimat pasif. Perhatikan contoh berikut ini:

1) Aal e (Ahmad pergi)
2) 4 Juxe! (Ayahku mandi)
3) i 5&) (Wajahnya memerah)

Kata kerja [.se!,C»3 dan S| adalah kata kerja intransitif karena
tidak membutuhkan objek dalam menyempurnakan maknanya, oleh
karena itu, kalimat-kalimat di atas tidak bisa diubah menjadi kalimat
pasif misalnya “dipergi”, “dimandi” dan “dimerah”. Ini berbeda jika
kita menggunakan kata kerja Ca3l dan J=& yang bermakna “menja-
dikan pergi” dan “memandikan”. Kata kerja-kata kerja ini tentu saja
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bisa diubah menjadi kalimat pasif misalnya “dijadikan pergi” dan “di-
mandikan”.

Dalam bahasa Arab ada beberapa ciri kata kerja yang berupa in-

transitif, yaitu:

1-

2-

10-

11-

12-

Kata kerja yang menunjukkan makna karakter dan perilaku.
Contoh: &3 G (G ccéu

Kata kerja yang menunjukkan makna keadaan atau sifat.
Contoh: ;S ¢ &3 b

Kata kerja yang menunjukkan makna bersih.
Contoh: Cilis « ¢b

Kata kerja yang menunjukkan makna kotor.
Contoh: 33 ¢ 5 sy

Kata kerja yang menunjukkan warna.
Contoh: \”i Cras| e

Kata kerja yang menunjukkan makna cacat.
Contoh: e ¢ gue

Kata kerja yang mengikuti wazan [as.
Contoh: 28"« J& « S ¢ il

Kata kerja yang mengikuti wazan szl
Contoh: zlasl oo ¢ el

Kata kerja yang mengikuti wazan J»s\.
Contoh: 7,3\ cpel

Kata kerja yang mengikuti wazan Jus\.
Contoh: ;)31 ¢las)

Kata kerja yang mengikuti wazan Jlasl.
Contoh: 3l jazsl

Kata kerja yang mengikuti wazan JCas!.

Contoh: a3 45:.433_;\
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D. Kata Kerja Berpreposisi (;3| 3,2 gaazll j2ill)
Kata kerja berpreposisi adalah kata kerja intransitif yang selalu

diikuti oleh preposisi (;3| 5 > ) tertentu, seperti yang terdapat dalam
contoh berikut ini:

1) i SMEN sl (Para pelajar itu memperhatikan pelajaran
mereka)
2) I e &A1) (Gelas itu mengandung air)
3) Sl e 3550 r:\fﬁ (Para pegawai itu memulai kerja)
Kata kerja o gy=lco ol dan e s adalah kata kerja berprepo-
sisi karena kata kerja tersebut selalu diikuti oleh preposisi.

1. Contohkatakerja yangbisa diikutioleh beberapa preposisi dan
masing-masing rangkaian menunjukkan makna tersendiri.

Dalam bahasa Arab ada beberapa kata kerja yang bisa diikuti oleh
beberapa preposisi yang berbeda dan masing-masing rangkaian
menunjukkan makna yang berbeda. Perhatikan contoh-contoh beri-
kut:

1-é&=
- Bila diikuti ,c bermakna “mencari”
- Bila diikuti 3 bermakna “membahas” atau “mempelajari”
2- Bil>
- Bila diikuti jc bermakna “menetapi” atau “memelihara” atau
“memperhatikan”
- Bila diikuti e bermakna “membela” atau “mempertahankan”
3- 65
- Bila diikuti |c bermakna “menentang” atau “memberontak”
- Bila diikuti 3 bermakna “lulus” atau “piawai dalam...”
- Bila diikuti . bermakna “selesai dari” atau “menyelesaikan”
- Bila diikuti - bermakna “mengeluarkan”
4- J:'-J

- Bila diikuti 3 bermakna “masuk”
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- Bila diikuti U\ bermakna “memasukkan”
5- )

- Bila diikuti J) bermakna “pergi” atau “menuju”

- Bila diikuti ,c bermakna “meninggalkan”

- Bila diikuti s\ bermakna “menghilangkan”
6- &)

- Bila diikuti ¢ bermakna “membenci”

- Bila diikuti 3 bermakna “menyukai” atau “senang untuk”
7-J5

- Bila diikuti ,c bermakna “meninggalkan”

- Bila diikuti |c bermakna “menerima” atau “menyetujui” atau
“bertamu”
- Bila diikuti U\ bermakna “bertamu”
8-
- Bila diikuti J! bermakna “melihat”
- Bila diikuti 3 bermakna “membahas” atau “mempelajari”
9- A
- Bila ditkuti (] bermakna “bersegera” atau “terburu-buru
menuju...”
- Bila diikuti ¢ bermakna “segera pergi meninggalkan...”
10- Sls
- Bila diikuti ‘. bermakna “takut pada”

- Bila diikuti Jjc bermakna “khawatir terhadap” atau
“menghawatirkan keselamatan”

11- e 3
- Bila diikuti ‘. bermakna “takut pada”

- Bila diikuti e bermakna “khawatir terhadap”

12- Gail
- Bila diikuti }» bermakna “takut pada”
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- Bila diikuti e bermakna “mengasihi” atau “khawatir terhadap”
13- A
- Bila diikuti | bermakna “menaiki”
- Bila diikuti e bermakna “melihat”
14- Sl
- Bila diikuti : I bermakna “bergantung pada”
- Bila diikuti 3 bermakna “menolak” atau “mencegah”
15- Jaxl
- Bila diikuti 3¢ bermakna “memisahkan diri dari”
- Bila diikuti -l bermakna “menyendiri”
16- S
- Bila diikuti J) bermakna “bertaubat kepada”
- Bila diikuti e bermakna “menerima taubat”
17- 5alis
- Bila diikuti sl bermakna “pura-pura...”
- Bila diikuti |c bermakna “tolong menolong untuk mengalahkan”
18- &5
- Bila diikuti }& bermakna “menghentikan” atau “berhenti dari”
- Bila diikuti e bermakna “tergantung pada”
19- L.
- Bila diikuti 3 bermakna “gagal dalam”
- Bila diikuti e bermakna “jatuh”
20- Jie
- Bila diikuti 3 bermakna “adil dalam”
- Bila diikuti 3¢ bermakna “menarik (pendapat)”

2. Contoh kata kerja yang bisa diikuti oleh beberapa preposisi
dan masing-masing rangkaian menunjukkan makna yang
sama.

Ada beberapa kata kerja yang bisa diikuti oleh beberapa preposisi
yang berbeda dan masing-masing rangkaian menunjukkan makna
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yang sama. Contoh:

551 yang bermakna “mempengaruhi” bisa diikuti preposisi &
dan bisa juga diikuti preposisi .

¢ s> yang bermakna “membutuhkan” bisa diikuti preposisi )
dan bisa juga diikuti preposisi .

il yang bermakna “berbuat baik pada” bisa diikuti
preposisi | dan bisa juga diikuti preposisi _J dan bisa juga
diikuti preposisi —, .

5\ yang bermakna “menolak” bisa diikuti preposisi ‘e dan
bisa juga diikuti preposisi .

3333 yang bermakna “mengenal” bisa diikuti preposisi | dan
bisa juga diikuti preposisi J].

0555 yang bermakna “mendekatkan diri pada” bisa diikuti
preposisi J! dan bisa juga diikuti preposisi .

5)> yang bermakna “mengitari” bisa diikuti preposisi |c dan
bisa juga diikuti preposisi <U\.

&b yang bermakna “mengelilingi” bisa diikuti preposisi i
dan bisa juga diikuti preposisi ) atau preposisi &.

pbyang bermakna “sangat menyenangi” bisa diikuti preposisi
& dan bisa juga diikuti preposisi s\,

3. Contoh kata kerja yang ketransitifannya boleh langsung dan
boleh juga dengan menggunakan preposisi.

Dalam bahasa Arab ada juga beberapa kata kerja yang ketransiti-
fannya boleh langsung dan boleh juga dengan menggunakan prepo-
sisi. Beberapa kata kerja tersebut antara lain:

4l yang bermakna “mendatangi” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi J\.

u,.>\ yang bermakna “merasa” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi —.

sy) yang bermakna “memuat” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .
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4) x.:.) yang bermakna “mendengarkan” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi J} dan .

5) &l yang bermakna “mengumumkan” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi ..

6) &l yang bermakna “bertemu dengan” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi .

7) &1 yang bermakna “menjatuhkan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

8) Sul yang bermakna “penuh dengan” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi .

9) el yang bermakna “selamat dari” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi }..

10) | yang bermakna “berlindung pada” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi )

11) &Z yang bermakna “membahas” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi &.

12) {5 yang bermakna “memulai” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi 3.

13) 3L yang bermakna “memberkati” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi ¢ «3 danJ .

14) J\ yang bermakna “memperhatikan” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi - .

15) = yang bermakna “menangisi” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi jc.

16) 735 yang bermakna “menikahi” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi — dan . .

17) 335 yang bermakna “biasa dengan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

18) 354 yang bermakna “mengingkari” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

19) ;> yang bermakna “mengeraskan” boleh langsung dan boleh
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diikuti preposisi _.

20) Je> yang bermakna “tidak tahu” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

21) Ji> yang bermakna “memperhatikan” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi .

22) 5 yang bermakna “memimpikan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi _.

23) Gl yang bermakna “takut pada” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi }.

24) £ yang bermakna “menyetempel” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

25) 25 yang bermakna “takut pada” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi ‘.

26) ki yangbermakna “memberi khotbah pada” boleh langsung
dan boleh diikuti preposisi jc dan 3 .

27) ;5 yang bermakna “menepati” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

28) &> yang bermakna “mengetahui” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi _.

29) &)s yang bermakna “berhutang pada” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi .

30) 2, yang bermakna “rela pada” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

31) {d) yang bermakna “menomori” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

32) (S, yang bermakna “naik (kendaraan)” boleh langsung dan

boleh diikuti preposisi jc dan 3 .
33) & yang bermakna “menempuh” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi _.
34) . yang bermakna “mendengar” boleh langsung dan boleh
iikuti preposisi -} dan J).

50 | PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB



35) ;K& yang bermakna “bersyukur pada” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi .

36) K& yang bermakna “mengadukan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi }..

37) &io yang bermakna “menghindari” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi .

38) 3i> yang bermakna “mempercayai” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi .

39) ia> yang bermakna “menaiki” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi 3.

40) |5 yang bermakna “sesat dari” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi 3 dan 4.

41) L5 yang bermakna “menghimpun” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi }..

42) 3¢ yang bermakna “menghitung” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi J.

43) sl yang bermakna “kembali pada” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi J\.

44) x¢ yang bermakna “memejamkan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi ‘..

45) 5i¢ yang bermakna “mengampuni” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

46) Jie yang bermakna “melalaikan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi 4.

47) a5 yang bermakna “mengenggam” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi jc.

48) ¢35 yang bermakna “menyalakan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi _.

49) G35 yang bermakna “melempar” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

50) ;55 yang bermakna “memikirkan” boleh langsung dan boleh
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diikuti preposisi 3.

51) J§ yang bermakna “menimbang” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .

52) ;&= yang bermakna “mengingkari” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi —,

53) J& yang bermakna “menjamin” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi

54) 3+ yang bermakna “menyusul” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi -,

55) & J) yang bermakna “berpegang pada” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi

56) sil yang bermakna “menyamarkan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi 3

57) 3 yang bermakna “meneruskan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi 3.

58) °» yang bermakna “melewati” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi — dan je .

59) J» yang bermakna “bosan terhadap” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi }e

60) S yang bermakna “menipu” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi

61) J5 yang bermakna “tinggal di” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi _, dan jc .

62) ral yang bermakna “menasehati” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi ]

63) _ai yang bermakna “menetapkan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi jc

64) ;55 yang bermakna “melihat” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi J)

65) L& yang bermakna “menambah titik” boleh langsung dan
boleh diikuti preposisi jc
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66) ¢ »yangbermakna “mengacaukan” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi &
67) ia yang bermakna “menggoyang” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi -,
68) 3.»yang bermakna “banyak bicara” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi 3.
69) % yang bermakna “memfitnah” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .
70) |2, yang bermakna “datang ke” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi J|.
71) ;i yang bermakna “meyakini” boleh langsung dan boleh
diikuti preposisi .
4. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi :
Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi A
1) 7ol “meneruskan”.

Contoh: ;I 3 oysldl 52l (Para musafir meneruskan
perjalanan)
2) 56 “merenungkan”.
Contoh: Ly w,lz & A LG (Muslim itu merenungkan
ciptaan Allah)
3) J&. “mengintervensi”.
Contoh: Ll j,el 3 J=)I J25 (Lelaki itu mengintervensi
urusan orang)
4) ;\> “bingung/bimbang dalam .
Contoh: 2,:\!\ 3 j,. )1\ (Lelaki itu bimbang dalam urusannya)
5) 2\ “masuk/mencebur”.

Contoh: sU\ 3 Ll Bl (Perenang itu masuk ke dalam air)
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5. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi |c:

Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-

ngan preposisi je.
1) &l “mempertahankan”.
Contoh: 331 Je s &l (Presiden mempertahankan
menteri)
2) 3 “menyepakati”.
Contoh: d.@)\ Je oudy) Gl (Kedua negara itu bersepakat
damai)
3) & “memuji”.
Contoh: 33, e .\l &l (Orang-orang memuji menteri)
4) Ce\ “menyepakati”.
Contoh: , j& Ll g (Orang-orang menyepakati penda-
patnya)
5) &> “memprotes”.
Contoh: (JJQJ\ Jo ool | (Orang-orang memprotes kedhali-
man)
6) e “mencandu”.
Contoh: o5 palall je JubN f‘r‘ﬁ (Anak-anak kecanduan televisi)
7)  Jwél “mustahil bagi”.
Contoh: £l Je ;Jﬁj\ Jl) (Dhalim itu mustahil bagi Allah)
8)  Ji.l “menguasai”.
Contoh: aLll e jid1d 2ul (Tentara menguasai pemerintah)
9)  J<xzl “mengandung”.
Contoh: .54l je LSl Jazzl (Kitab itu mengandung beberapa
manfaat)
10) Gl “mengawasi”.
Contoh: &, e ,5all &4l (Guru mengawasi pelajaran)
11)  i.e) “berpegang pada”.

Contoh: L o Il aZicl (Siswa itu berpegang pada apa
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12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

yang diketahuinya)
a3 “terbatas pada”.

Contoh: < 2\ﬂ\ Jo Jadl 551 (Pesta itu terbatas pada para
kerabat)

#51 “memulai”.

Contoh: Joadl e §5ibs Ll {uﬂ (Para pegawai mulai bekerja)
©skil “mengandung”.

Contoh: 4| co 4 s,ki) (Hatinya mengandung kedengkian)
s “mengalahkan/mengatasi”.

Contoh: 3aall e 354 CJss (Tentara itu mengalahkan musuh)
Jau “berbuat baik pada”.

Contoh: ¢1,22) e csa)) Jais (Orang kaya itu berbuat baik pada
fakir miskin)

K5 “pasrah kepada”.

Contoh: 4l Je oywesll §% (Kaum mukmin pasrah kepada
Allah)

56 “memberontak”.

Contoh: JWl w=Ul je Casll ;i (Rakyat memberontak pada
penguasa yang lalim)

Jas “memperoleh”.

Contoh: st &) Jo Wl fas (Murid itu memperoleh
nilai yang baik)

<. “memberi salam pada”.

Contoh: LMLl je ol L. (Direktur memberi salam pada
para mahasiswa)

b “menguasai”.

Contoh: &J,4! e jiid) jhi. (Tentara itu menguasai negara)

P

> “sabar terhadap”.

Contoh: 3! Je ) 25 (Muslim sabar terhadap gangguan)
k% “mendoakan/membaca sholawat untuk”.
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24)

25)

26)

27)

28)

29)

30)

31)

32)

33)

Contoh: CSUR SN Jo (Muslim itu membaca sholawat

untuk nabi)
745 “mengalahkan”.

Contoh: sae jo Jidl b (Muslim itu mengalahkan
musuhnya).

e “menemukan”.

Contoh: adls o =) Fe (Lelaki itu menemukan barang hi-
langnya)

©ie “menganiaya/menyerang”.
Contoh: =% [ Jull a3 sie (Sebagian orang menganiaya
sebagian lainnya)

#3¢ “berniat”.

Contoh:  urll sby e 05l 53¢ (Kaum muslim berniat
membangun masjid)
ike “bersimpati pada/menyayangi”.
Contoh: 17 skl e L6 kil (Fatimah sering bersimpati
pada anak-anak yatim)
Jae “menikahi”.
Contoh: <Ze ¢4, e J= ) ide (Lelaki itu menikahi sepupunya)
sle “mengomentari”.
Contoh: LIl e 23l §le (Kritikus itu mengomentari kitab)
Cuad “memarahi”.

Contoh: ju.all e Ju ) Lzt (Presiden memarahi para
perusak)

&5 “mampu untuk”.
Contoh: Jusll Je Jelal 53 (Pekerja itu mampu untuk bekerja)
Ly “wajib bagi”.

Contoh: tlaml\ bl Je 51 C2 (Haji wajib bagi muslim yang

mampu)
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6. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi J|:

Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi .

1)

2)

8)

9)

10)

I “menuju”.

Contoh: gladl J! .+l a4l (Orang-orang menuju lapangan)

el “menunjuk”.

Contoh: 3,,all U} ,+;al) ,Lel (Guru itu menunjuk gambar)

sasl “tiba di”.

Contoh: Jad| dI ) 23l (Orang-orang itu sudah tiba di pe-
rayaan)

&zl “menoleh”.

Contoh: Calall d) =) &5l (Lelaki itu menoleh pada tamu)
534 “bersegera menuju”.

Contoh: .z.l) d| skl )54 (Umat islam bersegera menuju
masjid)

&34 “berbicara dengan”.

Contoh: UM ! .l &34 (Direktur itu berbicara dengan
mahasiswa)

s “berusaha untuk”.

Contoh: Jeald] o\l s (Orang-orang berusaha untuk bekerja)
i¢e “berpesan/memberi wasiat”.

Contoh: o)\ J) 4 ags (Allah berpesan pada nabi)

J “cond(»)ng/ cenderung”.

Contoh: 33, 4\ J! 33 J (Udara cenderung dingin)

<3 “bertujuan untuk”.

Contoh: GLJ\ b ) L) Gus (Mahasiswa itu bertujuan untuk
mencari ilmu)

7. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi s

Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi =\
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1)

3)

4)

5)

9)

10)

L& “menghubungi”.

Contoh: UM, Sl Lasl (Direktur itu menghubungi maha-
siswa)

51 “mengepung/meliputi”.

Contoh: &5,.1L AL L1 (Tentara itu mengepung kota)

L) “menjaga”.

Contoh: dl.; 34! kx| (Orang kaya itu menjaga hartanya)
Jassl “meragfakan”.

Contoh: s3M s suns 121 Jiz>| (Ahmad merayakan ulang tahunnya)
o251 “menghususkan”.

Contoh: slsy e 4, il 23\ (Allah menghususkan kasih
sayangNya pada siapapun yang dikehendakiNya)

Lld| “tercampur”.

Contoh: ud)b W) ks (Air itu tercampur dengan susu)

J31 “menyampaikan”.

Contoh: 4i3l gl Jf (Tersangka itu menyampaikan kata-
katanya)

iz 221 “mengolok-olok”,

Contoh: ciusslls & sl 153221 (Orang-orang munafiq mengolok-
olok orang-orang mukmin)

Jazs) “sibuk dengan”.

Contoh: 15 #5251 (Orang-orang sibuk dengan masalah
mereka)

é&.a\ “menangani”.

Contoh: 2igll sag pllia; ¢l y» oLl (Direkturlah yang
menangani tugas ini)

11) Gfel “mengakui”.

Contoh: 433 C33ll G el (Pendosa itu mengakui dosanya)

12) ke “memperhatikan”.

Contoh: auy,. CIWI el (Pelajar itu memperhatikan pelajar-
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annya)

13) &S\ “merasa cukup dengan”.
Contoh: eiie \& j231 &S (Lelaki itu merasa cukup dengan apa
yang ada padanya)

14) 2z»| “memperhatikan”.

Contoh: lg4ws)n ML)\ sl (Para pelajar memperhatikan
pelajaran mereka)
15) ks “berperilaku”.
Contoh: t¢i lesie J3h) o all s &2k (1a berperilaku dengan
perilaku Arab karena lamanya hidup diantara mereka)
16) s “merasa senang dengan”.
Contoh: 3| &l Q;}Lﬁ.\\ C.u (Para pelajar merasa senang dengan
membaca)
17) 3 “memenangkan”.
Contoh: st Jﬂm\ 5352 56 (Dia memenangkan piala penulis
terbaik)
18) &35 “membunuh”.
Contoh: 152, Jslall & (Pemburu itu membunuh rusa)
19) (&5 “memanggil”.
Contoh: Lb 31 i (Ahmad memanggil namaku)
20) b “berniat”.
Contoh: ¢ = ), # |41 <» (Jamaah haji berniat pulang)
21) 535 “mempercayai/yakin dengan”.
Contoh: <5 ) 535 (Muslim itu mempercayai saudaranya)
22) &; “memenuhi”.

Contoh: suy; J2 )\ 3, (Lelaki itu memenuhi janjinya).

8. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi UL

Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi »MI.
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31 “mengerti/memperhatikan”.

Contoh: .33 LI 4551 (Pelajar itu memperhatikan pelajaran)
25 “merintangi/menghalangi”.

Contoh: 5.al) Jiid| 535 (Tentara itu menghalangi musuh)
Cuass “fanatik pada”.

Contoh: 2l ax,a) el Coaws (Ahmad fanatik pada tim ke-
sayangannya)

&; “mengasihi/kasihan pada”.

Contoh: xSl gl sl 5, (Orang kaya itu kasihan pada keadaan
fakir miskin)

9. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi ;<:

Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi ;e.

1) 3a) “menjauhi”.

Contoh: kil ye ja )l Zazl (Lelaki itu menjauhi bahaya)

2) &,&1 “mengungkapkan”.

Contoh: o5 e J&) el (Lelaki itu mengungkapkan
kegembiraannya)

3) Gyl “meninggalkan”.

Contoh: sl ye §ykall Gl (Orang-orang yang sholat itu
meninggalkan masjid)

4) Eeb “membela”.

Contoh: alal e Jo )l gl (Lelaki itu membela keluarganya)

5) 7 “mengungkapkan”.

6)

Contoh: aslusl je C38I e (Penulis itu mengungkapkan tujuan-
tujuannya)

PP

tidak mampu”.

Contoh: Jusll e B, 552 (Pegawai itu tidak mampu bekerja)

7) e “memaafkan”.
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8)

9)

Contoh: Gl 4o 4l Lie (Allah memaafkan orang-orang yang
bertaubat)

Sk “tidak hadir”.

Contoh: a.ldl oo il ol (Murid itu tidak menghadiri
pelajaran)

S “menghentikan”.

Contoh: alll se s¥,¥ S (Anak-anak menghentikan per-
mainan)

10. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi jy:

Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi .

1)

2)

6)

7)

8)

<51 “mendekati”.

Contoh: 4z e LI\ O 551 (Pelajar itu mendekati temannya)
il “membalas”.

Contoh: ssae b =)l oz (Lelaki itu membalas musuhnya)
a4 “memastikan”.

Contoh: UsY &5 e 52 334 (Hakim memastikan kebenaran
barang bukti)

A2 “terlepas dari”.

Contoh: Ll G = )\ Lol (Lelaki itu terlepas dari ujian)

-

Cws “heran dengan”.

Contoh: &34 el s WUl Cws (Orang-orang heran dengan

kejadian tersebut)

&&= “mampu/bisa”.

Contoh: il e z\xd) &5 (Jamaah haji itu bisa berangkat)
55 “mengejek”.

Contoh: |yl 5l e LS 55 (Kaum kafir mengejek orang
yang beriman)

&5 “menertawakan”.
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Contoh: old| 4o JUl Yoo (Orang-orang menertawakan si
penakut)

9) =& “kagum/heran dengan”.
Contoh: z7d) Jab e il e (Orang-orang kagum dengan
tingkah badut)

10) 53¢ “mempromosikan/memperkuat”.
Contoh: & ,41 33 e 433 &3¢ (Negara memperkuat angkatan
udaranya)

11. Contoh Kata Kerja Dwitransitif Berpreposisi

Dalam bahasa Arab ada juga beberapa kata kerja dwitransitif ber-
preposisi yaitu kata kerja yang salah satu objeknya selalu berkaitan
dengan preposisi tertentu. Contoh kata-kata kerja tersebut antara
lain:

1) <l “menjelaskan ... pada...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi oM.
Contoh: 5\%al &1, Cs80) sl (Penulis itu menyampaikan pen-
dapatnya pada para pembaca)

2) C\J\ “menyampaikan ... pada ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi ).
Contoh: .l J) - e C\J\ (Penyiar itu menyampaikan berita
pada orang-oran).

3) é\ﬂ “memberi kesempatan ... pada ...”, objek yang pertama

langsung dan yang kedua dengan preposisi 3|,
Contoh: e\ coud| 255 o523l C\ST (Para penguji memberi
kesempatan bicara pada peneliti).

4) &3 “membuktikan ... pada...”, objek yang pertama langsung

dan yang kedua dengan preposisi je.
Contoh: acas Jo &5d| Slal) &4l (Pengadu itu membuktikan
hujjahnya pada lawannya).

5) 3\,1 “menginginkan ... bagi ...”, objek yang pertama langsung
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dan yang kedua dengan preposisi -UI.
Contoh: sima, 145 4 51, (Allah menginginkan kebaikan bagi
Muhammad).

6) Lol “menambahkan ... pada...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi ).
Contoh: ; i& J| SLd j>) Glsl (Pedagang itu menambahkan
nota itu pada yang lain).

7) Z5&) “lebih mencintai ... dari pada ...”, objek yang pertama
langsung dan yang kedua dengan preposisi c.
Contoh: 5,3¥) e Wil sLall 3&€) Sail (Orang kafir itu lebih
mencintai kehidupan dunia dari pada akhirat).

8) kil “memaksa ... untuk ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi J\.
Contoh: .Ul Jls. JI 250\ 355! (Kemiskinan memaksanya
untuk meminta pada orang-orang)

9) 5e0 “menampakkan ... pada ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi .
Contoh: cpadild §51ua)) JLS) kT (Orang-orang kafir memper-
lihatkan permusuhan pada orang-orang islam).

10) 5. “memerintahkan ... untuk...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi I
Contoh: 3,2l Guled) &l o1 (Allah memerintahkan umat
islam untuk berbuat baik).

11) Juosl “menyampaikan ... ke ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi J\.
Contoh: Ju J) &£ li 3kl &l (Pesawat itu menyampaikan
(menjadikan sampai) para pelancong ke Bali).

12) &w “mengirimkan ...kepada ... ”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi 4} ¢ I.
Contoh: s J1 4] &) & y:bl\) Es (Para penduduk mengirimkan
lelaki itu kepada ketua).

PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB | 63



13) = “mencegah ... untuk...”, objek yang pertama langsung dan
yang kedua dengan preposisi ‘..
Contoh: ,adl G ax! J& )l s> (Lelaki itu mencegah anaknya
untuk pergi).

14) (i35 “meringankan ... ...”, objek yang pertama langsung dan
yang kedua dengan preposisi je.
Contoh: b\l ye o)l 3all cais (Direktur meringankan kerja
para pegawai).

15) Js “menunjukkan ... pada ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi c.
Contoh: ;| Jae o ol ool J> (Nabi menunjukkan orang
pada amal baik).

16) 3, “mengembalikan ... pada ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi J|.
Contoh: a>lo 4] 554l | 13, (Lelaki itu mengembalikan hutang
pada pemiliknya).

17) (.J.u “menyerahkan ... pada ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi .
Contoh: &b 2541 el (Jw (Muslim itu menyerahkan urusannya
pada Allah).

18) o3¢ “memamerkan .. kepada ..”, objek yang pertama
langsung dan yang kedua dengan preposisi » .
Contoh: sl dxelay 2 Wl o, (Pedagang memamerkan barang
dagangannya pada orang-orang).

19) ;2&“mengampuni ... ... ”, objek yang pertama langsung dan
yang kedua dengan preposisi »M\.
Contoh: (55 oreial] 4 3¢ (Allah mengampuni dosa kaum
mukmin).

20) J&s “mengutamakan ... dari pada ..”, objek yang pertama
langsung dan yang kedua dengan preposisi .
Contoh: ggJJ\ Je &1,a)0 1531 (Aku lebih mengutamakan buah-
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buahan dari pada daging).

21) Js “berkata ... pada ...”, objek yang pertama langsung dan
yang kedua dengan preposisi »\.
Contoh: ;& 23N X2 Js (Muhammad berkata baik pada
saudaranya).

22) 235 “mendahulukan ... dari pada ..”, objek yang pertama
langsung dan yang kedua dengan preposisi c.
Contoh: 334 e ol U233 (Muslim itu mendahulukan
kewajiban dari pada hak).

23) a5 “menceritakan ... pada ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi jc.
Contoh: &1 e sG3) il (28 (Yusuf menceritakan mimpinya
pada bapaknya).

24) &S “mencegah/melarang ... untuk ...”, objek yang pertama
langsung dan yang kedua dengan preposisi <.
Contoh: 2l e B3 2,ull S (Direktur melarang pegawai
bekerja).

25) 52 “melebur/memaafkan ... .. ”, objek yang pertama
langsung dan yang kedua dengan preposisi ‘<.
Contoh: L350 Gl oo 4l Lies, (Allah melebur kesalahan
orang-orang Islam).

26) 5 “melebihkan ... atas ...”, objek yang pertama langsung dan
yang kedua dengan preposisi c.
Contoh: 4,5 Je 4bl J )\ s (Lelaki itu melebihkan anak laki-
lakinya atas saudara-saudaranya).

27) 7 “menyebarkan ..bagi ... 7, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi jc.
Contoh: «\,2) Je JWI )\ & (Orang kaya itu membagi harta
bagi fakir miskin).

28) & “melarang ... untuk ...”, objek yang pertama langsung dan
yang kedua dengan preposisi ‘<.
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Contoh: L3 e ) &l & (Allah melarang manusia untuk
berzina).
29) s “mengucapkan selamat pada ... atas ...”, objek yang pertama
langsung dan yang kedua dengan preposisi <U\.
Contoh: Jywyl &y Euall Sall Us (Direktur mengucapkan
selamat pada para tamu atas kedatangannya dengan selamat).
30) 355 “menyepakati ... untuk ...”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi jc.
Contoh: &3l fe &1 4 55, (Lelaki itu menyepakati
saudaranya untuk bepergian).
31) ¢ 5, “membagikan ... pada ..”, objek yang pertama langsung
dan yang kedua dengan preposisi c.
Contoh: s\, &4\ je JI,=¥ (53l g3, (Orang kaya itu membagi
hartanya pada fakir miskin).

E. Kata Kerja Pasif( yzxl| Jadl)

Kata kerja pasif adalah kata kerja yang subjeknya ( jcs) tidak dise-
butkan dalam kalimat karena alasan tertentu, sehingga objeknya
(4 Js2as) berubah menjadi subjek pengganti ( je\l C3i). Perhatikan
contoh berikut ini:

1) igxll s, (Orang yang bersungguh-sungguh itu dimulyakan)
2) PAVAY a5 (Muslim itu ditolong)

Kata kerja ==} dan ;2! adalah kata kerja pasif karena subjeknya
tidak disebutkan dalam kalimat sehingga isim i¢&xl\ dan Al yang
asalnya adalah objek berperan menjadi subjek pengganti.

1. Kaidah Pembentukan Kata Kerja Pasif

Ada beberapa kaedah pembentukan kata kerja aktif menjadi kata
kerja pasif dalam bahasa Arab, diantaranya:

(1) Jika berupa fi’il madhi (kata kerja lampau) maka huruf sebelum

akhir harus diberi harakat kasrah dan semua huruf berharakat
sebelumnya diberi harakat dhommah.
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Contoh: ;28 - 28, (,.Lu - (,,L_ii

(2) Jika berupa fi'il mudhori’ (kata kerja presen/futur) maka huruf
pertama harus diberi harakat dhammah dan huruf sebelum
akhir diberi harakat fathah.

Contoh: JJag; - sz}, jakisy - Jadasd,

(3) Jika berupa fi'il madhi (kata kerja lampau) yang huruf sebelum
akhirnya berupa huruf alif, maka huruf alif tersebut harus
diganti dengan huruf ya’ dan semua huruf berharakat se-
belumnya diberi harakat kasrah. Contoh: ¢, - g gl - xRl
dan jika termasuk kata kerja heksaliteral (kata kerja berhuruf
enam), maka huruf alif tersebut harus diganti dengan huruf ya’
dan huruf hamzah dan huruf ketiganya harus diberi harakat
dhommabh.

Contoh: Slus) - coxd i,
(4) Jika berupa fi’il mudhori’ (kata kerja presen/futur) yang huruf

sebelum akhirnya berupa huruf mad, maka huruf mad tersebut
harus diganti huruf alif.

Contoh: é:» - E\é, J ok - Ja.

Perlu diperhatikan bahwa yang bisa dirubah menjadi kata kerja
pasif hanyalah kata kerja transitif baik yang langsung maupun yang
berpreposisi/tidak langsung. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1) 122 341 725 (Muhammad menolong Amar) menjadi ,jic
(Amar ditolong).

2) il 53skd e 2 s\ (Para pakar menyepakati bahaya me-
rokok) menjadi ous-3:01s, s e &1 (Bahaya merokok disepakati).

3) 2, @ dads Sl 4 Jas (Allah menjadikan manusia khalifah
di bumi) menjadi &)Y\ ¢ s SLsYl Ja> (Manusia dijadikan
khalifah di bumi).

4) 55laal ye ALl 4 & (Allah melarang manusia untuk bermusuhan)
menjadis,lanl ye ) & (Manusia dilarang untuk bermusuhan).
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2. Kata kerja yang Bentuknya Selalu dalam Keadaan Pasif

Dalam bahasa Arab ada beberapa kata kerja yang bentuknya selalu
dalam keadaan pasif atau bentuk aktifnya tidak dikenal, yaitu:

1) 22 “demam”.
Contoh: LA o (Para hakim sakit demam)
2) (& “samar”.
Contoh: ez e @3 (Berita itu samar bagi Muhammad)
3) z “lumpuh”. )
Contoh: L3 Lis5 i (Korban perang itu lumpuh)
4) C{;j “pucat”.
Contoh: 3~ 4, 22! (Wajah Ahmad pucat)
5) c\i “tenang”.
Contoh: al ) 313 =48 (Hati Ibrahim tenang)
6) > “gila”.
Contoh: J %2 (Kholid gila)
7) r*é “tertutup awan”.
Contoh: Jo! r—é (Bulan tertutup awan)

3. Kata kerja yang Bentuknya Terkadang Aktif dan Terkadang
Pasif

Ada juga beberapa kata kerja bahasa Arab yang bentuknya ter-
kadang aktif dan terkadang pasif, hanya saja lebih sering berbentuk
pasif, yaitu:

1) & “kaget/bingung”.
Contoh. Gsielzl) &g (Para penonton kaget)

2) (&) g ,| “sangat mencintai”.

Contoh: Lb\a due 2 ,| (Muhammad sangat mencintai Fatimah)

3) (L) s.é “memperhatikan”.

Contoh: i all &) o das, <Ldall s¢ (Para ulama’ memperhatikan
pembelajaran bahasa Arab)
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4) (Je) s*; “pingsan”.
Contoh: a5 sis o e LSME (Dia pingsan karena kerasnya
benturan)
5) J% “menetes”.
Contoh: A;‘J ’Cls Uu; (Air mata saudara perempuannya menetes)
6) (&) “sombong”.
Contoh: Lle sl ) 25 (Ibrahim sombong pada kita)
7) c= “salesma/demam pilek”.
Contoh: 352 2= (Mahmud sakit pilek)
8) &lej “tidak sehat”.
Contoh: .~ ds} (Hamid tidak sehat)
9) =) “lemas”.
Contoh: £\ &.a») (Hewan itu lemas)
10) & “nifas”.
Contoh: # \| &.24 (Wanita itu nifas)
11) C‘j “beranak”.
Contoh: L)) & (Unta betina itu beranak)

<

12) J& “lumpuh”.

Contoh: 41 3.4, {4 (Tangannya lumpuh dalam peperangan)
13) S5 “rugi”.

Contoh: >\l .57 (Pedagang itu rugi)
14) < “terkena bencana”.

Contoh: b3l C<=! (Kaum itu terkena bencana)

F. Penutup

Demikianlah beberapa pedoman penggunaan kata kerja dalam ba-

hasa Arab yang harus diperhatikan oleh para pelajar Indonesia agar
ungkapan yang ditulisnya terhindar dari kesalahan-kesalahan yang
sering terulang.
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Sering terjadi bahwa kata-kata kerja yang membutuhkan prepo-
sisi tertentu untuk melengkapi maknanya ditampilkan tanpa prepo-
sisi, atau ditampilkan dengan preposisi yang tidak berkaitan dengan
kata kerja tersebut. Dalam hal ini kesalahan-kesalahan seperti con-

toh-contoh di bawah ini masih sering kita temukan:
Ll 51 s
L) oVl 3 Al Ein
Al ) HURIFRES

Ju*dlojwjg;i-m

Seharusnya kalimat-kalimat di atas diungkapkan sebagai berikut:

Al e 3 S

Gl ooVl (3 ALES s Ein
MUPPABRIFRES

Wy 053 o

(1
(2
3
(4

(1
(2
3
(4

Oleh karena itu, pemahaman yang baik terhadap kata-kata kerja
bahasa Arab tentu akan sangat membantu dalam upaya menghindari

kesalahan penulisan bahasa Arab.
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BAB IV

MEMBANGUN WACANA BERBAHASA ARAB

A. Pendahuluan

Istilah wacana mengandung pengertian yang kompleks dan ka-
dang-kadang tidak mudah dijelaskan. Sebuah wacana erat kaitannya
dengan penggunaan bahasa, sebuah wacana juga dapat dianggap se-
bagai sebuah teks plus konteks. Oleh sebab itu, untuk membangun
sebuah wacana kita harus mengetahui istilah penggunaan bahasa,
teks dan hal-hal yang berkaitan dengannya.

B. Penggunaan Bahasa

Berbicara tentang penggunaan bahasa erat kaitannya dengan
mencermati fungsi bahasa. Fungsi bahasa merupakan penggunaan
bahasa oleh penuturnya untuk berbagai tujuan. Halliday pernah me-
ngemukakan bahwa bahasa mempunyai fungsi-fungsi berikut ini:

(1) Fungsi Instrumental (£aill): yaitu penggunaan bahasa untuk
mendapatkan sesuatu seperti makanan dan minuman, dan biasa-
nya menggunakan kalimat: “saya ingin...” (..., i)
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Fungsi Regulasi (.:1%:1): yaitu penggunaan bahasa untuk mem-
beri perintah pada orang lain dan mengarahkan perbuatannya,
dan biasanya menggunakan kalimat: “kerjakan apa yang ku-
perintahkan” (&, CIBT S Ja1)

Fungsi Interaksional ()G 8l): yaitu penggunaan bahasa untuk
saling mengungkapkan perasaan dan pikiran antara seseorang
dan yang lain, contoh kalimat yang biasa digunakan adalah:
“Saya... dan kamu....” s, Ul)

Fungsi Personal (iias3))): yaitu penggunaan bahasa untuk me-
ngatakan perasaan dan pikiran, contoh kalimat yang biasa di-
gunakan: “Ini saya datang” (s> &‘)

Fungsi Herestik (£3i&2N): yaitu penggunaan bahasa untuk
menanyakan sebab beberapa fenomena dan menyampaikan
keinginan untuk mempelajarinya, contoh kalimat yang biasa
digunakan adalah: “Katakan padaku kenapa...” (21 38 3534
Fungsi Imajinasi (iJis)): yaitu penggunaan bahasa untuk
mengungkapkan khayalan dan gambaran kreativitas seseorang
meskipun bertentangan dengan kenyataan, contoh kalimat yang
biasa digunakan adalah: “Mari kita beranggapan bahwa..”G<3)
(£33 51 SRS

Fungsi Representasi (i5LJl): yaitu penggunaan bahasa untuk
menyampaikan pikiran dan pengetahuan pada orang lain, contoh
kalimat yang biasa digunakan adalah: “Saya punya sesuatu yang
ingin kukatakan padamu (& JE3| & j HESICR)

Fungsi Permainan (&b ceMdl): yaitu bermain-main dengan
bahasa meskipun terkadang tidak punya makna, contoh
kalimatnya adalah: “Kuku kakiku kaku” (&5 5% 55 &5 555
Fungsi Ritual (s352)): yaitu penggunaan bahasa untuk me-
nentukan kepribadian kelompok dan mengungkapkan prilaku
mereka, contoh kalimat yang biasa digunakan adalah: “Apa

kabar” (el CaS)

Penggunaan bahasa untuk berbagai tujuan dikemas sedemikian

rupa kedalam bentuk wacana atau teks yang bervariasi ukurannya

72 | PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB



sesuai dengan ruang dan tempat komunikasi, seseorang yang ingin
menanyakan sesuatu, terkadang ia tidak perlu mengucapkan kalimat
yang panjang. Pengucapan beberapa kombinasi bunyi dianggap su-
dah memadai.

C. Pengertian Wacana

Tarigan menyatakan wacana adalah satuan bahasa; terlengkap,
terbesar, dan tertinggi; di atas kalimat/klausa; teratur; koherensi;
berkesinambungan; kohesif/padu; lisan dan tulisan; dan mempunyai
awal dan akhir yang nyata. Dengan demikian, pengertian wacana
pada konteks ini mengacu kepada sebuah paragraf lengkap. Sebagai
sebuah paragraf yang di anggap sebagai wacana, tentu saja paragraf
itu memiliki susunan ide atau gagasan yang terdiri ide pokok (main
idea £..35915,%4)1) dan ide pendukung (suppoorting idea sis L2\ 5554).
Keduanya berkolaborasi merangkai suatu pesan. Dengan cara demiki-
an, pesan yang di sampaikan dalam sebuah wacana terkemas dengan
baik sehingga mudah di pahami. Keteksturan sebuah wacana dapat
membantu penyampaian pesan yang terkandung di dalamnya. Pada
hakikatnya, wacana sebagai satuan bahasa yang terlengkap dapat
dikatakan sebagai teks yang digunakan untuk mengabadikan atau
menyimpan segala peristiwa terstruktur yang di alami oleh manusia.
Oleh sebab itu, jika seorang guru di sekolah meminta muridnya mem-
buat sebuah karangan dengan judul Berlibur ke Rumah Nenek atau
Cita-citaku, ini berarti bahwa murid akan merangkai peristiwa ter-
struktur yang (akan) dialami dalam hidupnya secara naratif sehingga
membentuk sebuah teks.

D. Penempatan Pesan dalam Wacana

Dalam sebuah wacana, pesan di tempatkan pada koteks dan kon-
teks. Koteks adalah rangkaian bentuk lingual yang membangun suatu
konstruksi yang lebih besar seperti klausa atau kalimat. Konteks
adalah unsur-unsur nonlinguistis yang menyertai sebuah wacana.
Oleh sebab itu, koteks dan konteks sangat berperan dalam mengiden-
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tifikasai makna yang terkandung dalam sebuah wacana. Peran koteks
dalam mengeksplorasi makna sebuah wacana ditentukan pula oleh
ukuran wacana itu.

1. Teks Panjang

Yang di maksud dengan teks panjang (3,50 [541) di sini adalah
sebuah teks atau wacana yang terdiri dari beberapa paragraf. Se-
buah wacana lengkap yang tersusun dalam bentuk paragraf yang
direalisasikan ke dalam teks panjang, cerpen, novel dan lain-lain
senantiasa memiliki tiga unsur pokok. Ketiganya adalah topik(s;3all)
, tema (g 555) dan judul (o\3iall). Ketiganya dinyatakan secara
eksplisit. Menurut Dardjowidjoyo dkk, topik adalah proposisi yang
berwujud frasa atau kalimat yang selalu menjadi pembicaraan atau
pembahasan. Kalimat topik menjadi inti paragraf dan dinyatakan se-
cara eksplisit. Lyons menyatakan bahwa kalimat topik berfungsi se-
bagai pengontrol ide. Secara umum, kalimat topik di tempatkan di
awal, di tengah dan diakhir sebuah paragraf.

Kalimat topik selanjutnya dikembangkan dengan berbagai cara
sehingga membentuk sebuah paragraf yang utuh. Setiap linguis
mengemukakan berbagai versi pengembangan paragraf. Para penu-
lis buku yang terkait dengan analisis wacana mengemukakan bahwa
pengembangan paragraf dapat dilakukan melalui kontras dan per-
bandingan, pendefinisian, sebab akibat, ilustrasi, contoh dan rincian.

Dalam sebuah paragraf yang utuh dan padu, kalimat topik sering
disebut juga ide pokok (main idea .33l 5554ll). Ide pokok ini se-
lanjutnya dikembangkan melalui salah satu cara yang telah dikemu-
kakan di atas. Informasi-informasi yang berfungsi mengembangkan
paragraf disebut ide pendukung (supporting idea sis\Z2)1 535G ). Ide
pendukung juga dapat dianggap sebagai fakta yang memperkuat ide
pokok dalam sebuah paragraf. Ide pokok lazimnya ditampatkan di
awal, di tengah dan di akhir sebuah paragraf.

Tema dapat dikatakan sebagai pesan secara umum yang disampai-
kan melalui suatu wacana. Tema lebih luas cakupan dari pada topik.
Sebagaimana dikemukakan di atas, untuk memahami sebuah wacana
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dalam arti memahami pesan atau tema yang terkandung di dalam-
nya, pencermatan terhadap koteks dan konteks adalah suatu keha-
rusan. Rangkaian bentuk lingual (koteks) bersama-sama unsur-unsur
nonlinguistisnya (konteks situasi _a\;2)\ sL.. dan konteks budaya
32l 321 membungkus suatu makna atau pesan kepada masyara-
kat pemakai wacana itu.

2. Teks Mini

Yang dimaksud dengan teks mini (radll 591 di sini ialah sebuah
teks yang disain bentuk linguistiknya kelihatan secara sederhana se-
cara sintaksis. Teks-teks seperti ini banyak digunakan sebagai slogan,
motto, pengumumam, iklan, humor, dan lain-lainnya. Berikut contoh
teks mini dalam bahasa Arab.

1) Iklan komik Mickey Mouse:
S e sl dn 2T 25 S8 3T )
“Habiskan waktu paling menyenangkan bersama kumpulan komik
paling mengesankan, komik Miki”.
2) Berikut slogan sebuah toko pakaian jadi di Cairo:

“Harga-harga kami tidak bisa diperbandingkan”.

E. Struktur Internal sebuah Wacana

Kohesi dan koherensi adalah dua unsur penting yang sangat ber-
peran dalam membangun tekstur sebuah wacana. Sebuah wacana
yang dianggap baik harus memiliki unsur-unsur kohesi dan koher-
ensi dalam menata hubungan antar unsurnya. Uraian masing-masing
dapat dicermati pada bagian berikut.

1. Kohesi(.g sl ll\E))

Sebagaimana kita ketahui bahwa sebuah wacana dapat terdiri dari
urutan-urutan beberapa kalimat. Urutan-urutan kalimat itu akan
membantuk suatu kesatuan makna. Urutan-urutan kalimat terse-
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but ditata sedemikian rupa sehingga terasa utuh dan saling terkait
satu sama lain. Dengan demikian, pembentukan sebuah wacana dan
pemahaman terhadap isi suatu wacana tidak dapat dilepaskan dari
aspek-aspek kohesi.

Konsep kohesi pada mulanya diterapkan terhadap bahasa inggris.
Pelopor konsep ini adalah M.AK. Halliday dan Hasan. Menurut Hal-
liday kohesi merupakan hubungan semantis yang ada dalam suatu
teks.

Halliday dan Hasan membagi alat-alat kohesi menjadi beberapa
bagian seperti pronomina, substitusi, elipsi, konjungsi, dan kohesi
leksikal. Kelima jenis alat kohesi ini dibagi lagi menjadi dua kelompok
yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Yang termasuk kohesi
gramatikal adalah referensi, substitusi, elipsi, konjungsi, sedangkan
yang termasuk pada kohesi leksikal adalah repetisi, sinonim, an-
tonim, hiponim, kolokasi dan pararel.

2. Kohesi Gramatikal (gl cluilall)

Referensi (J\-Y) adalah hubungan antara simbol dan benda yang
diacu. Sebagai contoh, kata kerbau memiliki referensi makhluk hi-
dup, jenis binatang, memakan rumput, dan dipelihara oleh manusia.
Jadi, referensi adalah hubungan antara unsur bahasa dengan dunia
nyata (real world). Dalam wacana, konsep referensi adalah suatu ben-
tuk yang merujuk ke bentuk lainnya. Hubungan referensi dapat di-
bagi menjadi dua bagian yaitu endofora dan eksofora. Apabila unsur-
unsur yang diacu berada dalam teks, hubungan referensinya di sebut
endofora. Endofora dibagi pula menjadi dua kategori yaitu anafora
dan katafora. Anafora mengacu kepada unsur yang telah disebutkan
terdahulu atau referensi ke belakang (backward reference). Katafora
adalah hubungan referensi yang mengacu kepada unsur yang di-
sebutkan kemudian (forward reference). Eksofora adalah hubungan
referensi di mana unsur yang diacu berada di luar teks.

Dalam sebuah teks referensi memiliki fungsi antara lain sebagai
perekat antara unsur satu dengan lainnya sehingga terbentuk suatu
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teks yang kohesif. Disamping itu, referensi juga digunakan untuk
menghindari pengulangan unsur yang sama dalam suatu teks apa-
bila pengulangan itu tidak di perlukan. Model-model hubungan se-
bagaimana digambarkan di atas dapat diamati pada contoh berikut:

3 il J25 () 2l BT g 7525 () e ple B3V il | EL2G ()
05N sAS 555 50an §4 54 sV 5, (1) s oY) ¢ 2l JIE

“(1) Universitas Yordan didirikan tahun 1962.(2)dan telah meluluskan
ribuan mahasiswa.(3) Sebagian besar mereka bekerja di bidang

pendidikan di Yordan dan di luar negeri.(4) Para alumni te rsebut
dianggap sebagai sumber kekayaan Yordan yang besar”.

Dengan mengamati teks di atas kita mengetahui bahwa kata ganti
s\b1 dari kata ;.. kembali ke kata 255,91 4xs\d-| dalam kalimat pertama,
sedangkan kata ganti .» dari kata «¢.lzas dalam kalimat ketiga kem-
bali ke kata 1JLJ| dalam kalimat kedua. Kata-kata ganti yang barada
dalam teks di atas berperan sebagai perekat antar kalimat sehingga
membentuk teks yang kohesif.

Selanjutnya, kata ganti yang memiliki hubungan anafora, katafo-
ra dan eksofora juga beragam jenisnya seperti kata ganti orang, kata
ganti penunjuk, kata ganti empunya, kata ganti penanya, kata ganti
penghubung, kata ganti tak tentu. Berikut dapat pula diamati hubun-
gan kohesif dalam suatu wacana bahasa Arab:

i e U G0 355 ¢ 535

(Ini rumah saya. Saya sudah tinggal disini selama dua tahun)

Hubungan antara 5., dengan s adalah hubungan kohesif dalam
bentuk demonstratif.

Subtitusi (JlY) adalah penggantian suatu unsur dengan unsur
lainnya. Menurut Kridalaksana, subtitusi dilakukan untuk mengeta-
hui unsur-unsur pembeda atau menjelaskan suatu struktur tertentu.
Namun demikian, subtitusi nampaknya dilakukan dalam suatu wa-
cana untuk menghindari kemonotonan. Dalam bahasa Arab, unsur-
unsur yang digunakan sebagai alat substitusi adalah . dis «lls
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@lie 13S" «liS ¢ 2)| Penerapannya dalam wacana dapat dilihat pada
contoh berikut. -

1) 4 S, s, 52 E4 Js (Apakah kamu suka berenang,

memanah dan menunggang kuda?)

2) el Coi «os3 (Ya, saya suka hal itu)

Pada wacana di atas, frasa <> pada kalimat kedua adalah pengganti
Je 0855 &lely do- L,

Elipsis (2241) adalah penghilangan sebagian unsur dalam suatu
ujaran. Bagian yang dihilangkan dapat diidentifikasi melalui kon-
teks baik konteks bahasa maupun non bahasa. Bagian yang dapat
dihilangkan berupa unsur isim kata kerja, bahkan klausa. Oleh sebab
itu tipe-tipe elipsis itu disebut juga elipsis nomina, elipsis kata kerja
dan elipsis klausa. Untuk mencermati model elipsis dalam suatu wa-
cana, kita dapat mengamati contoh berikut:

AR A5IN ) Se 1316 LA GI5E T, 15550 e s 155

“Kholid pulang dari sekolah, makan siang dengan tergesa-gesa

lalu kembali lagi ke sekolah”.

Pada wacana di atas, Subyek dari kata kerja J, dan sl yang ter-
simpan (jx..) dianggap sebagai penanda konstruksi elipsis. Sepin-
tas lalu konstruksi tersebut hampir mirip dengan substitusi. Namun
demikian, keduanya pada dasarnya tidak sama. Subtitusi lebih cen-
derung kepada penggantian sebuah unsur, sedang elipsis lebih cen-
derung kepada penghilangan sebuah unsur. Mungkin contoh berikut
lebih memperjelas pemahaman tentang elipsis:

OV

NI

test ool e -

L) g -

Konjungsi (k1) adalah unsur yang menghubungkan kata de-

ngan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan
kalimat bahkan paragraf dengan paragraf. Dalam bahasa, termasuk
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dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, konjungsi sangat beragam
jenisnya. Secara umum, konjungsi dibagi menjadi beberapa bagian
seperti konjungsi koordinatif, konjungsi suboordinatif, konjungsi ko-
relatif, konjungsi antarkalimat, dan konjungsi antar paragraf.

Konjungsi koordinatif berfungsi untuk membentuk konstruksi
yang unsur-unsurnya paralel. Unsur yang digabungkan harus setara
sehingga konstruksi yang dihasilkan menjadi logis. Yang termasuk
konjungsi koordinatif dalam bahasa Indonesia adalah dan, atau, te-
tapi. Yang termasuk konjungsi koordinatif dalam bahasa Arab adalah:
Sl ‘j.} c%i 4}? s> c;..% s\l ol

Contoh-contoh konstruksi dengan konjungsi koordinatif dapat
dilihat sebagai berikut.

1) sk igh AU a5a e BT EW

“Saya sudah mengatakan berkali-kali. Tetapi dia belum me-
ngerti juga”.

2) oS i ) Loyl il 5a, 3501 Gt ol 5
“Dia yang memberi saya uang. Dan dia pula yang mengantar
saya kesini”.

Konjungsi s\ (dan) menandai hubungan penambahan sedangkan

konjungsi =) (tetapi) menandai hubungan perlawanan.

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan
dua klausa atau lebih. Klausa yang terletak sebelum konjungsi sub-
ordinatif berperan sebagai klausa bebas, sedangkan klausa yang ter-
letak setelah konjungsi subordinatif berperan sebagai klausa terikat.
Pengelompokan konjungsi subordinatif adalah:

1. Subordinatif waktu yaitu . (sesudah, setelah), |5 (sebelum),
Je (sejak), cuie (selesai), e (ketika), cn> (tatkala), s (se-
mentara), Jl> (ketika), JI,b (selama), s> (sehingga), J) (sam-
pai);

2. Subordinatif syarat yaitu &\ (jika), \s! (kalau, jikalau), Ly
ik 4 (asal-kan-), Lise (manakala);

3. Subordinatif pengandaian yaitu 3 (andaikan, seandainya), C&

PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB | 79



9.

(umpamanya), (sekiranya);

Subordinatif tujuan yaitu M\ (agar), ,ai/ 3% (supaya, agar
supaya), - (biar);

Subordinatif konsesif yaitu (,_cj (biarpun), . (,ch\ Je (meski-
pun), &f ~ (sekalipun), &1 J5 (walau-pun-, sungguhpun, ken-
datipun);

Subordinatif kemiripan yaitu < (seakan-akan), & §j LS (se-
olah-olah), JiS (sebagaimana), &8I (seperti), &K\ (sebagai),
Jz» (laksana);

Subordinatif penyebab yaitu .2y (sebab), 5132 e/ ) (ka-
rena), &Y (oleh karena);

Subordinatif akibat yaitu s> (-se-hingga), 3& / & 2> (sampai-
sampai), (U (maka-nya),

Subordinatif penjelas yaitu &i / &1 (bahwa);

10. Subordinatif cara yaitu s ,sas [ K23 / 32k / Ul (dengan).

Konjungsi korelatif adalah konjungsi yang dapat digunakan un-
tuk menggabungkan dua unsur yang paralel. Konjungsi ini memiliki
pasangan yang tetap. Konjungsi ini juga dimiliki berbagai bahasa.
Sejumlah konjungsi korelatif dalam bahasa Indonesia adalah sebagai
berikut.

Baik...maupun...

Tidak hanya...tetapi...juga...
Apa (kah)...atau...
Entah...entah...
Jangankan...,...,pun...

Dalam bahasa Arab contohnya:

................. Sl
............. U SN b B
............... m;) /)..wg .
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................ SR A

.............. VGl 3 o

SCSP T U DY RS 1 PO U S
............. rTQ\ST :—\_}m .

Sebuah wacana mungkin terdiri dari beberapa kalimat. Dalam se-
buah wacana yang baik, kalimat demi kalimat tidak lepas begitu saja.
Masing-masing akan dihubungkan konjungsi yang disebut konjungsi
antar kalimat. Konjungsi antar kalimat terdiri dari beberapa kelom-
pok seperti: .. «ll> ;s o2 )\ ies (biarpun demikian/begitu),..«sls xs)
(walaupun demikian/begitu); .56 «ls £ (meskipun demikian /
pula), ..d) LloYb (lagi pula), ..cells ol dg/eeclls J) UYL (selain
itu), ..« 4o u,&,d\ Jcy (sebaliknya); &1 (sesungguhnya, bahwasanya).
s Al ey els e Jledly (JE Jorw iy (contohnya...).

Penempatan konjungsi antar kalimat dapat dicermati pada contoh
berikut.
w)\uujem@j‘ww&

“Kami tidak sependapat dengan dia. Walaupun begitu, kami tidak

akan menghalanginya”.

Sebuah wacana juga dapat terdiri dari satu atau lebih paragraf.
Sejumlah konjungsi yang menghubungkan atau memperkenalkan
sebuah paragraf adalah ;s1,  SAL a5, @l 35 ) S g2 sy dan lain-
lainya. Disamping itu, antara satu paragraf satu dengan yang lainnya
juga sering diantarai oleh unsur yang disebut kata transisi (transi-
tional words). Kata transisi itu dapat berupa angka, seperti ¥, (per-
tama), LG (kedua), s (ketiga) dan J\\, (seterusnya).

Tipe-tipe konjungsi sebagaimana dikemukakan di atas dapat di-
gunakan untuk membangun wacana yang padu dan utuh. Kelogisan
ide, hubungan sebab akibat, pertentangan, dan hubungan yang me-
nyatakan suatu konsekiensi dan hubungan yang bersifat kondisional
dapat dibentuk melalui pertalian unsur yang ditandai oleh pemakaian
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konjungsi. Oleh sebab itu konjungsi seperti karena, jika, sebab dan
lain-lainnya, selain memiliki fungsi gramatikal juga menciptakan
hubungan makna dalam satu paragraf.

3. Kohesi Leksikal (_szal) clulisdl)

Alat kohesi lainnya yang juga dominan digunakan dalam mem-
bangun suatu wacana adalah kohesi leksikal. Bentuk-bentuk kohesi
leksikal yang sering ditemukan adalah repetisi, sinonim, antonim,
hiponim dan kolokasi. Penjelasannya sebagai berikut:

a. Repetisi (,1,S&):
Repetisi adalah pemunculan bentuk yang sama yang mengacu
ke makna yang sama dalam suatu wacana. Repetisi dalam sebuah
wacana memiliki berbagai peran seperti sebagai unsur penegas,
penciptaan gaya bahasa dan pengungkapan perasaan emosi.
Salah satu contoh repetisi dapat kita lihat sebagai berikut.
AV W e IS S Y el 25 B AT 2l B3 s spsi Ly
PIURLIPY
“Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?, sekali lagi, tahukah
kamu apakah hari pembalasan itu? Yaitu hari (ketika) seseorang
tidak bisa menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu
dalam kekuasaan Allah”.

b. Sinonim(c3\ 1)
Sinonim dapat dikatakan sebagai persamaan arti tetapi ben-
tuknya berbeda. Pola persinoniman dalam setiap bahasa dalam
membangun sebuah teks menarik untuk dicermati. Di samping
itu, kekayaan budaya dan intensitas kontak dengan bahasa
lainnya menentukan warna persinoniman dalam suatu bahasa.
Berikut adalah pola persinoniman dalam bahasa Arab.

(Kholid gila, telah hilang akalnya) «135 385 .5, Js 3>
Kata ‘2 secara makna bersinonim dengan 4\;& &5, yaitu sa-
ma-sama menunjukkan makna gila. Pola seperti ini sering di-
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temukan dalam struktur teks dan wacana bahasa Arab. Fungsi
utama persinoniman adalah untuk menghindari pengulangan
karena terkadang pengulangan membuat bahasa terkesan kaku
dan monoton. Berikut contoh lain dari pola persinoniman dalam
bahasa Arab.

PRV :)l .................... J\”ﬁ.&;ﬂ‘ ?\.l:.éﬂ\ cﬁij ....................................... JJB );\)‘ &M\?—

.................. PRCALF 33T ARV PR -\ F W\
“Universitas Al-Azhar........cccccovuvervrrnne. Lembaga yang bergerak
di bidang pengajaran ini............. Lembaga pendidikan
114V O Tetapi kampus ilmu pengetahuan ini................... 7

. Antonim (>Lz3\)

Antonim adalah perlawanan kata, suatu wacana yang dinamis
juga sering menempatkan kohesi leksikal secara fleksibel dan
variatif dengan mempertentangkan makna yang berlawanan.
Fenomena seperti ini dapat dilihat pada contoh berikut ini.

556 8 i il
“Mustahil dia mencintaiku, karena dia kaya dan aku ini miskin”

. Hiponim (J\.a.g.i}l\)
Hiponim adalah hubungan kata-kata yang bersifat generik
ke kata-kata yang bersifat lebih spesifik. Dalam suatu wacana,
hiponim sangat umum sekali dipakai. Ini dimaksudkan terutama
sekali untuk menghindari pengulangan kata-kata yang sama
yang muncul pada berbagai konteks wacana. Berikut ini adalah
penggunaan hiponim dalam bahasa Arab.

1580 s Tais of sl Y ey L8y JESTN BT o
“Ibuku membeli jeruk, apel dan semangka, beliau ingin membuat
buah-buahan itu menjadi jus”

Jeruk, apel dan semangka dalam teks di atas adalah bagian dari
makna kata ‘buah-buahan’. Sehingga penyebutan kata ‘buah’
bisa mewakili penyebutan kata-kata Jeruk, apel dan semangka,
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sekaligus menghindari pangulangan kata-kata tersebut.

Kolokasi (: a0l o\ Y1) adalah persandingan kata. Beberapa con-
toh kolokasi adalah buku, koran, majalah dan media massa. Kata-kata
tersebut dianggap berkolokasi karena semuanya merupakan satu
unit yaitu bahan bacaan. Penempatan kolokasi dalam wacana bahasa
Arab dapat diamati pada contoh berikut.

Sl 536 Ay s, SN T AT 3
“Saya ingin membaca buku, majalah dan koran untuk menambah
pengetahuan”

Kolokasi dalam bahasa Arab juga mencakup keterkaitan suatu
kata dengan kata yang lain untuk menunjukkan satu makna tertentu,
contoh:

1) &,0 el 21,551 352 (Para menteri mengadakan rapat men-

dadak)

2) e Jas )l f\" (Menteri itu mengadakan pesta makan malam)

3) oasllsy s e dil,s CIW) ells s34 (Mahasiswa itu mengadakan

riset tentang bahaya merokok)

Dalam bahasa Arab kata kerja iic berkolokasi dengan kata-kata
Tido duda «¢ L=l kata kerja rb\ berkolokasi dengan kata-kata ¢ o>
b)) aMallkata kerja ;51 berkolokasi dengan kata-kata «sl:i-.|
olis colisls cd o il s,

Pararelisme (%;),2301 S1 Q1) adalah pengulangan beberapa satuan
bahasa yang memiliki struktur sintaksis yang sama dalam satu kali-
mat, misalnya “jar dan majrur” atau “mudhaf dan mudhaf ilaih”. Beri-
kut ini contoh penggunaan paralel dalam bahasa Arab:

AN JE G 32 0BS) SBLES s Sl 5001 05 35 53
“Edison telah melayani umat manusia dengan temuan-temuannya,
eksplorasinya, buku-bukunya dan penelitiannya di bidang listrik”
Dalam teks di atas kata «GiES, <GS, sEizi) dan 4354 memi-

liki struktur sintaksis yang sama yaitu terdiri dari frasa nominal atau
mudhaf dan mudhaf ilaih, untuk lebih jelasnya berikut ini adalah con-
toh lain penggunaan paralel dalam bahasa Arab:
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A&&\bﬁ)@)h&)b“&k}«o%@m

A&\;M&J)\Ur&)&}é@ﬂ\

Dalam kalimat di atas kata Uxa® , Lis , Gui dan Elel 558 memi-

liki struktur sintaksis yang sama yaitu terdiri dari frasa nominal atau

mudhaf dan mudhaf ilaih, begitu juga kata f'\“‘ b2, dan 3,5 memiliki

struktur sintaksis yang sama yaitu kata kerja imperatif dengan sub-
jek orang kedua.

4. Koherensi(is 4ol sa-4)))

Gorys Keraf mengatakan bahwa koherensi atau kepaduan yang
baik dan kompak adalah hubungan timbal balik yang baik dan jelas
antara unsur-unsur (kata atau kelompok kata) yang membentuk
kalimat itu. Tarigan mengemukakan bahwa koherensi dalam suatu
wacana dapat dibangun dengan mengembangkan sebuah wacana
melalui uraian yang bersifat aditif; rentetan; penggunaan kata ganti;
repetisi; sinonim; deskripsi dari yang umum ke yang khusus; kom-
parasi; pengontrasan; pemberian contoh; penempatan unsur yang
sebangun; penempatan kata yang mengacu ke lokasi, kala, tempat
dan waktu; sebab akibat; alasan-akibat; sarana-hasil; sarana-tujuan;
latar-kesimpulan; syarat-hasil; perbandingan dan penjelasan.

Pengembangan wacana dapat dilakukan melalui penambahan un-
sur-unsur yang dianggap dapat memperluas suatu wacana. Pemarkah
hubungan aditif adalah dan, juga, lagipula.

Koherensi merupakan syarat terpenting yang membuat sebuah
teks bisa diterima dan dipahami, terkadang ada sebuah teks yang
benar dari segi struktur dan semantisnya (maknanya) tetapi tidak
membentuk teks yang koheren. Hal ini bisa diamati dalam teks ba-
hasa Arab berikut:

Al Slls & B ie 55 s e il e adi de s o3 o2
i cldbaze ) oan 2 e 550 Ayl 3 B 58T dn i) 2
A0 28 £ W2y Rl 21 5\ i se e oMK s
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31 ) 3 R J55 AL 25 Kt a3 e 8001 2 2253
s, W 5 b oVIGAL 352 5510, 53815 L) ) £L0E 3 2asldhl 535 43S
Lyl a2l )81 3, 012 Y 3 B35S
“Kami adalah mahasiswa mata kuliah Linguistik, linguistik adalah
mata kuliah yang menyenangkan, mata kuliah ini diajarkan di ber-
bagai perguruan tinggi. Universitas Indonesia adalah universitas ter-
besar di Indonesia. Mata kuliah linguistik ini adalah salah satu materi

wajib fakultas sastra. Fakultas sastra memilki banyak jurusan antara
lain jurusan bahasa Arab, bahasa Inggris dan bahasa Jepang.

Jurusan bahasa Jepang adalah jurusan baru, baru dibuka 2 tahun
yang lalu di Universitas Indonesia. Universitas ini terletak di ibu-
kota Indonesia Jakarta, jumlah mahasiswanya lebih dari 20 ribu, para
alumninya bekerja pada berbagai bidang dan di berbagai daerah”.

Kalimat-kalimat yang membentuk teks tersebut benar dari segi
sintaksis/nahwu dan semantisnya/maknanya, tetapi pembaca teks
tersebut tentu menganggap teks tersebut tidak koheren karena tidak
menampilkan satu topik pembicaraan. Para pembaca kalimat perta-
ma dari teks di atas tentu memperkirakan bahwa penulis akan ber-
bicara tentang ‘mahasiswa linguistik dan yang berhubungan dengan
mereka’ atau tentang ‘linguistik dan yang berkaitan dengannya’.teta-
pi ternyata penulis tidak melakukan hal tersebut malah berbicara
tentang universitas indonesia, fakultas sastra, letak universitasnya
dan jumlah mahasiswanya bahkan tentang keadaan alumninya.

Sebuah teks terkadang juga tampak tidak koheren tetapi sebenar-
nya koheren. Kekoherensiannya akan teramati setelah terlebih da-
hulu dicermati konteks pertuturannya. Fenomena seperti ini dapat
diamati pada contoh berikut.

1) s G4 5555 a3 s (Ayo kita berkunjung ke rumah holid

tetangga kita)

2) oAUl 51 Y (Saya tidak melihat mobilnya di rumah)
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Antara ajakan dan jawaban pada wacana di atas tidak memper-
lihatkan kekoherensian satu sama lain. Jawaban yang diharapkan
adalah ayo atau nanti saja. Namun demikian, dari jawaban B, kita
dapat menarik kesimpulan bahwa Holid masih tidak ada di rumahnya
karena kalau mobilnya tidak ada berarti dia tidak ada di rumah.

F. Penutup

Kalimat yang baik, efektif, dan teratur mencerminkan pula cara
berpikir seseorang. Ia harus menyusun ide atau gagasannya secara
teratur, membedakan mana yang merupakan ide-ide pokok, dan
mana yang merupakan ide-ide pendukung; baru kemudian dengan
alat bahasa yang dikuasainya ia menampilkan isi pikirannya yang
teratur tadi.

Sering orang beranggapan bahwa sebuah karangan akan dinilai
sebagai karangan yang paling baik jika dijalin dalam kalimat yang
panjang-panjang dan berbelit-belit. Ini adalah anggapan yang keliru.
Kalimat-kalimat yang pendek kalau dipergunakan secara tepat akan
lebih mengandung tenaga dari pada kalimat yang panjang. Tetapi
juga tidak benar bila seluruh karangan hanya dijalin oleh kalimat-
kalimat yang pendek. Kita harus bergerak antara kedua ekstrim tadi.
Bila perlu kita harus mempergunakan kalimat-kalimat yang pendek.
Tetapi bila tidak dapat dihindari maka kalimat yang panjang harus
dipakai, dengan tetap memperhatikan agar ide pokok jelas terpan-
cang, serta hubungan antar bagian-bagian kalimat itu, tersusun
dengan baik. variasi antara kalimat yang panjang dan pendek akan
menghilangkan kemonotonan dari sebuah karangan.

Pemakaian kata sambung dan kata depan yang tepat merupakan
jaminan bagi koherensi dalam sebuah kalimat. Dan justru inilah yang
merupakan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada kertas kerja
para pelajar. Pola kesalahan seperti kalimat berikut sering dijumpai:

“Pada bab ini menguraikan bagaimana dasar-dasar tata bahasa
bahasa Arab”.
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Kalimat seperti ini kemudian diterjemahkan oleh para pelajar
seperti berikut:
Lo 2l e 58 ST s oWl lia g
Kerancuan kalimat tersebut terletak pada tidak jelasnya subjek/
fa’il dari kata kerja 5. Kalimat ini dengan mudah dapat dikoreksi
apabila pengarang memberikan perhatiannya secara tetap tentang
pemakaian kata depan atau predikat kata kerjanya. Mengapa ia tidak
menulis saja misalnya: “Pada bab ini kami menguraikan bagaimana
dasar-dasar tata bahasa Arab” yang bila diungkapkan dengan bahasa
Arab menjadi: 54l Bl gl 20 SUlie 3 5.
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BAB V

BEBERAPA PERMASALAHAN KOLOKASI
BAHASA ARAB

A. Pendahuluan

Setiap kalimat dalam sebuah teks pasti berkaitan dengan kalimat
lain yang datang sebelum atau sesudahnya. Demikian pula, setiap
kata dalam sebuah kalimat tertentu pasti berkaitan dengan kata se-
belumnya atau sesudahnya. Karena dengan demikian sebuah wacana
yang kohesif akan tercipta.

Kekeliruan dalam menyandingkan kalimat dengan kalimat yang
lain akan menyebabkan tidak adanya kepaduan wacana atau teks
yang dihasilkan.begitu juga kekeliruan dalam menyandingkan kata
dengan kata yang lain akan menyebabkan lemahnya kalimat ter-
sebut.

Dalam beberapa bahasa tertentu kekeliruan dalam menyanding-
kan kata dengan kata yang lain terkadang merupakan kesalahan
yang akan diketahui oleh para penutur asli bahasa tersebut. Con-
tohnya, dalam bahasa Indonesia kita bisa mengatakan: “Binatang itu
telah mati” tetapi kita tidak bisa mengatakan:“binatang itu telah me-
ninggal dunia”. Kalimat yang kedua dalam contoh di atas tentu salah,
karena kata “meninggal dunia” hanya bisa disandingkan dengan ka-
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ta-kata seperti “manusia, orang, anak, bayi” dan semacamnya.

Dalam bahasa Arab kita bisa mengatakan: . jL j> -, “laki-laki yang
tinggi”, J; b Sl “tanaman yang tinggi” atau JJ )L &2 JL “jalan yang
panjang” tetapi kita tldak bisa mengatakan: J,,b Ji> “gunung yang
tinggi” karena kata |;;b tidak bisa disandingkan dengan kata Jz ,
untuk mengatakan gunung yang tmggl dalam bahasa Arab kata yang
boleh disandingkan dengan kata adalah s»l atau Jl. Jadl gunung
yang tinggi dalam bahasa Arab adalah J« J atau gale fa.

Permasalahan persandingan kata ini dalam kajian linguistik dike-
nal dengan nama kolokasi, dan berikut ini beberapa penjelasan ten-
tang kolokasi dalam bahasa Arab.

B. Kolokasi (il o) ;3Y1)

Kolokasi adalah persandingan kata tertentu dengan kata yang
lain yang berada dalam lingkungan atau bidang yang sama, kolokasi
dalam setiap bahasa bisa diukur dengan tiga kriteria kolokasi berikut
ini:

1. Keserasian (o 84! d...a.;\j;)

Yaitu keserasian kata satu sama lain, keserasian ini diketahui dari

pengetahuan bahasa kita. Contoh:

Kata z»ls tidak serasi jika disandingkan dengan kata |-, karena
kata tersebut hanya serasi jika disandingkan kata |-, penutur ba-
hasa Arab biasa mengatakan misalnya s\ | dan tidak pernah me-
ngatakan s\t |, tetapi mereka mengatakan Jisb |-,

Kata J.= dalam bahasa Arab kontemporer kurang serasi jika
disandingkan dengan kata |-, karena kata tersebut hanya serasi
jika disandingkan dengan kata i .|, penutur bahasa Arab biasa me-
ngatakan 2.2 s ) dan Ly Jo-).

2. Ruang Lingkup (o) 8Y! sas)

Yaitu ruang lingkup penggunaan kata-kata tertentu dalam hubu-
ngannya dengan kata-kata yang lain. Contoh:
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Kata &L bisa disandingkan dengan subjek manusia, hewan atau
tumbuh-tumbuhan, penutur bahasa Arab biasa mengatakan =l
el Eul, SRS, 2151, Ini berarti kata &L memiliki ruang ling-
kup yang luas dalam kolokasi.

Kata g}i hanya bisa disandingkan dengan subjek manusia, dan ti-
dak bisa disandingkan dengan subjek hewan atau tumbuh-tumbuhan,
kalimat-kalimat seperti olad| 355 atau {25 ¢33 5 tidak bisa diterima
dalam bahasa Arab. Ini berarti kata 33} memiliki ruang lingkup yang
terbatas dalam kolokasi.

3. Frekuensi (o) 331 & 5\g5)

Yaitu frekuensi tetap yang selalu dimiliki beberapa kata tertentu
yang tidak bisa dirubah atau digantikan dan tidak ada hubungan-
nya dengan tata bahasa, tetapi berkaitan erat dengan konvensi para
penutur bahasa tersebut. Contoh:

Kata-kata yang membentuk kalimat 2380\ J3= U dan kalimat s
555415 Lall G selalu bersandingan berdasarkan konvensi para penu-
tur bahasa Arab. Kita tidak bisa mengubahnya menjadi misalnya: U
55505 Ll G atau 22801 Jy> x.. Karena dalam bahasa Arab kata S
sangat berkaitan dengan kata 1.\ atau <. ! sedangkan kata s..
berkaitan erat dengan kata 53511, Ll .

C. Struktur Kolokasi Bahasa Arab

Ada beberapa variasi komposisi struktur kolokasi dalam bahasa
Arab, yaitu antara lain:

1. Kata kerja + Isim (oY1 + J2il)

Kolokasi dengan struktur kata kerja + isim dalam bahasa Arab
adalah keterkaitan suatu kata kerja dengan isim tertentu, baik isim
tersebut berkedudukan sebagai subjeknya maupun sebagai objeknya,
misalnya dalam bahasa Arab subjek yang cocok untuk kata kerja
85 adalah isim s 5\ atau =,. Begitu juga objek yang cocok untuk
disandingkan dengan kata kerja 3~ adalah isim 34\. Dengan kata lain
penyandingan kata kerja t\e\ dengan subjek selain isim s 5L atau 4=,
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dan penyandingan kata kerja 3~ dengan objek selain isim 311 kurang
tepat berdasarkan konvensi para penutur bahasa Arab. Dan berikut
ini beberapa contoh kata kerja yang berkolokasi dengan isim:

1)

2)

3)

5)

6)

7)

8)

9)

¢ i berkolokasi dengan kata 2,4\,

Contoh: s K31 5.hs £555 4 .35)) £l (Ketua memberinya kesem-
patan mengaplikasikan pikirannya)

561 berkolokasi dengan kata-kata «at s okl lu colac)
(05 6,2

Contoh: &l LUV 3 548 55 &2 & &80 (Keterangannya
menimbulkan keributan yang besar di bidang seni)

cu berkolokasi dengan kata ,..

Contoh: disf edlo & ;50 i (Saya senang kau berdamai
dengan saudaramu (pr))

&\l berkolokasi dengan kata-kata (15 ¢553)

Contoh: 4iisns §,65 441 Sl (Ahmad memenuhi undangan
temannya)

&as berkolokasi dengan kata-kata (21, Lo I5al)

Contoh: pdl 3 layas |+l ¢dusl (Kau membuat hal baru dalam
agama)

wo\ berkolokasi dengan kata-kata (&lsles ¢3)5)

Contoh: i, G5 5% of 21 e (Muslim wajib berhusnuddhon/
berbaik sangka pada Allah)

5~ berkolokasi dengan kata 3

Contoh: =i ¥ 3 33 sus! Wle (Kita harus menegakkan
kebenaran dalam setiap kasus)

L1 berkolokasi dengan kata-kata « |J s g il ¢ Ja ¢85 S5 ¢ 2,1)
(x

Contoh: +LA1; AL S Hlas; dU &yl % (Kaum muslim
menghidupkan malam Ramadan yang mubarak dengan sholat
dan doa)

&3l berkolokasi dengan kata-kata il 5 aduo a5 el o3 5ix)

(=)

92 | PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB



10)

11)

12)

Contoh: bl Gyi> HLIY &35 O oI WS s (Seseorang
memenuhi hak-hak orang lain, termasuk ajaran Islam)

.25 berkolokasi dengan kata-kata (U ‘rii—g,ﬁs S ,>).
Contoh: ke 53 =355 ¥ (Jangan melakukan dosa besar)

353 berkolokasi dengan kata ,u.

Contoh: 1L 4,a)l 333220 15,1, 541 & (Udara dingin, maka kaum itu
menyalakan api)

S‘,M\ berkolokasi dengan kata i£,.

5

ws

Contoh: pGE) g > &Z1, &Zf (Tercium bau makanan gosong)

13) ;35| berkolokasi dengan kata-kata « oS ¢ ol cdas - 3l -215])

14)

15)

16)

(=
Contoh: akee o GBI Jiiy 154l 3301 S0l (Direktur mengeluarkan
perintah mutasi pegawai dari jobnya)

iz berkolokasi dengan kata Ci....

Contoh: aif. )\l 3221 (Ksatria itu menyarungkan pedangnya)
é.e\ berkolokasi dengan kata (1=, s 5\).

Contoh: agys 3§ 5l Ealil (Pesawat take of sesuai jadualnya)

¢ 753 berkolokasi dengan kata (s ;3 o ¢, 3u0).

Contoh: disl cdln &l )55 £72 (Aku lega kau berdamai
dengan saudaramu (pr))

17) 5,\£ berkolokasi dengan kata (354> <3d-1).

18)

19)

20)

Contoh: 35,31 Sju= &4l &35\ (Kendaraan itu melewati per-
batasan Jordan)

> berkolokasi dengan kata ;L.

Contoh: jlall kil &> (Tukang kebun itu memetik buah-
buahan)

¢ berkolokasi dengan kata =JI.

Contoh: ple ' sl 1o &ude & 7 (Setiap tahun, jutaan ma-
nusia haji (di) baitullah)

51> berkolokasi dengan kata (s, . ¢oab 5 59).
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Contoh: oluYl 5,0 &31s 33 (Dia (pr) telah mencicipi manisnya
keimanan)

21) 5, berkolokasi dengan kata o,a)\.

Contoh: o1 ,a) Jab) 5, (Anak kecil itu mentartilkan al Qur’an)

22) ., berkolokasi dengan kata 122\

Contoh: G je 22\ &, (Kapal itu berlabuh di dermaga)

23) i~ berkolokasi dengan kata z».

Contoh: 5jae 0> za% (Dia membunuh musuhnya)

24) &5 berkolokasi dengan kata s 5.

Contoh: Lgwe Jiiy J y==), Oless d Sl (Dia diberi dua kesem-
patan, tetapi tidak memanfaatkannya)

25) Jai berkolokasi dengan kata (L 2 ¢ 5 6l ol 3le).
Contoh: 4Ll 5542 B 2et Jad (Mahmud mengaktifkan semua
peralatan pameran)

26) 5= berkolokasi dengan kata (L yzws & el 05>).

Contoh: =,35J\ ke U > |5 (Mereka mengobarkan perang ter-
hadap narkoba)

27) _axs berkolokasi dengan kata «.ce.

Contoh: asie Jalll U3 &1 (Anak kecil itu memejamkan kedua
matanya)

28) s berkolokasi dengan kata (a4, < ke ).
Contoh: 43 s laa)) 71 (Semerbak wewangian dari bajunya)
29) ks berkolokasi dengan kata g2l
Contoh: e 3 el s r.l:.; (Bayi itu disapih sebulan yang lalu)
30) CS berkolokasi dengan kata -z
Contoh: «lyex rla lalnll &S (Pejuang itu mengekang tali
syahwatnya)
31) 5 berkolokasi dengan kata .

Contoh: 1S Les Llwall B335 (Korban-korban itu berdarah sangat
banyak).
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2. Kata kerja + Preposisi (;3 3,2 gaall jaill)

Kolokasi dalam bahasa Arab bisa terjadi dengan struktur kata ker-
ja+ preposisi apabila pemakaian suatu kata kerja menuntut penyebu-
tan preposisi tertentu untuk menerangkan maknanya. Dan berikut

ini beberapa contoh kolokasi dengan struktur kata kerja + preposisi
dalam bahasa Arab:

1) J& berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: 4 Je ol <=3 (Muslim itu bersandar kepada Allah)
2) Wil berkolokasi dengan preposisi 3
Contoh: L) LS & st (Saya salah menulis surat)
3) ati berkolokasi dengan preposisi :3.
Contoh: jled z3o) 3 247 5251 (Ahmad gagal memperbaiki alat)
4) ;a3 berkolokasi dengan preposisi e.
Contoh: 5348l L3 e \yesl (Mereka kecanduan minum kopi)
5) 3k berkolokasi dengan preposisi 3.
Contoh: 51 333 3 31 3k, (Ahmad selalu lambat dalam ber-
belanja)
6) gk berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: azilsLas) o iy %3y (Nabi memberi syafaat pada hambanya
yang bermaksiat)
7) [5G berkolokasi dengan preposisi ox..
Contoh: ¢y bNal |K6l, o861 oS3l L6 (Penulis itu memban-
dingkan pemikirannya dengan pemikiran Plato).

3. Kata kerja + Frasa Preposisi -keterangan-( 5,2 ,l> + jadl)

Kolokasi terkadang juga bisa terjadi dengan kombinasi kata kerja
+ frasa preposisi -keterangan-. Frasa preposisi dalam kombinasi ini
merupakan keterangan yang menjelaskan makna kata kerja, mi-
salnya kata kerja jic yang bermakna “bermuka masam” dalam ba-
hasa Arab berkolokasi dengan frasa 4>, 3 “di hadapan.../di depan

7

wajah...”.. Contoh-contoh kata kerja yang berkolokasi dengan frasa
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preposisi sebagai berikut:

1)

10)

&% berkolokasi dengan frasa (SGHI 3 «owall 381 3).
Contoh: sl weuss, &3 81 3 Sl G5ael (Orang-orang larut
dalam tangis karena kematian mantan presiden mereka)

&> berkolokasi dengan frasa (42, 5. @l dasls).

Contoh: Zll illesy 32l 14,1 (Saya ingin mendaftar di fakultas
kedokteran)

& berkolokasi dengan frasa sld| .33 e.

Contoh: sl s e oMb e JI515)1 s (Setelah gempa bumi, Ada
dua anak kecil masih hidup)

2235 berkolokasi dengan frasa 42,

Contoh: ity e, &l & uiss (Semoga Allah melingkupi
ibunya dengan kasih sayang-Nya yang luas)

K berkolokasi dengan frasa 4! jc.

Contoh: 4l je U1l £z (Muslim itu bertawakal kepada Allah)
3%, berkolokasi dengan frasa s 5.

Contoh: i 5)lndl S33LN sl 525 (Tbrahim melempar
jendela dengan batu dan memecahkannya)

«5; berkolokasi dengan frasa a.s 3.

Contoh: s padll jawsll 5l & 4w be 15145, (Ahmad menyenang-
kan diri dengan membaca cerpen)

o= berkolokasi dengan frasa 4> 3.

Contoh: 5 LK a3 Jen OF (Dia selalu bermuka masam
pada tetangganya setiap kali bertemu dengannya)

;\5 berkolokasi dengan frasa b

Contoh: 1L ¢ 4 21 J8 (Proyek itu diliputi kesuksesan)

5% berkolokasi dengan frasa 4b.

Contoh: § 5 i 41 &b 53 (Ia bernadzar untuk menyembelih
sapi betina karena Allah).
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4. Kata kerja + Frasa Nominal - keterangan -(juwi/J\> + |2i))

Contoh kolokasi dengan kombinasi kata kerja + frasa nominal
-keterangan- dalam bahasa Arab sebagai berikut:
1) a5 berkolokasi dengan kata G <.
Contoh: #7523\ 3 658 =) ells Coas (Laki-laki itu bermandi keri-
ngat dalam pertempuran)

PR

2) ;545 berkolokasi dengan kata &>
Contoh: € :3Y,1, 45 }355 (Dia dan anak-anaknya meraung kela-
paran)

3) & berkolokasi dengan kata G <.
Contoh: &l Uiie 5 e 4455 Jai (Wajahnya bermandi peluh ketika
ia melihatnya)

4) ke berkolokasi dengan kata S sb.
Contoh: 3,5 alal 4e Oley 3L (Ia pergi dan menghilang lama dari
keluarganya)

5. Kata kerja + Konjungsi + Kata kerja ( ja&)l + (bl + |aill)

Kolokasi juga bisa terjadi dengan kombinasi kata kerja + konjungsi
+ kata kerja meskipun tidak banyak dalam bahasa Arab. Makna yang
dihasilkan dari kombinasi ini tentu berbeda dengan makna yang di-
hasilkan dari kombinasi kata kerja-kata kerja yang lain. Struktur g
J&, misalnya bermakna “sebelumnya sudah mengatakan”, struktur
Ji>s Jlo bermakna “membahas secara komprehensif”, struktur je
s~=5 bermakna “berharap semoga”. Dan berikut ini contoh penggu-
naannya dalam kalimat:

1) & bisa berkolokasi dengan Ji3.
Contoh: juc olaisll 3l Ls, 2 (Sebelumnya sudah kami katakan,
bahwa setan adalah musuh)

2) J\& bisa berkolokasi dengan J\55.

Contoh: a2 e (28 s> Jlomy Jlo 53 (Ia telah membahas secara
komprehensif sampai ia bisa mengatasinya semuanya)
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3) Je bisa berkolokasi dengan J&3.

Contoh: sl eis aloliy 5l guey Jo aisas J) 3 (Dia pergi ke temannya
berharap semoga kali ini ia menemuinya).

6. Isim + Isim((u\J\ + rmﬁl\)

Suatu isim terkadang berkolokasi dengan isim tertentu dalam
bahasa Arab dan membentuk frasa nominal (3LsY .SA)) dengan
rangkaian yang dapat diramalkan, misalnya ketika ada penyebutan
isim »c| maka atribut yang bisa diramalkan untuk mendampinginya
adalah isim ol dan 4 2.5, Dan berikut ini contoh kolokasi dengan
kombinasi isim + isim:

1)

2)

3)

4)

6)

7)

¢l 7 berkolokasi dengan kata (,iSJ) 352-1).

Contoh: 3NN GIST e ,LSII 2175) (Menghormati orang tua ter-
masuk adab Islam)

15),) berkolokasi dengan kata 2.

Contoh: 5> & slel B3I &£ Y ) o) (Sesungguhnya Allah tidak
menyukai penumpahan darah tanpa (alasan) benar)

&) berkolokasi dengan kata (4 225 «ols).

Contoh: sLd| Gus 35 4l 1.5 e} (Meninggikan kalimat Allah
adalah tujuan jihad)

¢ L berkolokasi dengan kata (s\, &S - )).

Contoh: Ul ¢ sl d) s &> (Hal itu menyebabkan terputusnya
(saluran) air)

s 12b berkolokasi dengan kata ( j<c @ ,b; «J35-3).

Contoh: J3=3ls b Jo ¢lz- (Saya sudah mendapat visa entri)
1t berkolokasi dengan kata (oS «,l3).

Contoh: Ll U3ls Calls e s 5241 (Dakwah dimulai dari me-
lunakkan hati manusia)

a5.% berkolokasi dengan kata 5.

Contoh: 533 JI )&\ (aiud ¢l (Mendayung sampan membu-
tuhkan kekuatan)
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10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

o ,<=5 berkolokasi dengan kata (cizer L) ¢ 33 3a)).

Contoh: Gzl 3 S, 3l 22l (Direktur peduli terhadap peng-
hormatan para lulusan).

5~ berkolokasi dengan kata - U.

Contoh: s 14 &y5 & ¢ 501 2 2 (Gemiricik air di sungai me-
miliki suara yang menyenangkan).

2=~ berkolokasi dengan kata L)\,

Contoh: 1l jaé ;», 7+ (Dia keluar dalam keadaan perut
kosong)

I3 berkolokasi dengan kata s &)\

Contoh: 3 2\ 5\ s> & (Saya mendengar lenguhan sapi)

¢l berkolokasi dengan kata ( 5a 3! =)

Contoh: (&= 055 J s (Dia memegang kendali pemerintahan)

: bl berkolokasi dengan kata >\,

Contoh: )\ ; bls | &y 4 (Dia membangun rumah di tepi
pantai)

%5 berkolokasi dengan kata ...

Contoh: +.Y\ 45 1o Sls- (Dia takut pada auman singa)

7 berkolokasi dengan kata .

Contoh: |\ 15w wyw dxel, (Dia terganggu dengan suara de-
siran malam)

o berkolokasi dengan kata (g s, «da)).

Contoh: .13 oo o+ &% (Dia mencintainya dari relung hatinya)
<4 ,£ berkolokasi dengan kata ..z

Contoh: i)l 058 s LAl kil (Orang yang berpuasa itu
berbuka setelah terbenamnya matahari)

st berkolokasi dengan kata _z.z.

Contoh: 3lasly aac. aie S (Dia memecahkan sarung pedangnya
lalu berangkat)

¢ & berkolokasi dengan kata (,>)\ 1 ).
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Contoh: A gl gl (Air itu di dasar sumur)
20) 5\25 berkolokasi dengan kata (s,

Contoh: L1&)| 53l 3 xs ,» (Dia terkenal keras hati(nya))
21) ol.ks berkolokasi dengan kata sga.

Contoh: CJ““’\ L) G Sad Gloas rM (Jeruji besi digunakan
dalam bangunan beton)

22) ol S berkolokasi dengan kata +\J, Y\,
Contoh: +LI3YI ol e =) 5 (Muslim percaya dengan ka-
romah para wali)

23) 4.8 berkolokasi dengan kata ..z\.

Contoh: sl 5,8 <L) 355 (Para ulama’ mengawasi (sambil
menunggu) gerhana mataharl)

24) o berkolokasi dengan kata <.
Contoh: || C“j o &5» (Dia lari dari sengatan lebah)

25) ) berkolokasi dengan kata ¢3ud1.
Contoh: ¢yudl i) e |,u45l (Jauhilah omongan yang tidak ber-
guna)

26) = berkolokasi dengan kata .2 l.

Contoh: rall i) g 3,11 | (Dalam sekejap, pencuri itu meng-
hilang)

27) Lii.berkolokasi dengan kata uw\)

Contoh: ples g Z40s (o+0; il (Tanah kelahiranku adalah kota
Jombang)

28) _=\» berkolokasi dengan kata .2l
Contoh: 4l 3 je auis Jinlsh <15 (Suara hatinya menyibuk-
kannya dari mengingat Allah).

7. Isim + Konjungsi + Isim (o1 + Cible + o))
Kolokasi juga bisa terjadi dengan kombinasi isim + konjungsi +
isim. Makna yang dihasilkan dari kombinasi ini berbeda dengan mak-
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na yang dihasilkan dari kombinasi isim-isim yang lain. Struktur § &,
2, misalnya bermakna “siang malam”, struktur _\l, s> bermak-
na “pulang pergi”. Contoh kolokasi dengan kombinasi isim + kon-
jungsi + isim dalam bahasa Arab sebagai berikut:

1)

3)

4)

5)

7)

8)

9)

10)

Z.2 s

5 ;2= berkolokasi dengan frasa Cs&5.

Contoh: Gx2, § e ade 1LY ., (Dokter mengunjunginya
siang malam)

o> berkolokasi dengan frasa o).

Contoh: L)y olads Sis : #:1 (Saya membeli tiket PP)

05 berkolokasi dengan frasa ¢ sos5.

Contoh: Lgjzey 5,23 0358 J > duadl )s (Terjadi perbincangan
sekitar seluk beluk keluarga)

s berkolokasi dengan frasa &5,

Contoh: o) &5 5> s s 50a) 225 (Musuh itu maju sedikit
demi sedikit sampai membuka benteng)

>\ berkolokasi dengan frasa ST f\

Contoh: ST A Yarle ) &z Cai (Cepat atau lambat, Mu-
hammad akan pergi padanya)

s ;u& berkolokasi dengan frasa 455 .

Contoh: MUl eis 3 5% oy 5 wlyue J (Dia memiliki penga-
laman melancong yang banyak di negeri ini)

\ls berkolokasi dengan frasa (2,

Contoh: 26, s axe &3, (Aku mendukungnya sepenuhnya)
Y35 berkolokasi dengan frasa s,

Contoh: Sue; Y3 552l 131 (Tkutilah UU itu sepenuh hati)

55 berkolokasi dengan frasa 55,.

Contoh: 51, 551 kil 30,20 ells &) (Tim itu mengikuti tehnik
serang dan lari)

c==)\ berkolokasi dengan frasa xSJ1s.

Contoh: (a8, :&=all, 222521 2235 (Yayasan itu memperhatikan
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kuantitas dan kualitas)

11) L4 berkolokasi dengan frasa e ;.

Contoh: Zxs,\Ba) &£ 58 (Dia mencintainya sepenuh hati)

12) &) berkolokasi dengan frasa c.al,.

Contoh: ., PR $ (Dia menghabiskan masa mudanya
dalam senda gurau dan permainan).

8. Isim + Ajektiva(iiall + 1)
Suatu isim terkadang juga berkolokasi dengan adjektiva terten-
tu. Dan berikut contoh kolokasi dengan kombinasi isim + adjektiva

dalam bahasa Arab:
1) Sulberkolokasi dengan kata (5 (S S,
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Contoh: 2L &l &y >l &3l (Pedagang itu melengkapi
rumahnya dengan perlengkapan yang mewah)

&l berkolokasi dengan kata (il il alg).

Contoh: L) J6f i (Pendidikan mempunyai pengaruh
positif)

JUi .| berkolokasi dengan kata (Bl Gl>).

Contoh: V> Y.l h@.L.aML., (Aku akan menyambut mereka
dengan sambutan yang hangat)

«le) berkolokasi dengan kata (& yuas «33Ls).

Contoh: sl &kl b @ydl Es3s (Negara memberi meraka
bantuan materi)

&S5\ berkolokasi dengan kata @M.:

Contoh: g u\zS\ &e U2 GUs Glas (Laki-laki itu menderita
depresi)

sA\ berkolokasi dengan kata s\-.

Contoh: «k5 3 s\~ ;ﬁ Lol (Dia mengalami sakit yang perih di
perutnya)

<3 berkolokasi dengan kata & S
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Contoh: &34 Je Se 0L 4 o6 (Tentara itu me-

lakukan kudeta militer terhadap pemerintah)
8) ol berkolokasi dengan kata ( LB bl

Contoh: gld-1 3925 le able s} AWl (Alam semesta adalah bukti
yang terang benderang adanya Sang Pencipta)

9) 4 berkolokasi dengan kata s L.
Contoh: ¢d &L 5,23 WY, &oE (Kelahirannya menjadi kabar
gembira yang menyenangkan bagi mereka)

10) i,% berkolokasi dengan kata (26 e bs).

Contoh: Ll 3 wb Fe 5,4 4 (Dia memiliki eksperimen yang
berhasil di (bldang) kedokteran)

11) (3% berkolokasi dengan kata (Lioda ch.c (5 la>).
Contoh: Wdizul ie Lwgsuil 3 &)las 35 535 (Kemajuan pe-
radaban di Indonesia nampak sejak kemerdekaannya)
12) s berkolokasi dengan kata (3 <3t (3L <5).
Contoh: gc < el 13 AW SLell (Aliran air di sungai ini cepat)
13) ‘L3 berkolokasi dengan kata (iU dzy\b).
Contoh: lil) 5314 &nzl)l )l (Buah yang matang manis
rasanya)
14) i5\> berkolokasi dengan kata (sadas cisde ).
Contoh: & ;LJJA;;LZL\, Aun (airbersihitusangat dibutuhkan)
15) > berkolokasi dengan kata (45 < 3s0).
Contoh: Sl sl 33V 3 (& &5, all 5L (Rp 100.000 adalah
batas minimal untuk membuka rekening)
16) s i berkolokasi dengan kata (3 ,b i 1S).
Contoh: ekl 3 A,k s W (Dia mempunyai pengalaman
panjang dalam mengajar)
17) ss\a. berkolokasi dengan kata (s 3-le caass).
Contoh: 4253, 5) 456 s3lawy e8] | 522 (Ibrahim merasa sangat
gembira dengan kedatangan temannya)
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18) 4, berkolokasi dengan kata (; s ¢ ).
Contoh: A4 &yl a3 L sl (Hal terbaik yang ada pada
dirinya adalah perilakunya yang baik)

19) 3334 berkolokasi dengan kata (s

Contoh: .id| SREA] 13l & il #55 (Allah mengharamkan
berbagai penyimpangan seﬁal)

20) 1,¢ berkolokasi dengan kata L.
Contoh: Lylal &u) a0 . 5> (Ahmad membayar denda
uang kepada petugas)
21) 5,45 berkolokasi dengan kata (i, «teus).
Contoh: -l Kt > 5,55 Jyw )l (Rasul adalah contoh yang
baik bagi semua manusia)
22) .3 berkolokasi dengan kata s\
Contoh: Uelis 153 &), EEILT (Negara meluncurkan satelit)
23) U berkolokasi dengan kata £s...
Contoh: aJle 50 BLL Js- ek (Kholid memiliki ketangkasan
tubuh yang tinggi)
24) 5 Sas berkolokasi dengan kata i,
Contoh: &3 5 Sl & sxuelye cae= (Dia menulis jadualnya di
catatan hariannya)
25) s berkolokasi dengan kata (s jas 3 ,b).
Contoh: \YAY §4.ms dlge 2l Lol ot (Pemilik apartemen
memberinya sedikit waktu untuk mengosongkan apartemen)

9. Isim + Frasa Preposisi ;5,24 )l> + oY1)
Contoh kolokasi dengan kombinasi isim + frasa preposisi dalam
bahasa Arab sebagai berikut:
1) ¢ berkolokasi dengan frasa preposisi .-, L B ( £lazll)
(&)l 511G ¢opll. Contoh: (Ll e Lied8lly (1) 72 (Jual beli
kredit marak di kalangan manusia)

2) e berkolokasi dengan frasa preposisi «olalgdl i)
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10)

(LA
Contoh:ia,liel 555 o\y5oly JEEW Chless 525 Y (Tidak baik
membebani anak-anak dengan tanggung jawab melebihi (ba-
tas) umur mereka)

3>\> berkolokasi dengan frasa preposisi (&) «25 2l) ¢ frasll).
Contoh: Jixd) §5ial> D)l (Orang-orang pelit itu menging-
kari kebaikan)

s berkolokasi dengan frasa preposisi agal.

Contoh: Lge sl 12l S5s ,» (Dia menghianati janji yang ada
antara keduanya)

Jble berkolokasi dengan frasa preposisi j.a)l sc.

Contoh: J2a)l ye &bl s (Mereka pengangguran)

0l ¢ berkolokasi dengan frasa preposisi jod-G.

Contoh: [adl 4 e 4 s (Dia berterima kasih (sebagai) ben-
tuk penghargaannya pada kebaikan)

=L berkolokasi dengan frasa preposisi &> e.

Contoh: i5\d-| oF b NIRRT (Makanan irii melebihi ke-
butuhan)

+5+ berkolokasi dengan frasa preposisi 4l J).

Contoh: 4l J| sy2lll e 538)) Guxd (Kita mendapatkan kekuatan
dari bersandar kepada Allah)

C«.«M berkolokasi dengan frasa preposisi ¢34l .

Contoh: sl ¢3! 4o ails dus (Ada banyak waktu untuk
membaca)

;i berkolokasi dengan frasa preposisi s 5 3.

Contoh:s &l 3 JiSCix (B30I s (Pegawai itu dicurigai)

10. Isim + Preposisi (;31 & > + o))

Kolokasi juga bisa terjadi dengan struktur isim dan preposisi,

preposisi dalam struktur ini selalu menyandingi isim yang disebut-
kan sebelumnya. Dan berikut ini contoh-contohnya dalam bahasa
Arab:
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1)

5)

6)

8)

9)

i, berkolokasi dengan preposisi c.

Contoh: (228 3 41,3 Slasl 3k &lls e Ly, (Berdasarkan hal
tersebut, maka ekonomi negara membaik)

173445 berkolokasi dengan preposisi J.

Contoh: a1 525525l W) Sel (Murid itu membantu guru-
nya karena menghargai ilmunya)

s> berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: a5 83 o {Y\ (Ibu pantas dihargai)

5~ berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: wile Je G > &0y, & e alhact (Dia memberinya (pr) Rp.
1 juta sebagaimana biasanya)

\"_2 berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: W G4 G, ae U g (Dia berbuat kebaikan untuknya
karena mencintainya)

;%> berkolokasi dengan preposisi jc.

Contoh: GL.i5 je X ;& JaZ Y (Janganlah kau memonopoli
kebaikan untuk dirimu sendiri)

s berkolokasi dengan preposisi —.

Contoh: | oW 5,1 &kel (Ia (pr) memberinya mobil
pribadinya)

co\> berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: &), 2 &o\s 543 4 Esiol (Surat kabar jadi tunduk pada
negara)

éf\) berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: KQ.Ld\ 3 é.}\) J&, <) (Dia laki-laki yang mantap ilmunya)

10) Ls\. berkolokasi dengan preposisi jc.

Contoh: C«—o;i)\ Je L5 3» (Dia membenci masyarakat)

11) &> berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: ;38T L b Gs2. (Celakalah dia, alangkah hebatnya dia
berbohong)
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12) ig.s berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: &l 352 s 435, (Keberadaanmu di sini rawan bagimu)
13) <. berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: &l ;5 asd 5 (Rumahnya mirip dengan rumahmu)
14) Jle berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: sl 3 ¢4 L dle 4l (Allah mengetahui apa yang
terjadi di kesunyian)
15) dle berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: aizdl e U bWl (Para pengangguran itu ber-
gantung pada (membebani) masyarakat)
16) »lc berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: b oluYL sle 4Js (Hatinya ramai (penuh) dengan
keimanan kepada Allah)
17) s,Le berkolokasi dengan preposisi ’<.
Contoh: oY ,2> e &5le JUll (Artikel (bisa dikatakan) adalah
kumpulan kata-kata)
18) ix5¢ berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: & 2 ix5¢ 4\ (Mobilnya rawan dicuri)
19) &,k berkolokasi dengan preposisi ;.
Contoh: «M31 & 4t ,» (Dia tenggelam dalam mimpi-
mimpinya)
20) >l berkolokasi dengan preposisi je.
Contoh: & ;33!\ oF Shad AN i ST (Dia makan semua
hidangan apalagi minuman)
21) s berkolokasi dengan preposisi c.
Contoh: il je 536 |ab (Anakku mampu berjalan)
22) Bl berkolokasi denéan preposisi .
Contoh: &b olkel \& &b ,» (Dia menerima apa yang diberikan
Allah padanya)
23) U\ berkolokasi dengan preposisi  c.
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Contoh:cuud! Jo Uls o 4, (Pendapatnya benar karena
dikiaskan pada hadist)

24) L\S berkolokasi dengan preposisi 3.
Contoh: b £ 4e LS §as i) 35 (Dia memberinya hadiah
sebagai tanda kasih sayangnya padanya)

25) &Y berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: J2db 3Y & 53l ) (Pakaian barat tidak cocok bagi
seorang muslim)

26) 15L berkolokasi dengan preposisi ;.
Contoh: ¢35l 4 15l y (Apa (yang terjadi) pada mobilnya?)
27) 4, e berkolokasi dengan preposisi c.
Contoh: J,¥1 55 1L 45 5 Sl le 4, s (Selamat atas keberhasilanmu
di peringkat pertama)
28) 5 berkolokasi dengan preposisi -
Contoh: Ll 2531 s &l &1 ol (Perang datang pada
saat (semasa dengan) krisis politik)
29) Lz berkolokasi dengan preposisi jc.
Contoh: ! e Grudlizs |38 (Mereka berlomba atas dunia)
30) .3Lixs berkolokasi dengan preposisi .
Contoh: \g)\> s> 4 islaxs (» (Dia pesimis terhadap ke-
datangan tetangganya)
31) Jsla. berkolokasi dengan preposisi —.
Contoh: aif ,,az ke 5K (Dia optimis dengan kedatangan
bapaknya)
32) bl berkolokasi dengan preposisi -
Contoh: e ) 33 )l & bl gLl e (Jalan ini bertemu de-
ngan jalan utama)
33) Jl berkolokasi dengan preposisi c.
Contoh: L>latll olLK) e Ve LsL_c\ (Berilah saya contoh kata-
kata yang berkolokasi)
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34) Us,» berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: sI5eY) Uyial\, Us,» (Selamat datang para tamu yang
terhormat)

35) 135, berkolokasi dengan preposisi —.
Contoh: 378 15,5 0udd 4 5L, (Dia pergi ke London lewat
(transit) Cairo)

36) sais berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: Lyl O e pmais S lia (Pelajaran ini terbatas
pada (khusus) siswa fisika)

37) |3k berkolokasi dengan preposisi J.
Contoh: LT sie &840 & 55 (W) ) Wbl a3\ 15 (Melihat
kebutuhan orang-orang akan air, pemerintah menggali bebe-
rapa sumur)

38) S berkolokasi dengan preposisi 3.
Contoh: ol o) 52 S aud) J6 (Al Muntashir berkata me-
nukil dari Ibnul Husain)

11. Ajektiva + Isim (e + 22all)

Contoh kolokasi dengan kombinasi adjektiva + isim dalam bahasa
Arab sebagai berikut:

1) i berkolokasi dengan isim (JUll«sall).
Contoh: Jll) s 5o1 Vs (Ini adalah perkarayang sulit diperoleh)

2) &, berkolokasi dengan isim (_Jall el prall aald ().
Contoh: &S 92l iz, (2 (Dia halus perasaannya seperti
ayahnya)

3) ¢s berkolokasi dengan isim (=) dantd) sl ),
Contoh: k41 ; - ,» (Dia bernasib sial)

4) b berkolokasi dengan isim (ywadl ¢ ) ¢ ol d£1 ) ¢ 5 ).
Contoh: dll\ b ogsl O (Bapaknya (dulu) berakhlaq baik)

5) S berkolokasi dengan isim (AU PREEIRSVAN())
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6)

7)

Contoh: 3V 2o S & (Dia berakhlak mulia)

« S berkolokasi dengan isim i£1 )\,

Contoh: 441, 4, S’ & ¢ (Keringatnya tidak enak baunya)

tssls berkolokasi dengan isim (¢ LaJl 3 ~J1 (JUYY).

Contoh: 3 J ts5 40 2S1s (Orang yang mengingat Allah te-
nang hatinya)

12. Frasa Preposisi + Isim/Preposisi(;> & >/ + ;5,2 ,l>)

Contoh kolokasi dengan kombinasi frasa preposisi + isim/prepo-
sisi dalam bahasa Arab sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

6)

7)
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¢ & berkolokasi dengan isim =il

Contoh: &0 G tﬂh &)l C»> (Dia pergi padanya secepat
mungkin)

sast; berkolokasi dengan isim ...

Contoh: i& 5w a3l Glis\> a3l (Penuhilah kebutuhanmu secepat
mungkin)

15Uy berkolokasi dengan preposisi J).

Contoh: «51,a)l Jl BLoYL ol il Sl (Saya suka sayuran
disamping (juga) buah-buahan)

¢ s>\ berkolokasi dengan preposisi J\.

Contoh: oT,all ) g = )b &8sl o3 il (Selesaikan masalah ini
dengan kembali pada al Qur’an)

52 berkolokasi dengan isim .Y\,

Contoh: i3l 323 5.5 fc Juas 33 (Dia berhasil mendapat pe-
kerjaan dengan bersusah payah)

i G berkolokasi dengan preposisi .

Contoh: r.é.zb.‘)-i S bl Bl ) ael. (Tolonglah orang tanpa
melihat partai/golongannya)

ki &% berkolokasi dengan preposisi je.

Contoh: r@:\jﬁ S el ah U sel. (Tolonglah orang tanpa
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melihat partai/golongannya)

8) & \& berkolokasi dengan isim all.
Contoh: Lall &)l aay; 2548 SEx) (Dia menunggu kedatangan
istrinya dengan tak sabar)

9) Ll ek berkolokasi dengan preposisi ‘<.
Contoh: wgls= je N ol3 AL el (Tolonglah orang tanpa
melihat partai/golongannya)

10) k) berkolokasi dengan isim ).
Contoh: @C*U b Ufls JI kel (Melihat nilai-nilaimu, kamu
lulus)

D. Penutup

Pengetahuan tentang kombinasi-kombinasi kolokasi dalam ba-
hasa Arab tentu sangat membantu pelajar untuk menyusun kalimat
yang benar dan bisa dipahami dengan baik oleh penutur asli bahasa
Arab. Pengetahuan ini bisa didapatkan melalui interaksi yang intensif
dengan bahasa Arab baik dengan memperhatikan karya-karya berba-
hasa Arab ataupun memperhatikan perkataan dan pembicaraan para
penutur bahasa Arab.

Perlu juga diingat bahwa kombinasi kolokasi dalam bahasa Arab
tidak terbatas pada contoh-contoh yang telah disebutkan dalam bab
ini, masih banyak kombinasi kolokasi dalam bahasa Arab yang belum
disebutkan dalam contoh-contoh di atas. Meskipun ada beberapa ka-
mus bahasa Arab yang berisi kata-kata yang berkolokasi tetapi itu
semua tetap belum mencakup keseluruhan kolokasi dalam bahasa
Arab.
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BAB VI

KETAKSAAN DALAM BEBERAPA STRUKTUR
BAHASA ARAB

A. Pendahuluan

Kata-kata yang membentuk kalimat dalam setiap bahasa selalu
sesuai dengan tata bahasa atau gramatika bahasa tersebut. Rangkaian
kata yang sesuai dengan struktur bahasa akan menghasilkan kalimat
yang benar secara gramatika dan rangkaian kata yang tidak sesuai
dengan struktur bahasa akan menghasilkan kalimat yang salah secara
gramatika. Kalimat-kalimat bahasa Arab di bawah ini pada contoh (1)
adalah kalimat yang benar secara gramatika sedangkan kalimat-kali-
mat pada contoh (2) adalah kalimat yang salah secara gramatika:

S oo 1
b St 3oy &l
Jew g dios (2
5] il v

Kaidah-kaidah bahasa Arab mengharuskan bahwa predikat ()
dari kata kerja defektif (a3t Jx3) selalu dibaca nashob, dan inilah
yang menjadikan kalimat pertama dalam contoh (2) salah secara
gramatika. Kalimat kedua dari contoh (2) di atas salah karena sub-

112 | PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB



jek kata kerja ( Jcl5) dalam bahasa Arab harus dibaca rofa’, dan tanda
rafa’ untuk isim mutsanna adalah wawu. untuk menghasilkan kalimat
yang benar semestinya kita mengatakan §5\-| oUW x>,

Disamping memperhatikan kebenaran gramatika, dalam mem-
bentuk kalimat kita harus memperhatikan ketepatan makna, karena
kalimat yang bergramatika yang benar tidak selalu memiliki makna
yang benar dan bisa diterima. Dua kalimat dibawah ini tentu tidak
bisa diterima maknanya:

Lk deole b S (1
Skl oS BT (2

Meskipun dua contoh di atas benar secara gramatika, tetapi mak-
na yang dihasilkan tidak bisa diterima, karena kita tahu bahwa Ja-
karta bukan ibukota Malaysia dan tidak mungkin buku bisa memakan
penggaris.

Adakalanya juga kalimat-kalimat yang kita susun itu benar secara
gramatika tetapi menghasilkan makna ganda, ketidakjelasan dari
makna kalimat inilah yang menyebabkan informasi yang ingin kita
sampaikan tidak bisa dipahami secara tepat. Dan hal seperti ini dalam
kajian linguistik dinamakan ambiguitas atau ketaksaan.

B. Ketaksaan ( sal| 2ss)

Ketaksaan (_»s.2)!) adalah kesamaran yang disebabkan oleh ada-
nya suatu kata atau kalimat yang mengandung makna lebih dari satu.
Penyebab timbulnya kesamaran itu adakalanya kosakata yang digu-
nakan dan adakalanya struktur gramatika. Oleh karena itu dalam ka-
jian linguistik ada dua macam ketaksaan atau ambiguitas, yaitu:

1. Ketaksaan Struktural (gl 2gei))
Perhatikan contoh berikut:
o] a5l 2yde 3 el Gy s
“Saya mendaftarkan anakku Ahmad di sekolah kota yang baru”

Frasa s3,.4-| “yang baru” pada contoh di atas dapat menjadi atri-
but atau keterangan pada i.,i» "sekolah” atau pada .1l “kota”.

PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB | 113



Kata-kata dalam keseluruhan frasa itu dapat dikelompokkan dengan
dua cara berbeda. Jika pengelompokannya adalah sisad-| - £3u11 4,50
“(sekolah kota) yang baru”, kita akan memperoleh makna yang
pertama. Dan jika pengelompokannya adalah 3iud) £3ad) - 4,5

“sekolah (kota yang baru)”, kita memperoleh makna yang kedua.

2. Ketaksaan Leksikal (_szall 5.4}

Perhatikan contoh berikut:

S V=]

“Saya barusan bertemu orang-orang besar”

Kata ,iSJ\ “orang-orang besar” pada contoh di atas memiliki mak-
na ganda, kata itu bisa dipahami sebagai orang-orang yang besar
postur tubuhnya atau orang dewasa dan bisa juga dipahami sebagai
orang yang memiliki kedudukan yang tinggi. Dan yang bisa mem-
bantu menentukan makna yang tepat dari ketaksaan leksikal seperti
ini adalah konteks pembicaraan. Kata ,USJI pada contoh di bawah ini
tentu tidak menimbulkan ketaksaan karena konteksnya telah mengi-
syaratkan dengan jelas apa yang dimaksudkan dari kata ,us31.

JEBY & ol 33z Joo 6 & il (1

“Berinteraksi dengan orang dewasa itu mudah berbeda dengan

berinteraksi dengan anak-anak”

B g S A5 s M by las LU ELE (2
“Saya barusan bertemu orang-orang besar, mereka adalah
presiden, wapres dan menteri pertahanan nasional”

C. Ketaksaan dalam Struktur Bahasa Arab

Setidaknya ada tujuh struktur dalam bahasa Arab yang bisa me-
nimbulkan ketaksaan, yaitu:

1. Isim Masdar yang Bersifat Ajungtif (CGlall ,.all)
Struktur bahasa Arab yang terdiri dari penyandaran isim masdar
(,sa») yang diderivasikan (3iz.) dari kata kerja transitif (saze jas)
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pada isim berikutnya terkadang menyebabkan adanya ketaksaan
pada makna struktur tersebut, Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

Contoh (1): 3313 facles .Struktur frasa ini memiliki kemungkinan
dua makna berikut:

(a) Pertolongan kepada orang tua dan bisa juga bermakna
(b) Pertolongan dari orang tua.

Contoh (2): &, x5k . Struktur frasa ini memiliki kemungkinan dua
makna berikut:

(a) Bantuan kepada negara

(b) Bantuan dari negara.

Untuk menghindari ketaksaan yang mungkin ditimbulkan dari
pola struktur di atas, maka sebaiknya kita menggunakan struktur
seperti di bawah ini:

1) 5410 Y1 faeLes (Pertolongan anak kepada orang tua)
2) ;LJU O;:f\ | ) 3aels (Pertolongan orang tua kepada anak)
3) 0,4 M\jﬂ\ ske) (Bantuan penduduk kepada negara)
4) Gub\l &,31 15k (Bantuan negara kepada penduduk)
Struktur seperti dua contoh di atas tentu tidak menimbulkan ke-

taksaan karena, struktur itu telah menjelaskan siapa subjek dari tin-
dakan tersebut dan siapa objeknya.

Perlu dijelaskan bahwa tidak semua kata yang berstruktur seperti
di atas selalu mengandung ketaksaan, karena ketaksaan dalam struk-
tur tersebut hanya terjadi jika penyandaran itu dilakukan pada isim
yang bernyawa yang bisa menjadi subjek atau objek dari masdar kata
kerja transitif, Oleh karena itu struktur seperti co)l (ks tentu tidak
mengandung ketaksaan, karena isim <2\ “rumah” hanya bisa men-
jadi objek dari masdar kata kerja transitif _x%5 “membersihkan” dan
tidak bisa menjadi subjeknya.

2. Penyerupaan setelah Negasi (_aJ) an anzill)
Struktur bahasa Arab yang terdiri dari penyerupaan («.:3) setelah
negasi (_s) terkadang menimbulkan ketaksaan, karena tidak adanya
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kejelasan terhadap keadaan yang diserupakan, Perhatikan contoh-
contoh berikut ini.
Contoh (1): i Jie 4 )\ Ceé=y ¥ (Anak itu tidak bisa menulis seperti
saudaranya)
Kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna berikut:
1. Anak itu tidak bisa menulis dan saudaranya juga tidak bisa
2. Dua-duanya bisa menulis tetapi saudaranya lebih pandai me-
nulis
3. Anak itu tidak bisa menulis tetapi saudaranya bisa
Contoh (2): 43S 1 S 222 o o (Muhammad tidak datang pagi-pagi
seperti biasanya)
Kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna berikut:
(a) Biasanya Muhammad datang pagi-pagi, tetapi kali ini telat
tidak seperti biasanya
(b) Biasanya Muhammad telat, dan kali ini juga telat seperti biasa-
nya
Meskipun konteks kalimat terkadang menjelaskan makna yang
dimaksud oleh penulis, tetapi seringkali struktur seperti di atas tetap
menimbulkan ketaksaan. untuk menghindari ketaksaan perlu ada-

nya perubahan format struktur kalimat yang itu berarti penulisan
ulang dengan menggunakan struktur yang berbeda.

Untuk kalimat dalam contoh pertama di atas bisa diungkapkan
dengan salah satu kalimat berikut ini tergantung dari maksud penu-
lis:

laf il e Y, A ey (1
DS 3 Jdl £ Gy sy Al o (2
Coemy dal ), A oy Y (3

Untuk kalimat dalam contoh kedua di atas bisa diungkapkan de-

ngan salah satu kalimat berikut ini tergantung dari maksud penulis:

wsle j e sl ein 52640, S el Je Lz 3555 (1

368 55l im0, AU e ls SR8 (2
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3. Frasa Preposisi (5,2, ,\>)

Beberapa frasa preposisi terkadang juga menimbulkan ketaksaan,
dan itu terjadi jika pembaca kesulitan menentukan kaitan dari prepo-
sisi tersebut, Perhatikan contoh-contoh berikut ini.

Contoh (1): i3I je u_,r,,l\jub .
Kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna berikut:
(a) Pengaruh latihan - terhadap tes
(b) Pengaruh latihan tes.
Contoh (2): il g2r e JELY Gl 8yl )1 A5
Struktur kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna
berikut:
(a) Adalembaga perlindungan anak - dari berbagai aliran
(b) Adalembaga perlindungan anak berbagai aliran.

Untuk menghindari ketaksaan yang mungkin ditimbulkan dari
pola struktur di atas, maka sebaiknya kita menggunakan struktur
yang menjelaskan dengan tepat kaitan preposisi tersebut seperti di
bawabh ini:

1) GV e 56t 3,230 (pengaruh latihan - terhadap tes)

2) 58l GV e 03,28 (pengaruh latihan tes)

3) ) %@\;\L\’& JULY! >3 i) ) 35 (ada lembaga per-
lindungan anak - dari berbagai aliran)

4) fgmlie OOl e JULYI 3T e Al )l 335 (ada lembaga per-
lindungan anak berbagai aliran)

4. Frasa Adjektival dengan Isim Relatif (& suid| Lially Bgo4ll)

Ketaksaan terkadang juga ditimbulkan oleh frasa adjektival de-
ngan sifat yang berupa isim relatif, sebagaimana pada contoh-contoh
berikut:

Contoh (1): cglad) 3lasl)
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Struktur frasa di atas bisa bermakna berikut:
(a) Kerjasama antar kelompok
(b) Kerjasama antar anggota satu kelompok.
Contoh (2): £, wless
Struktur frasa di atas bisa bermakna:
(a) Pelayanan dari siswa
(b) Pelayanan untuk siswa.
Contoh (3): £2_5 olasds
Struktur frasa di atas bisa bermakna:
(a) Penilaian yang dilakukan oleh kelas
(b) Penilaian terhadap kelas
(c) Penilaian di dalam kelas.
Contoh (4): Gl 5
Struktur frasa di atas bisa bermakna:
(a) Latihan untuk kerjasama
(b) Latihan hasil kerjasama beberapa kelompok.
Contoh (5): Leluxlillys
Struktur frasa di atas bisa bermakna:
(a) Kajian ilmu sosial
(b) Kajian terhadap masyarakat.
Contoh (6): cesyie s
Struktur frasa di atas bisa bermakna berikut:
(a) Survei yang dilakukan oleh sekolah

(b) Survei yang dilakukan oleh seorang peneliti terhadap sebuah
sekolah

(c) Survei yang dilakukan oleh seorang peneliti terhadap beberapa
sekolah.

Contoh (7): ;asl> wyie
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Struktur frasa di atas bisa bermakna:
(a) Dosen perguruan tinggi
(b) Dosen yang sudah lulus perguruan tinggi.

Ketaksaan dalam struktur seperti contoh-contoh di atas ter-
kadang bisa dihilangkan oleh konteks kalimat yang digunakan. Teta-
pi seringkali penulis harus menjelaskan sendiri apa yang dimaksud-
kannya baik dengan memberi contoh, definisi maupun dengan cara
merubah struktur kalimat

5. Struktur Koordinasi (_aka)) .S A1)

Penggunaan konjungsi“(qb.d\) yang menghubungkan dua satuan
bahasa yang sederajat dalam satu kalimat terkadang juga menimbul-
kan ketaksaan, ketaksaan ini disebabkan terutama oleh sulitnya me-
nentukan kedua unsur yang dihubungkan dengan tepat. Contoh:

SeEa, ol Sl lall £, pall & i
(Mereka memproduksi rudal anti pesawat dan kendaraan lapis baja).
Kalimat di atas bisa bermakna:
(a) Mereka memproduksi rudal dan kendaraan lapis baja

(b) Mereka memproduksi dua rudal: rudal anti pesawat dan rudal
anti kendaraan lapis baja.

Ketaksaan pada kalimat di atas disebabkan oleh sulitnya menen-
tukan unsur yang dihubungkan dengan kata «\>242)\ “kendaraan la-
pis baja”, apakah dihubungkan dengan kata < 5L\ “pesawat” atau-
kah dengan kata %,\,.a)) “rudal”.

Untuk menghilangkan ketaksaan pada kalimat seperti di atas,
kita harus merubah struktur yang digunakan. Kalau yang dimaksud-
kan adalah makna (a) maka strukturnya dirubah menjadi seperti di
bawah ini:

S LN BLall £,1,8), olsiall §ikl

Kalau yang dimaksudkan itu makna (a) maka strukturnya dirubah
menjadi seperti di bawah ini:
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AR, ol Sl SLall £ )50 G

6. Struktur Koordinasi dengan Penanda Hubungan Pemilihan
("5 = iaal)

Dalam struktur bahasa Arab penanda hubungan pemilihan (3i)
seringkali menimbulkan ketaksaan dalam kalimat yang menggu-
nakannya, pertanyaan yang muncul adalah apakah unsur yang di-
hubungkan dengan ;i “atau” saling bersinonim dalam maknanya -
meskipun bentuknya berbeda-? atau sama sekali berbeda baik dalam
bentuk dan maknanya? .Perhatikan contoh-contoh di bawah ini:
Contoh (1): e 3 & | &1 (Hasilnya adalah X atau Y)

Kalimat di atas bisa bermakna:

(a) Hasil tersebut punya dua nama yaitu X dan Y, atau hasilnya itu
satu, sebagian memberinya nama X dan sebagian memberinya
namayY

(b) Hasil tersebut adakalanya X dalam beberapa keadaan dan adaka-
lanya Y dalam beberapa keadaan yang lain.

Untuk menghilangkan ketaksaan pada kalimat seperti di atas,
kita harus merubah struktur yang digunakan. Kalau yang dimaksud-
kan adalah makna (a) maka strukturnya dirubah menjadi seperti di
bawah ini:

(L2 5) o & B 8
Dan kalau yang dimaksudkan adalah makna (b) maka strukturnya
dirubah menjadi seperti di bawah ini:

oo bl oo Bl @ dzadl 8]
Contoh (2): LAY oLl ¢5kall (beberapa ilmu atau kajian ke-
manusiaan)
Struktur di atas bisa bermakna:
(a) lmu-ilmu tersebut adalah kajian kemanusiaan
(b) llmu-ilmu tersebut berbeda dengan kajian kemanusiaan

(c) Ilmu-ilmu tersebut adalah kajian, dan keduanya bersifat kema-
nusiaan,
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Untuk menghilangkan ketaksaan pada kalimat seperti di atas,
kita harus merubah struktur yang digunakan. Kalau yang dimaksud-
kan adalah makna (a) maka strukturnya dirubah menjadi seperti di
bawah ini:

(ZBLSY SR i) p3a

Dan kalau yang dimaksudkan adalah makna (b) maka strukturnya
dirubah menjadi seperti di bawah ini:

SAEAIPE O FESba |

Dan kalau yang dimaksudkan adalah makna (c) maka strukturnya
dirubah menjadi seperti di bawah ini:

LA (B3 ) o3

7. Frasa Nominal dan Ajektiva ({eally 4] Glally CGlall)

Ketaksaan terkadang juga ditimbulkan oleh struktur yang terdiri
dari frasa nominal yang diikuti adjektiva atau sifat tertentu, dan bi-
asanya menggunakan format & s Liw + 4J) Glas + Clas. Pertanyaan
yang muncul dalam memahami struktur tersebut adalah apakah si-
fat yang ada dalam struktur tersebut menerangkan mudhof ataukah
mudhof ilaih? Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

Contoh (1): c£lu¥! ! <l (pembinaan kelas sosial)
Struktur di atas bisa bermakna:

(a) yang bersifat sosial adalah pembinaannya

(b) yang bersifat sosial adalah kelasnya.

Contoh (2): 5,30 83 =2 (tes kecerdasan bahasa)
Struktur di atas bisa bermakna:

(a) yang bersifat kebahasaan adalah tesnya

(b) yang bersifat kebahasaan adalah kecerdasannya.

Ketaksaan dalam struktur seperti contoh-contoh di atas bisa di-
hilangkan dengan cara memberi baris pada huruf atau memberi ha-
rakat i’rab. Dan jika yang diterangkan oleh sifat tersebut adalah mu-
dhafnya maka sebaiknya strukturnya dirubah menjadi seperti berikut
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agar tidak menimbulkan ketaksaan.
ol gl VLW (a)
£ a1 (b)

D. Penutup

Dalam kegiatan tulis-menulis, Kalimat yang efektif adalah kalimat
yang secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan penulis dan
sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran
pembaca seperti yang dipikirkan oleh penulis. Bila kedua syarat itu
terpenuhi tidak mungkin akan terjadi salah paham antara penulis
dan pembaca.

Sebab itu, seorang penulis harus menghindari sebisa mungkin
penggunaan struktur-struktur kalimat yang bisa menimbulkan ke-
taksaan atau tafsir ganda. Di sisi lain seorang pembaca harus jeli da-
lam mengamati struktur-struktur seperti ini dan harus memastikan
makna yang dimaksud oleh penulis agar informasi yang ingin disam-
paikan bisa dipahami dengan benar.
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BAB VI

BEBERAPA USLUB BAHASA ARAB ( |)

A. Pendahuluan

Diantara tujuan terpenting dalam pembelajaran menulis bahasa
Arab adalah siswa mampu menggunakan bahasa Arab dalam tulisan
sebagaimana penutur asli Arab menggunakan bahasanya dalam tulis
menulis. Hal ini memerlukan kajian komprehensif terhadap uslub-
uslub yang digunakan oleh para penulis Arab yang masing-masing
mempunyai gaya dan kecenderungan berbeda dalam pemilihan kata
dan frasa. Oleh karena itu, dalam bab ini, kami sebutkan beberapa
contoh tulisan-tulisan penulis Arab dalam buku-buku mereka, agar
bisa digunakan sebagai contoh dan pedoman dalam penulisan berba-
hasa Arab.

B. Uslub Memulai Paragraf

Berikut ini contoh-contoh uslub yang dapat digunakan dalam
mengawali penyusunan paragraf:

e S Bl s alin Loyt ¥l ST s 2ol a1 e Sl
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“Kaidah bahasa Arab dianggap bidang yang paling sering didalami
dalam kurikulum pembelajaran bahasa secara umum ...”
w3y & pall i 2l s & il e S (5
“Kebanyakan para ahli pembelajaran bahasa melihat kesulitan ini
dan mengukuhkannya”
wepm O 15l
“Pertanyaannya sekarang adalah ...”
ey Gpall e L L Byl Bl Lopat ool e 2y
“Ilmu nahwu mengkaji karakteristik bahasa dan dasar-dasarnya
sedangkan ilmu shorof mengkaji ...”
e Ly 3 ey BI T BB e s T o
“Ini sudut pandang Arab, jika kita mengambil sudut pandang non
Arab, maka kita temukan ...”
O3 s Al
“Ada pandangan mengatakan bahwa ...”
By lleda dl bl Egag A4,
“Pandangan ini menghadapi beberapa kritikan yaitu ...”

e S b a5 ) b3l T gl pa Vs S
“Mungkin ini yang menjadikan penyusun mengalami kontradiksi
dengan dirinya sendiri, ia berpendapat ...”
e OL sl ) s 355 @ Jasdly o1, Yl ads
“Pendapat dan pandangan ini mengarahkan kita untuk mengatakan
bahwa ...”

e Bl Ol el e euad) T4 el Gl @S
“Begitu juga eksperimen membuktikan bahwa pembicaraan tentang
teori kebahasaan adalah ...”

Al el el Ll

“Kami juga berkesimpulan dari paparan ini bahwa ...”
e S aclsly Sees2i @ Bl i b,
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“Sesuai dengan teori Chomsky dan pengikutnya, maka sesungguhnya
w8y 9 00 A Bogas Ladll) olm
“Perdebatan ini menggiring kita pada pentingnya ...”
e de QI gt T Y1 oA G el e &
“Cukup pantas bagi pelajar di fase awal untuk memperoleh ...”
e Ol Lol Oy all 40 )
“Sudah kita ketahui bersama bahwa ...”
e L1 35805 AT 356 ) g N 5t )
“Pertanyaan utama yang seharusnya selalu terllllang adalah ...”
e dl ) edls of G Jndlh i
“Dalam bidang ini kami ingin menarik perhatian kita pada ...”
e i, ST oYl ais J,8 LBl £ Y,
“Penulis tidak mengaku telah menerima usaha ini atau menolaknya,
tetapi ...”

OV Al el Jog aal,
“Peneliti telah sampai pada (kesimpulan) bahwa ...”
B Y PN j.&-.u Ll il S80I 65
“Penulis berpendapat bahwa ia juga merupakan sebuah pendekatan
dengan beralasan bahwa ...”
e Aeols 205 4 O sl s e sl (3l NI 08 L BT,
“Apapun nama yang disematkan pada tehnik ini, ia mempunyai
tilosofi khusus...”
e 3l e degagt B3] W) adany O 5y L (5 Lad
“Paling sedikit yang bisa dipelajari orang r;lsing jika demikian adalah
kumpulan kosakata ...”
Py sl i sy le dl s 3T 18 Gladl i a2 5135 Y,
“Kami tidak ingin mengakhiri komentar ini sebelum menunjukkan
sebuah pernyataan yang menyita perhatian, yaitu ...”
e e oad) K ol ad Ciles Y e D5l g
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“Keterampilan berbahasa memiliki kedudukan yang tidak bisa diper-
selisihkan ketika membicarakan ...”

e syl s s Ll Ll o) 38 egudl 13
“Sebelum berbicara tentang ketet:ampilan bahasa yang utama, perlu
ditentukan maksud dari ...”
e ol3ge din 3 ealy o, Jlas¥l Jasld
“Pendekatan komunikatif mempunyai pendapat yang jelas tentang
hal ini, yaitu ..”
e Jpail e QU el bl &)
“la secara sederhana (mudahnya) adalah nahwu’yang bersih dari hal
yang tak penting ...”
e O Bl e sy W (2 3 A8 L) Gl s e Jads
“Agaknya pernyataan penulis tadi menunjukkan kita pada gambaran
tentang hubungan antara ...”

e S GV I3 o i) cmlall ep &
“Dari pemahaman-pemahaman tadi, muncul pertanyaan berikut:
bagaimana ...”

2 10V A Sy ) 15y
“Pertanyaan yang muncul dengan sendirinya sekarang adalah:
apakah ...7”
w2 O Al o a e Il
“Pertanyaan yang muncul dengan sendirinya sekarang adalah ...”
gm0Vl Al (3 i Jlsdl;
“Pertanyaan yang muncul dengan sendirinya sekarang adalah ...”
e gl Bl )8 35 e (e Y 3l 550 03]
“Jadi, sekali lagi, tidak ada gunanya memberikan kaidah bahasa Arab
pada...”
Al el ) ledl cals 0T S8 Jland) s 3
“Dalam bidang ini, kami ingin mengarahkan perhatian pada kebutu-
han kita yang mendesak pada ...”
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O ALz ST Y,
“Tidak lupa kami menunjukkan bahwa ...”
SO IR Y,
“Tidak pantas untuk diperkirakan bahwa ...” “
w a1 S o Yzl Vs s
“Kritik seperti ini tidak lebih dari sekedar kritik lahir ...”
S pSTE S, L) S Yl e el )
“Alasan-alasan yang disebutkan tadi lebih pada membenarkan dan
membolehkan dari pada menjelaskan ...”

Y IS )y 5y s 3 oid
“Pembacaan ini pada gilirannya juga memiliki problem, karena ...”
et o eai Y 23N 5 et i) 3 o) JF
“Secara global, teks berdasarkan pembacaan kedua tidak bisa
menerangkan dirinya ...”

e 3l e il Y Y OMas I e ) 35T 3T G,
“Sebenarnya, penegasan teks pada perbedaan tidak menunjukkan -
menurut pendapat kami - kecuali bahwasanya ...”

e TS Yo S T B3ST ),
“Jika kita mengambil Aristoteles sebagai contoh, kita dapati bahwa

”

OV A s 58 BT aall e
“Perlu kami tunjukkan di sini bahwa ...”
ae 353352 se g3 Symy Bl ELa Y
“Tidak diragukan bahwa adanya kaidah tertentu membantu ...:”
OB ET LT, LS

7

“Sebagaimana pendapat kami di atas, sesungguhnya ...

e Ol e ¢ ey
“Jelas dari yang telah lalu, bahwa ...”
AT oY euud L:;Q)\.«.:J\T.x.,.ed,c@.x;\ s 35
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“Dan untuk mengakhiri pembicaraan tentang prinsip kerjasama da-
lam bicara kita harus ...”
e O Gy Al sdn e el Gy ol 10 S5y ey

“Apapun yang terjadi, dan tanpa melihat perbedaan-perbedaan ini
sesungguhnya ...”

AT d e s,y AL,
“Perlu ditunjukkan disini bahwa ...”

- SU Bl slaeVi sl
“Sudah kaprah keyakinan pada saat itu bahwasanya ...”

C. Uslub Menukil Pendapat Orang Lain
Berikut ini contoh-contoh uslub yang dapat digunakan ketika me-
nukil pendapat orang lain:
e o WS e B e ab S0
“Thoha Husain berpendapat bahwa ... sebagaimana ia berpendapat
bahwa...”

BTNV L} ol r\.d)jzf—d\ Jjﬁ.}j
“Dalam hal ini Dr. Tamman Hasan berkata: ...”
e A 3 3 sl e 3 g5 ) 6 s

7

“Ar Razi mengatakan tentang makna sujud dalam firman Allah ...: ...

e b omall) 8 el 2l e e ey 1 sl
“Prof Ali mengomentari pengaruh bahasa Arab terhadap kedua
bahasa tersebut sebagai berikut:...”

Y P g:gjbpw Sgmann 45320 g
“Mas’ud Shahrowi mendefinisikannya, bahwa ia ...”

SRR TR | RO PO P A P
“Ibrahim Anis telah menyinggung ... dengan pernyataannya: ...”

SVE IS FHER P TS
“Yusuf Khalifah mendeskripsikannya bahwa ia ...”

VS W JUU L PO AL B PR SIS
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“Novel menganggap bahwa jalur Jakarta-Surabaya adalah ...”

. djfu._) k}:"ajj‘ /Cﬁ\ :\3)
“Al Ushoily mengusulkan dan berkata: ...”
J}E_lc,.._.:-’cjjej LQ-“).U J\.@J é}.ié)
“Nahad Musa mengeluhkannya dan mengusulkan, ia berkata: ...”
s i Ll 150 B s (55 )0 b 5
“Fahad Arruumi menetapkan hal ini dengan tegas, ia berkata: ...”
1By el s 5 3] oAl gl A L Vs Jad g
“Agaknya inilah perkataan filusuf Prancis ketika melakukan pem-
bacaan teks, ia berkata: ...”

w18 3L S 3 285 LY SIG L L

“Inilah yang disebutkan oleh Imam Zarkasyu dalam kitabnya, ketika
ia berkata: ...”

e JB 3] g (93 8L (03 ) oISy Al e 320l G ol (780 ey

“Dan diantara yang menarik perhatian dalam perbedaan bahasa dan

kalam adalah tasybih yang disinggung oleh De Saussure, ketika ia
berkata: ...”

“Beberapa mufassir memperlebar konsep ini dan berkata: ...”

o idBy el Joad) b Sees23 (B0
“Chomsky memaparkan pendekatan ini secara rinci, ia berkata: ...”
“Chomsky telah meringkas konsep tentang bahasa dalam teorinya
bahwa ia adalah: ...”

D. Uslub-Uslub Penting Dalam Tulisan

eyl ) Sy 0 all S35 T 350 Y,
“Tidak lupa saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada
Bapak Menteri”.

ol o 2515 & ) 3 E e 25l s b
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“Teori bahasanya tersebar baik di timur maupun di barat”.
# posll lin b Eaz ) dVIE5U (B e
“Inilah pertama kalinya saya mengkaji tema ini”.
B L 31 I e
“Saya kembali mengatakan bahwa Islam adalah solusi”.
e da b st e s &) Vs
“Hal ini jika menunjukkan sesuatu maka ia menunjuk pada ...”.

NPT PCN BNy
“Hal ini jika menunjukkan sesuatu maka ia menunjuk pada ...”.

sleiall e ol 31 lal) CUE,

rn

“Agaknya mereka termasuk para fugoha
ards e 5l oy a1 a2 )l o
“Metode ini diikuti oleh al Azhar dan orang yang mengikutinya”.
e hy 3 W J) ks 5V,
“Sekarang, marilah kita kembali pada perbincangan kita dan topik-
nya, yaitu ...”

Ol s S ai Y el G 231
“Interferensi antara kedua bahasa tidak terbatas pada level fonetik”.

e Qa3 3155 5 Sl sl e
“Diantara para ilmuwan yang piawai di bidang ini adalah ...”.
B)lad ) slY1 2 Al Esol 2oL s Lkl o3 2y
“Seiring dengan kemajuan peradaban manusia, jadilah bahasa alat
peradaban”.

o Bads agally Gl 52 813 AL 2 o2 I

“Mengacu pada daftar tesis mahasiswa institut, kita temukan...”
i Zale B Esol 20 o eSO,

“Ielaslah, bahwa bahasa Arab menjadi bahasa keilmuan sejak...”
Toosl w83l 3 gradl] 2l 2l | pandes 3 S all Gl el G
“Sayang, Orang Arab tidak menggunakan bahasa Arab fusha dalam
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percakapan keseharian mereka”
ZRIAI Y il el 55 e 3O sls L1 en 3 s
“Kerusakan ahlak menyebar pada hari-hari ini disebabkan oleh
program acara media yang merusak”
S E5laemy ploal 25 £ o) S lptl) O sy OF Oy Yl e
“Penting bagi siswa untuk mempelajari kaidah bahasa Arab sebelum
menulis karangan”.

Loso Al ddanll (e 25 Y 22 5o IO
“Murid adalah bagian yang tak terpisahkan dari proses pendidikan”.
R 3 e s dad ap Al &)l Sl Ll 35

“Pada akhirnya bahasa Arab menjadi bahasa yang diakui di dunia”.

L2l J) Vgop Uailey |5 o 5l Gy ey
“Mulai dari Cairo lewat Tanta dan berakhir di Alexandria”

RV RSN YV EWPIPH B S RERNE SR (1P VPR
“Meskipun ia masih di SD hanya saja ia menguasai bahasa asing
dengan baik”
btion)| 3 Gndd) 32 01 O 2 e S
“Tidak heran kita menemukan muslim di Argentina”.
A LAl s o e 0T
“Al Qur'an meminjam istilah Muhammad ad Darraz adalah permata”.
s bl ol | s 2SN B ) e
“Sudah jelas (jadi aksioma) bahwa Islam adalah agama yang diridhoi
Allah”.

2l sl £ J) s ¥ il Slas) &F aail) o2
“Sebagian mengirabahwa penguasaan bahasa itu tidak membutuhkan
kajian budaya”.

E. Beberapa Kesalahan dalam Menyusun Uslub

Dalam berbagai bahasa akan selalu ditemukan kesalahan-kesala-
han kaprah yang dilakukan oleh penuturnya, termasuk diantaranya
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bahasa Arab. Beberapa ahli bahasa Arab ada yang berusaha mendata
kesalahan-kesalahan tersebut dan menyusunnya dalam sebuah ka-
mus khusus kesalahan berbahasa. Dan berikut ini, kami sebutkan
beberapa contoh uslub yang salah dan uslub yang benar yang kami
ambil dari kamus kesalahan berbahasa karya Muhammad al Adnani:

anlol oo gaiid)
S

gt

No| UslubYang |Uslub Yang Benar Makna Uslub
Salah
1 1 Syl Ls SN Aku tidak pernah
mengunjunginya
2 1 pbade O & 8 ap 3l|Mempengaruhinya
3 -0 e N 1) Y- 25l ol 13)|Jika panglima mati
- itu tidak
e e Ole | 158 Gaa emddy! semoga itu tida
- & | terjadi- ...
kY
4 JESRIEARSS] a4 31| Mengizinkannya pergi
5 aie O3l 53l | Meminta izin padanya
6 35k 3 & Gyl 3 & Jatuh dalam masalah
7 e gl J:\j\ oM Ja e lle L | Yang membuat kami
Jl uBb U5 e[ anlol s aexll d membawanya ke RS

adalah dia terserang
demam

8 r.K:iYJ;\j

{|Ingin tidak bicara

9 Wl asy| ol LS T #lE s, |Berdiri menghadapku
3b!
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10 sl Casle) J1 3N sle [Pak guru kembali
& oy mengajar setalah jeda
N | N
Ol sz 2,0l e ol St selama dua tahun
omele ae CL_BJ\ ol as
11| zelual) foast Lgl| - ol 2ol Luasl Ll | Manakah yang lebih
o5 o] o] e Lol baik, perindustrian
el 2™ |atau perdagangan?
12 oany J) el | an ) pian Ll Saling bergabung satu
ol sama lain
13 o ade ay Y[ 138" Jas of &z, Y| Tidak pantas baginya
| JS o i melakukan hal ini
14| LLels LPORPATS PRIPLPOR AT Tamim datang lalu
Sl sas Yasir
15 Lo SN Jdof Cy\g oM J of Fulan bagiku bagaikan
CSM saudara
16 | polfof slaglin|  Jolsl slag lis| Inilah yang
i ol . L menjadikanku
2 “~ | meneruskan
pendidikan
17 s Je ST 5ol dise OlT [Menjawab
s J‘)T g pertanyaannya
18 r\J_-L\ e ) = f\f’u el o Haji ke Baitul Haram
19 Il o | Bleedl loueed Sl | Bersiap untuk ujian
Sl el akhir
20 | PasdlaYods| Sl AS @, Y |Fulan tidak memiliki
. . _|gubug apalagi istana
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21 D;GMT éﬂ 3.;9. (J D&GMT dﬁ X! ;\g Dia tldak lagl
i mengenal teman-
temannya

22 VT ‘iﬂj ;\J)J%;J fi e\ ;;wj TJJ*(J Dia tidak tahu, yang
T _|datang Wasim atau

= = Tamim

23 ol e 526 pa | andl s o 556 4| Dia rpgmpu Hlt?nyusun

e 1< 1\ .~ |puisidengan tiga
P S el i) 2 ol 3k bahasa apalagi dengan
ad Ge Gl 42,2l | bahasa Aran

i )

F. Penutup

Demikianlah beberapa contoh uslub yang bisa kita gunakan se-
bagai dasar dalam menulis insya’ atau karangan berbahasa Arab.
Tentunya uslub dalam bahasa Arab tidak terbatas pada apa yang
telah kami sebutkan di atas, masih ada ratusan bahkan ribuan uslub
yang bisa kita gunakan dalam membantu kita menulis. Oleh karena
itu, penting bagi seorang pelajar untuk senantiasa membaca dan
mengamati uslub-uslub yang digunakan oleh penulis atau penutur
Arab demi mengembangkan kemampuan tulis dan ta’birnya dengan
menggunakan bahasa Arab.
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BAB VIlI

BEBERAPA USLUB BAHASA ARAB (II)

Berikut ini beberapa uslub penting dalam bahasa Arab yang biasa
digunakan dalam ta’bir syafawiy. Di samping uslub-uslub ini dianggap
penting bagi para pembelajar untuk mengembangkan kemampuan
berbicara, juga perlu kiranya diperhatikan untuk mengembangkan
kemampuan menulis bahasa Arab.

A. Uslub Memanggil

Ada beberapa cara memanggil yang bisa kita gunakan dalam ba-
hasa Arab sebagai berikut:

Kelompok pertama
Aslabl FEE
55 G S ) b o
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Kelompok kedua

N EEAN sl |
sl Jo) ksl 0,0z
Kelompok ketiga
iyl & s D Zaloed) Alreall 3 e s |
Kelompok keempat
ol Bl b Olendl ol |
Kelompok kelima
LS Wlo | s G STy
Y VLo | ol ] il
Kelompok keenam
A i
Kelompok ketujuh
&3k gall @l S s LT L
sl Ja) Al T ol AV 15
Kelompok kedelapan
FOUATYW Colo b
;.l:\.‘e (" el
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B. Uslub Bertanya

Berikut ini beberapa uslub bertanya dalam bahasa Arab.

Uslub Fungsi Contoh Kalimat
bertanya

Menanyakan . ek
pembenaran () > ) S0l ke 2 |
pleanel 35mn Menanyakan s Olydl) S rijé\mo A1
gambaran (s 5!
Menanyakan o5 Ol ) s, e (b1 Jo
Js pembenaran o
els b
0| ol e

13scle |Menanyakan orang

Qs‘)j\.;'\ r:\E L}A)
bl 3 Gl 5l sl s

13Ls Lo Menanyakan benda

e2lbaall 3 15 150

$audl g

oLl & |Menanyakan waktu ealoal) £ oLl e
¢ L3 Ul

G Menanyakan el
Sy tempat o)) %b\ ok /d\
. Menanyakan ¢ adl amy o5l AS
S keadaan ¢ il EIK A,
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:Menanyakan sesuatu tergantung mudhaf ilaihnya

Mubtada’ ¢l 13, G

Khabar ¢ sl JL;J\ &l

) Dharaf zaman &5l oy
s Dharaf makan o5l QYK.A &l
Maf’ul bih &) 3 LS &

Isim majrur HERPCIN| c-;W’ 6L

Maf’ul mutlaq 0EL )_»'{\,,,\); &l

C. Uslub Takjub

Berikut ini beberapa uslub takjub dalam bahasa Arab:

Kelompok pertama

Kelompok kedua

s 2 ST
Azt ST

gl Aoyl asf L
F oLl ooyl Saad
e sl 08 Conl o
155 el pems ool
s Colay O st s

w0 3l [ 0 Sl 0 el

Kelompok ketiga

Ll 2 STokL
&)y Jol oL
Aol s 2T L
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s ) 3 DI (4
Yo psdl Skl (5
Doy 25N CT (6

Kelompok keempat
res e e 32520 (1
19400 O he=s &S (2
en &L (3
A kL (4
st e AL (5
sl & (6
Sy s &b (7
1) Ol (8
155 A el ) 3B & (e 115 S s s (9
50z il S (10
s e s (11

D. Uslub Perintah dan Larangan
1. Uslub Perintah
a. Fi'il Amar,
contoh: LS ... 8. CS ) -
b. Fi'il Mudhari’:
contoh: fazan e &aw 55 G2} -
Calids -
c. Isim Fi’il Amar, contoh:
1) nel artinya “kabulkanlah”.
2) i artinya “diamlah”.
3) 4 artinya “berhentilah”.
4) &) artinya “jelaskan ucapanmu”.
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) s artinya “cepatlah”.
) FL‘ artinya “kesinilah”.
7) 33, artinya “pelanlah”.
)  &BK. artinya “berhenti/stop”.
) 3w artinya “ambillah”.
0) 4 artinya “berhentilah”.

—_

11) &b, artinya “ambillah”.

—

2) &Ll artinya “majulah”.

—_

14) &) artinya “menjauhlah”.
15) dui e artinya “temanilah dia”/

)
)
)
3) 3., artinya “mundurlah”.
)
)
16)

& artinya “mari”.

d. Mashdar yang menggantikan fi’il amar
1) Perintah Eslas Je F1 L o Vo
2) Larangan Al Y sl blas] L Glas)
) Mendoakan baik 4 Ga... LA
)

Mendoakan jelek L., d

w
E‘Z\\ 3

4 s
2. Uslub Larangan
Contoh uslub larangan:
Bl beY (1
i g By (2

E. Uslub Seruan dan Peringatan

Jika kita ingin mengajak seseorang untuk melakukan sesuatu atau
memperingatkannya agar menjauhi sesuatu, maka ada beberapa us-
lub yang bisa digunakan sebagai berikut:
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Kelompok pertama

O3 Gaall-
Jaal 538 LY SLY-
Sailly SIS BV 261
Kelompok kedua
S A - Al e -
23S &2 4 - B
S -
Sasdly A Ay -
ladlas & el -

F. Uslub Negasi

Jika kita ingin menegasikan atau meniadakan sesuatu, kita bisa
menggunakan beberapa pilihan uslub berikut sesuai keinginan:

1) (J contoh: S fa
2) Weontoh:  jlaall ob W 3k Wy acls) AR
3) Ycontoh:  juallG5g )
4)  dcontoh:  ilea Nl e i) Uao Olowe¥)
5) &N contoh: paxs el &Y
6) \ contoh: b 335 b
7) &l contoh: IS N & 5m Gl B
8) Y yang meniadakan jenis izl L3L0\ Y
9) Isim Y berupa mufrad, contoh:
2l 3 J= Y -
e\l g oy Y -
Oy g Y -
Sl ol Y -
flra Yy =35l Y -
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10) Isim Y berupa mudhaf

S ole ALY -
Olszmgs Lo 2L Y -
Osdsse iuo 2L Y -
Cenio gl 5Y -

11) Isim Y berupa isim yang serupa dengan mudhaf
0y S dds L S -
Ol N aslo ¥ -
iz dae 3132 Y -

Jika isim Y ma’rifat maka fungsi nashabnya tidak berlaku dan
harus diulang, contoh:
e Yy Mg A Y -
Je Yy 6 SN -
Jika khobar ¥ mendahului isimnya maka fungsi nashabnya juga
tidak berlaku dan harus diulang, misalnya: -1 ¥, 55 <.l 3 Y

Jika isim Y ma'rifat dan terpisah maka fungsi nashabnya juga
tidak berlaku dan harus diulang, misalnya: e ¥, J,e s Y

{05

Jika Y terulang dan berfungsi I'rabnya maka kita bisa meng-
gunakan beberapa pilihan i'rab sebagai berikut:
ol Y5 Smpe Jy ¥ -
ol Yy Spse Joy ¥ -
Sl Yy Smge Joy ¥ -
Jika isim Y mempunyai sifat maka sifatnya bisa dibaca sebagai
berikut:

el iz LY -
Coly g CIB Y -
Soly i QY -
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Disamping beberapa keterangan di atas, kita juga seringkali men-
dapati khabar Y yang dibuang, hal ini jika memang sudah diketahui
maksudnya, contohnya:

1) .8 by asalnya adalah ells g S Y
2) ..o+t Yasalnya adalah elde LY
3) VeV iV LY

Contoh Penggunaan L. Y
azal) oS ) el LS/ aaall CoS i Yy oSOl Sl -
Contoh Penggunaan LU\ Y

Lii\;j.g.éﬁ-
A o3 SN iz s Y -
el U, Al &Y -

G. Uslub Syarat

Ada beberapa uslub syarat dalam bahasa Arab yang bisa kita gu-
nakan, yaitu sebagai berikut:

1) W3} <3 artinya “jika”,
contoh: ¢35 L5 0 ¢33 35 L3
2) ’y» artinya “siapapun”,
contoh: &slol Balas o Bt b2 e
3) g < artinya “apapun”,
contoh: & ST i e o Al alay Juns Lige
4) O\« s artinya “kapanpun”,
contoh: &i STeb ze ... dasl Cals ol
5) L 3l 5l artinya “dimanapun”,
contoh: K3 3l Jys 5l
{50 18805 1 e Ly
SRt
oo S s L
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6) \LaSartinya “bagaimanapun (cara)”,

contoh: ;=i ;U4 LaS
7) &l bisa bermakna seperti makna-makna yang sudah disebutkan
di atas tergantung atribut atau mudhaf ilaihnya, misalnya:

- Mubtada’, contoh O K I P
- Maful bih, contoh s 1 oS 6\

- Dharaf zaman, contoh s oslld L3 f 5 &

- Dharaf makan, contoh : u.J;J PAER 5\

- Isim majrur, contoh N i el Eld

8) Gl contoh: A4 <=5 Gl
9) 13} artinya “jika/apabila”,
contoh: iuJSb 35y s 130
i.:;is sl 0y 13}
et gl 1s)
s Gl el
10) J artinya “tatkala/apabila”, contoh: & -4l C:J I al e
3424
11) LK artinya “setiap kali”,
contoh: G2 ST & s LS
G 3555 J) Edan LK
12) 3 artinya “andaikata”,
contoh: giay &35 )
2l LAY Ll el
13) Y, artinya “kalau bukan karena/andaikata tidak ada”,
contoh: § 31 3kl
Pl sL all )
NI PRI RN
H. Uslub Jawab

Berikut ini beberapa uslub jawab dari kalimat-kalimat bahasa
Arab:
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1) Perintah dan jawabnya,
contoh: C?w TN
2) Larangan dan jawabnya,
contoh: tus Ak
3) Pertanyaan dan jawabnya,
contoh: byl se gl ial L &l
4) Angan-angan dan jawabnya,
contoh: Gt 221V &, xS Jbasl &
5) Harapan dan jawabnya,
contoh: s3] 2 Joday 1 Ja)
6) Ajakan dan jawabnya,
contoh: 2 & 5 G s 5 Y

I. Uslub Penegasan
1. Penegasan Klausa Verbal

Untuk menegaskan klausa yang terdiri dari kata kerja, maka kita
bisa memilih beberapa uslub berikut ini dengan menyesuaikan den-
gan jenis verba yang digunakan,

1) fi’il madhi
- el contoh i ealy Ednl e bl
- 35 contoh PEH b s
- 38+ o)l Y contoh: G gk Sa)

2) fi’il mudhari’

Penegasan fi'il mudhari’ bisa menggunakan nun taukid yang
didahului sumpah, syarat, perintah, pertanyaan atau larangan,

contoh:
rle eV Ay (1
e & aL3GL (2
Sl B (3
YA \&';Spukp (4

PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB | 145



3) fi’il amr

Penegasan fi'il amr bisa menggunakan .Sl o 5 contoh:

It e S pesY (5

olaall & il 5l aal dacla

2. Penegasan Klausa Nominal

Untuk menegaskan klausa nomina dan menghilangkan keraguan,
kita bisa menggunakan beberapa uslub berikut ini:

sls Jyi e 5401 8)
P{plae gl Aa) LB
:57}:.“45;3! &E.CT

penegasan juga bisa kita lakukan dengan menggunakan beberapa

1) sy contoh
2) & contoh
3)  slaY) ¥+ 3l contoh
4) & contoh
5) ] contoh
huruf tambahan berikut:
1) 4 contoh
2) 4 contoh
3) L contoh
4) e contoh
5) U\  contoh
6) Ul contoh
7) i contoh
8) Ul contoh

J. Uslub Sumpah
Untuk bersumpah dengan bahasa Arab kita bisa menggunakan

uslub-uslub seperti berikut ini:

AEPSCAtII I
Dokl L EEn VL s T

el A Gl Ean by
A ) e e

ol e il o

g_;JH.cr.;;iiC,d\\.n

s aZaeN by
ke 13] G K O ol £l Sl Gany VI

_‘2*:.:‘_ —

:@@wgym}
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Kelompok pertama

{omilio] 55V A} . oly G 5L, - b o]

Kelompok kedua
B oe (Y B30 -
Pl § sy Sy -
el Ll sl -

K. Uslub Pembatasan

Jika kita ingin membatasi seseorang pada sesuatu atau sebaliknya,
maka kita bisa menggunakan beberapa model uslub berikut ini:

Kelompok pertama
Gl sl | L] -
g lre s 31 -
{eldadlosle e 01 g2 L)% -

Kelompok kedua
S e Y -
de Vsl Y -
BV g5 ey -

Kelompok ketiga
il Y a8 o V1 -

iS5 5 a2, e
iS5 e fem) s 2,V e
Kelompok keempat

S Gl Jle ) e -
S ALY STl J)-
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€ Ghois Al xims I3

Kelompok kelima
gt e
iy 1352 &5 ST-

L. Uslub Penghususan

Ada beberapa uslub yang bisa kita gunakan untuk menghususkan
sesuatu:

Kelompok pertama
V8 - sl - 2 -
el sA - b ) Sy - -

Kelompok kedua
LY Jol - L)) ptas - L) -
ghl os 3l AT = Lyl 20 - e

Kelompok ketiga

ol el - as Y gl - Ui

s

x5 p3 - Y1 Ll - G-

Kelompok keempat (jarang digunakan)
G oo il - 1555 - Ul
O)j::ii - - S":'j -

M. Uslub Memuji dan Menghina

Ada beberapa uslub dalam bahasa Arab yang bisa kita gunakan un-
tuk memuji atau menghina seseorang, yaitu sebagai berikut:
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Kelompok pertama

Jlal gl s, - M 238} s -

Jla¥! Jla ) dls ks - A ) a3 i -

Juay GlA s - s Ny 25 -

SIS Sk - ! Lo Gas -

SIS i Lo s - 1 Jais o 2as -

sih B Y Garo bl S - ks Lods oy o ) o -

s 58 8 s -
35 s s

Kelompok kedua
JlaW gl . - S Sl 52 -
i3S iy L) I L - sagrd| Lyl LI Gl -
Jlay s oL - 5500 525 -
A e sl
S Sl el -
Kelompok ketiga
SN Y - Soall i -
2250 de Vi Y - Sl A s -

el § s 1 -
Lot el i -
55\l Co -
i.;)' Bolo S -

FG w w
23y lall Co -

Fi'il triliteral bisa dirubah menjadi wazan Jaé untuk menunjuk-
kan makna pujian atau hinaan dengan syarat-syarat yang sama, con-
toh:
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Bl g )1 5 -
e o e

N. Uslub Meminta Tolong

Jika kita mengalami suatu keadaan yang membutuhkan pertolo-
ngan, dan kita ingin minta tolong pada orang lain, maka ada bebe-
rapa contoh uslub yang bisa kita gunakan, antara lain:

Contoh (1):
SIS UNESRE FIRSPREH RIS NR
1) GimeaT Ly £La2N
1! 22l ‘\-:*‘5)4) fm L
topieally ) ST

Contoh (2):
Dl e BT,
15 e 5

Contoh (3):

ol 250 L pptal] waJ

1oy L tplla ) ade b otlzlae T el 01
tole 3Lt liage b Ltoloilan

HRTRER N RV

Contoh (4):
1S 13

Contoh (5):
IBICRUNLE
1 j\aw L

0. Uslub Berduka/Meratap

Jika sesuatu yang tidak diharapkan terjadi pada orang yang dekat
dengan kita, dan kita ingin mengungkapkan perasaan berduka cita,
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atau kita mengalami sesuatu atau hal yang menyakitkan dan kita
ingin mengeluhkan hal tersebut atau meratapinya, maka ada bebe-
rapa uslub yang bisa digunakan untuk mengungkapkan hal tersebut:

1. Berduka cita:

Bl es g 5l EE) S sl
B5h Leegsil, sl Bl sy
Al sl latad| Lcly S50 sl

2. Berkeluh kesah

gl Ol 835 Gls 2o A el

-l Bl 635 &AL Gy A sl

ol Llydl 3% 54l Ly A el
sl Ll bl el

Huruf asli nudbah adalah «,”, dan terkadang bisa diganti dengan
(" jika tidak menimbulkan ketaksaan, contoh: :L.{, \,

P. Uslub Komparatif dan Superlatif

Jika kita ingin membandingkan antara dua hal atau menunjuk
pada yang paling baik diantara keduanya, maka berikut ini adalah
beberapa uslub yang bisa kita pilih:

Kelompok pertama
JWI o sl ) -
0 65 ST
Kelompok kedua
28 WS - Slee Jad W iz -
L35 (6 slaal) - igs Leadll Jin-
Oludgs 0l aall oledbll, - Obiee oas! Bl -
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ligs ol aall S, - Osrien b Yl oMl -

S Eldas i - 095831 O gy Al e -
Kelompok ketiga
Sl 2t il (ol -

é)\ﬂ\ggfém %Z\ET&;&»—

Kelompok keempat
Eaad )l lasld) fasl Llaals -
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